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Jennie anak yang tidak pernah mendapat kasih sayang. 
Kedua orang tuanya terlalu sibuk bekerja siang dan malam. 
Dia menjadi depresi di usia dini. Rasa kesepian yang amat 
mendalam semakin membuatnya terpuruk dan jatuh dalam 
lubang hitam dunia. la haus akan segala hal berbau 
penyiksaan dan penderitaan orang lain. Cara meluapkan 
kesepiannya sungguh mengejutkan. 


Malam sunyi hanya ada suara jangkrik bersautan. Jennie 
keluar rumah dengan jaket hodie dan celana pendek. Hujan 
deras turut menjadi saksi bisu malam itu. Jennie 
menggunakan payung dan memasukan salah satu 
tangannya ke dalam saku hodie. la berjalan santai 
menyusuri jalanan becek. Sialnya anak itu bertemu jennie. 


"Kak! Kak! Tolong aku kak." Kata anak kecil itu kesusahan 
mencari jalan pulang. 


"Uhm?" Jennie memiringkan kepalanya ke arah anak kecil 
itu. Matanya melotot sambil tersenyum lebar. 


"Kk..kak? Aku tidak tahu arah jalan pulang. Kenapa kakak 
menakutkan." Kata anak laki laki itu terbata bata. 


la berjalan mundur. la bingung apakah dia hantu atau 
manusia. Tanpa sengaja badannya terjungkal dan terjatuh 
ke aspal. Jennie masih berdiri disana tanpa bergerak. Ia 
tersenyum lebar ke arah anak kecil itu. 


"Aku akan menolongmu." Kata jennie. 


Jennie langsung menarik kerah baju anak itu dan 
menyeretnya. la berjalan santai ke arah perempatan. Anak 
itu terseret ketakutan. 


"Kak! Lepaskan lepas kak lepas." Kata anak itu meronta. 
"Ahh.. katanya kau ingin di tolong?" Tanya jennie. 


"Tapi kenapa seperti ini. Kau membuatku takut." Kata anak 
itu. 


Jennie terdiam. Ia melepaskan tangannya dari anak itu dan 
mengeluarkan sesuatu. Pisau tajam tampak berkilau tersorot 
lampu jalanan. Anak itu mulai berjalan mundur. Jennie 
mencekik leher anak itu. 


"Ughh.. hentikan! Hentikan kak!" Kata anak itu kesakitan. 


Tampak sesosok gadis kecil berlari ke arah jennie. Jennie 
tidak memperdulikannya. la menusuk tubuh anak itu 
dengan brutal. Darah mengalir deras dari perut anak itu. 
Gadis kecil itu hanya terdiam berdiri di samping jennie. 
Wajah dan kaki jennie penuh darah, begitupun kaki gadis 
kecil itu. 


Darah anak itu bercampur dengan air hujan. Gadis kecil 
menarik tangan jennie mengajaknya pulang. Jennie berdiri 
dan meninggalkan anak itu dengan 17 luka tusukan di 
badannya. Keesokan harinya semua terkejut dengan 
penemuan anak kecil. 


Ini adalah kasus pembunuhan yang rumit. Tidak ada bekas 
sidik jari atau apapun yang bisa dijadikan petunjuk. Semua 
telah hilang oleh derasnya air hujan. Anak itu mati karena 
kehilangan banyak darah. Keluarganya sangat terpukul. la 


baru 12 tahun tapi harus meninggal dengan cara 
mengenaskan. 


Jennie tanpa rasa bersalah ingin membunuh orang. Perasaan 
bahagia mendengar jeritan dan tangisan membuatnya 
kecanduan membunuh. 


2 tahun kemudian 


Hari ini adalah hari pertama masuk ajaran sekolah. Jennie 
sudah kelas 2 SMA. 


Bersambung... 


PART 1 


Senin pagi jennie bersiap berangkat ke sekolah. Dirumah ia 
sendirian bersama imo [bibi yang bertugas memasak dan 
mengurusnya dari kecil]. 


Sesampainya di sekolah. 
"Pfftt mager banget sekolah." Kata jennie pada lisa. 
"Iya, keenakan libur ya gini." Kata lisa. 


"Udah sarapan belom? Yuk sarapan." Kata jungkook. 


Jungkook adalah pacar jennie. Ia selalu mengkhawatirkan 
jennie. Karena penyakit asmanya sering kambuh 
belakangan ini. 


"Belom. Tapi mager." Kata jennie menyeletuk. 


"Mager! Ahh susah susah ngomong sama lu." Kata jungkook 
menaikan nadanya. 


Jennie hanya cemberut di mejanya. Jungkook 
meninggalkannya dengan muka kesal. la pergi ke arah 
kantin sendirian membeli beberapa roti dan minuman. 


"Aihh susah amat si di perhatiin." Kata jungkook berbicara 
sendiri. 


"Mas, itu artinya pacar mas pengen dimanjain. Harus ngerti 
dong?" Kata ibu ibu kantin menyahut. 


"Oh gitu ya buk?" Jawab jungkook. 


"Iya. Makannya emas itu sabar kalo ngadepin perempuan." 
Kata ibu ibu kantin. 


"Oke bu. Btw ini semuanya berapa?" Tanya jungkook. 


"25.000 mas." Jawab ibu kantin. 


Jennie merasa tak enak hati pada jungkook. Ia memikirkan 
sambil menatap langit langit. 


"Kalo lu tau masalalu gw dan jadi apa gw sekarang. Gw 
khawatir lo bakal ninggalin gw." Kata jennie di dalam 
hatinya. 


Tiba tiba suara gemuruh rose, jisoo dan lisa mengagetkan 
jennie. Rose adalah sahabat jennie waktu SMP yang juga 
sekelas dengannya, Jisoo adalah kakak kelas jennie di SMA, 
sedangkan Lisa adalah brandal di kelas jennie. Mereka 
semua bersahabat, tetapi kenyataannya mereka semua 
adalah psikopat. 


Mereka mempunyai grup musik sendiri yang bernama 
Blackpink. Filosofi nama itu diambil karena jennie suka 
sekali warna pink dan Black karena jisoo selalu memakai 
warna hitam. Alasan yang sangat simpel. Lisa dan Rose 
hanya menerima saja, mereka terlalu malas menentukan 
nama grup. 


SMA jennie ini adalah SMA yang unik karena disini 
merupakan SMA untuk para IDOL. SMA khusus untuk 


mempelajari Musik, menciptakan grup idol baru, semua 
boleh membentuk grup masing masing, namun harus 
bertahan selama satu tahun dengan popularitas diatas rata 
rata, jika tidak populer maka grup tersebut akan dibubarkan 
secara paksa. Kebetulan Blackpink merupakan idol yg 
menduduki peringkat pertama. Sedangkan jungkook 
merupakan anggota dari BTS yg juga menduduki peringkat 
pertama. 


Jennie sebenarnya tidak begitu mudah bisa bergaul, terbukti 
dengan temannya yg hanya 4. Jungkook suka jennie sejak 
awal mereka bertemu. Alasan kenapa jennie ingin 
berpacaran dengan jungkook adalah karena jennie benar 
benar mencintai jungkook. Namun ia takut jika jungkook tau 
siapa sebenarnya dia. 


Jennie sejak kecil mengidap penyakit asma. la kerap 
kesakitan, bahkan sebelum ia menjadi pembunuh. 


"Lu kan belom sarapan. Hayu la ke kantin." Kata lisa. 
"Mager lis. Lu aja gih." Jawab jennie ketus. 


Namun ia berpikir apa yang ia katakan pada jungkook 
menyakiti hatinya? 


"Eh yaudah deh ayo kesana." Kata jennie. 

"Kenapa tiba tiba jadi mau lu?" Tanya jisoo. 
"Keknya gw salah sama jungkook deh." Kata jennie. 
"Yaudah ayok ke kantin." Kata rose. 


Mereka pergi ke kantin. Benar saja disana jungkook masih 
berbincang dengan ibu ibu kantin. 


"Jungkook!" Teriak jennie antusias. 


"Loh. Kok kesini? Katanya gak mau ke kantin." Kata 
jungkook. 


"Maafin gw ya." Kata jennie mengalungkan tangannya ke 
leher jungkook. 


"Gapapa. Nih gw udah beliin roti sama minuman." Kata 
jungkook. 


Tiba tiba dari arah belakang ada murid lain yang menabrak 
jungkook dengan keras. Jennie terpental ke belakang 
bersama jungkook. Jennie kaget dan dadanya menjadi 
sesak. 


"Uhh.. huh..." Kata jennie mulai sesak nafas. Ia menjadi tak 
terkontrol dan membuat jungkook panik. 


"Jennie. Jennie bertahan." Kata jungkook berdiri. 
"Oksigennya mana sih?!" Teriak jisoo. 


"Ahh lama!" Jungkook langsung mengangkat jennie di 
tangannya. Ia langsung berlari ke arah UKS. 


"Uhh.. gw gak bisa nafas. Huh ahh huh ahh." Jennie masih 
berjuang untuk bisa bernafas. 


Ditengah jalan jungkook bertemu dengan taehyung dan 
suga. Suga hanya melirik saja tanpa berbuat apa apa. 


"Jennie kenapa?!" Tanya taehyung. 


"Gaada waktu lagi hyung. Gw harus bawa dia ke UKS." Kata 
jungkook melanjutkan langkahnya. 


Sesampainya di UKS jungkook langsung menidurkan jennie 
di atas kasur pasien agar dokter jaga bisa memeriksanya. 


"Dok dia punya asma." Kata jungkook. 
"Baiklah silahkan keluar dulu." Kata dokter jaga. 


Keringat bercucuran, sepertinya jennie sedikit berat atau 
karena kecemasan jungkook yang berlebihan. 


Dokter langsung memasang alat bantu pernafasan. la 
memasukan oksigen dalam tubuh jennie. Berharap sesaknya 
mereda. Semua temannya menunggu cemas di luar UKS. 


"Jenn, pliss lu harus bisa lawan rasa sesak lu." Kata jungkook 
sambil mondar mandir. 


Sepuluh menit berlalu, jennie masih bernafas tak beraturan. 
Dadanya mengembang dan mengempis mengatur oksigen 
yang sangat sedikit di hirupnya. Dadanya sesak tak karuan. 
Dokter terus mencoba untuk membuat jennie bernafas. 5 
menit kemudian jennie dapat normal kembali. 


Namun ia masih harus di oksigen. Dokter jaga keluar 
dengan keringat di dahinya. 


"Dia sudah sadar." Kata dokter dengan sedikit senyuman. 


Jungkook langsung menerobos masuk kesana. Melihat jennie 
dengan selang selang di mulut dan hidungnya membuat 
jungkook merasa bersalah. Ia hanya diam tak bergeming. 
Kedua tangannya menutupi wajahnya. Ia berjongkok dan 
bersender di tembok. Ia menyalahkan dirinya atas apa yang 
terjadi pada kekasihnya itu. 


"Tidak usah khawatir 10 sampai 20 menit lagi dia akan 
siuman." Kata dokter jaga. 


"Nee. Terimakasih dokter." Kata jungkook. 


Jennie tiba tiba membuka sedikit matanya. Walaupun 
pandangannya rada blurr tapi dia tau ada jungkook di 
depannya. la bernafas halus sekarang. Semua temannya 
senang ia kembali sadar. 


Bersambung... 


PART 2 


Setelah jennie siuman dari pingsannya, ia langsung pulang 
ke rumah dan beristirahat. Jennie merupakan anak dari 
pengusaha kaya asal korea sekaligus anak dari pemilik 
sekolah idol yang ada di indonesia. 


Ayah ibunya sangat sibuk bekerja sedari ia kecil. Karena 
itulah dia seperti kesepian dan akhirnya menderita kelainan 
mental. Hanya  imonya yang dekat dengannya. 
Beruntunglah ada jisoo, lisa, dan rose. Mereka memang 
sangat dekat, apalagi dengan urusan psikopat mereka. 


Ada satu target yang akan mereka bunuh, yaitu Seulgi. 
Anak tingkat 2 yang sangat songong dan pernah 
mengancam rose agar tidak mendekati jimin. Seulgi suka 
sekali memanfaatkan semua orang. la sangat pandai 
berakting. Membuat rose dan lisa muak padanya. 


Mereka sangat ingin menyiksa seulgi lebih dari apapun, 
sangat sulit mengincar seulgi karena dia selalu didekat Lay. 
Lay adalah kakak dari seulgi, mereka selalu akrab dan 
menjaga satu sama lain. Sehingga susah untuk sekedar 
memberi pelajaran pada seulgi. 


Keesokan harinya jennie sudah seperti biasanya, jeon 
jungkook juga menjemputnya dengan mobil sport warna 
biru. 


"Jennie!!" Teriak jungkook dari luar rumah dengan kacamata 
hitam kesukaannya. 


"Ya!! Ini jam berapa! Lu kalo dateng jangan pagi pagi amat 
napa." Teriak jennie dari kamar atas rumahnya. 


"Mwo? Hahaha cepet mandi deh!!" Teriak jungkook. 
"Masuklah!! Sarapan." Teriak jennie. 


Jungkook masuk rumah jennie, semua pembantu rumah 
tangganya juga sudah tau siapa jungkook jadi mereka 
sudah biasa. 


"Halloo bik!" Sapaan khas jungkook. 


"Eh mas jungkook, mau makan apa?" Tanya bibi sari, 
pembantu rumah tangga jennie. 


"Bibi masak apa? Semua gw makan deh." Jungkook dengan 
muka imutnya. 


"Kebetulan non minta nasi goreng mas." Jawab bi sari. 
"Yaudah makan itu aja bik." Kata jungkook. 


Bibi sari menyiapkan makan untuk jungkook. Jungkook pun 
memakannya dengan lahap. 


Jennie keluar kamar dengan memakai seragam yang masih 
berantakan dan dasi miring. Jungkook melirik jennie. 


"Jen, gimana besok lu jadi istri gw kalo pake dasi aja miring." 
Kata jungkook kepada jennie. 


"Heh.. abisnya lu tu kesininya pagi banget." Jennie membuat 
alasan. 


Jungkook pun berjalan ke arah jennie dan membenarkan 
tatanan dasinya yang miring. 


"Gw udah sarapan, lu sarapan gih." Suruh jungkook pada 
jennie. 


"Iya iya bawel." Jawab jennie. 


Setelah sarapan mereka bergegas untuk ke sekolah. Di jalan 
menuju kelas mereka bertemu dengan taehyung dan suga. 


"Pacaran terus!!" Teriak suga menyindir jungkook. 


"Hyung, makannya hyung cari pacar." Kata jungkook tak 
kalah tajam. 


"Jangan gitu dong. Dia kan emang jomblo akut hahaha." 
Kata jennie membela sekaligus menjatuhkan suga dengan 
tertawa keras. 


"Anjir adek laknat." Ucap suga sambil mengacak acak 
rambut jennie. 


"Ya! Hajima!" Teriak jennie. 


Suga memang sangat akrab pada jennie. Suga adalah kakak 
sepupu dari jennie, semasa kecilnya suga kerap menjahili 
jennie, sampai sekarang pun masih. Suga begitu sayang 
dengan jennie, dia begitu selektif memilih pasangan untuk 
jennie. Sampai pada suatu saat jungkook menyatakan cinta 


dengan jennie, entah kenapa tidak ada keraguan untuk itu, 
suga 100% menyetujuinya. 


"Ayoo masuk!" Dorong taehyung pada jungkook dan suga. 
"Asshh dasar." Gumam suga. 

"Nanti ke kantim bareng ya!" Teriak jungkook. 

"Iya sayang." Jawab jennie. 


Pelajaran seperti biasa, namun jennie malah bengong. 
Padahal guru sedang menerangkan cara untuk memainkan 
piano. Jennie memikirkan bagaimana dia akan membunuh 
seulgi. Dia sangat terobsesi pada seulgi kali ini. 

BRAKK!! Bunyi meja guru yang digebrak oleh pak kim. 


"Yakk!! Jennie keluar!" Bentak pak kim. 
"Mwo? Saya?" Jennie spontan kaget. 


"Iya keluar, besok jangan bengong kalo gak mau keluar dari 
kelas!" Teriak pak kim. 


"Iya pak." Kata jennie lunglai. 


Pak kim memang tegas dan berprinsip, jika muridnya ada 
yang tidak memperhatikan, ia langsung dikeluarkan dari 
kelasnya. 


Melihat Jennie keluar kelas, Lisa dan Rose tidak mau kalah. 
Mereka sengaja mengobrol dikelas, dengan sangat kencang. 


"Eh eh tau gak tadi gw liat siapa?" Tanya lisa. 


"Liat siapa?" Tanya balik rose. 


"Itu tu si bu janet lagi jalan sama guru olahraga yang baru." 
Kata lisa. 


"Ya!! Kalian berdua keluar!" Teriak pak kim. 
"Yes!" Kata lisa dan rose bersamaan. 
Mereka berjalan keluar dan menemui jennie. 


Sedangkan anak anak dikelas geleng2 kepala melihat 
kelakuan mereka. Jennie, Lisa dan Rose memang terkenal 
sebagai geng nakal. Mereka selalu saja membuat onar, 
kepada murid maupun guru. 


"Lu ngapain bengong tadi?" Tanya lisa. 
"Gw tu bingung." Kata jennie sambil memegang kepala. 
"Bingung kenapa?." Tanya Rose. 


"Cara membunuh seulgi." Spontan lisa menutup mulut 
jennie. 


"Pelan pelan, nanti ada yang dengar dasar ogeb." Kata lisa 
sambil tolah toleh. 


"lya iya." Jawab jennie. 


"Besok aja, kan libur tu. Kita ajakin dia belajar kelompok." 
Kata rose. 


Mereka menyusun rencana untuk membuat seulgi ditangan 
mereka. Mereka sangat licik dan pintar. Jika kalian lengah 
mungkin mereka juga akan membunuh kalian. 


Bersambung.. 


Hayoo sapa yg penasaran gimana nasib seulgi, apa mereka 
berhasil membuat seulgi jatuh ke tangan mereka? 

Atau mereka gagal? 

Yo yo.. lanjutannya minggu depan!! 

Accu akan berusaahaaaa!! 

Fighting!! 

Doain author!! 

Occeee 


Jangan lupa kritik dan saran sangat dibutuhkan, komen ya 
yang kurang apa? 


Vote, komen, and share!! 


PART 3 


Rose akan membuat seulgi mau kerja kelompok dengan 
mereka. Lisa menemukan dimana keberadaan seulgi dan lay. 
Rose langsung menghampiri. 


"Seulgi? Apa lu mau ikut gw? Kita kan bakal ngadain belajar 
kelompok, lu kan pinter matematika tuh. Bisa ajarin kita 
gak?" Tanya rose dengan sopan 


"Ani, gw gak mau." Seulgi menjawab dengan ketus. 


"Waee? Dia ngajak lu sopan gitu, kenapa lu gak mau?" 
Tanya lay pada adiknya itu. 


"Kan kita mau hangout kak. Masa dibatalin cuma gara gara 
ni orang gak guna." Jawab seulgi. 


"Asssh dasar jalang!" Umpat rose di dalam hatinya. 


"Udah nanti malem juga kita hangout lagi, bantuin temen lu 
gih." Kata lay melepaskan adiknya. 


"Bagus.. eh eh maksudnya terimakasih." Kata rose dengan 
menundukan kepala. 


"Oke kalo gitu." Seulgi pun mengikuti rose ke mobil. 


Jennie melihat dari kejauhan, "hah beruntung kita punya 
rose lihatlah target mulai mendekat." 


"Umm.. gw udah gak sabar" kata lisa. 


“Goblok banget kakaknya." Kata jisoo. 


Mereka langsung masuk mobil dan membawa seulgi ke 
tempat gudang kosong di suatu daerah yang benar benar 
tidak terjangkau manusia. Seulgi mulai curiga dengan 
tingkah ke empat gadis itu. 


"Jauh banget? Lu mau belajar kelompok apa kemah ini buset 
dah?" Tanya seulgi pada mereka. 


"Kita pengen suasana baru yakan." Kata jisoo. 


"Cepetan elah. Gw gak suka lama lama ama kalian." Kata 
seulgi dengan ketus. 


"Tentu." Kata jennie dengan senyum tipis. 


Setelah mereka sampai disana seulgi langsung di bawa ke 
dalam gudang. Gudang yang kotor. 


"Apaan sih kita belajar masa disini?" Teriak seulgi yang 
mulai takut. 


"Enggak papa, tempatnya enak kok." Kata rose. 


Seulgi langsung menaruh tasnya di kursi dan memulai sesi 
tanya jawabnya untuk pelajaran matematika. Namun jisoo, 
jennie, rose, dan lisa malah mengeluarkan benda benda 
tajam. 


Seketika seulgi kaget, ia langsung berdiri dan berjalan 
mundur. 


"Kalian ngapain? Jangan aneh aneh deh gak lucu." Kata 
seulgi yg mulai ketakutan. 


"Hmm.. entah lah, gw udah kesel sama lo, jadi ga tau deh 
apa yg kita mau lakuin." Kata lisa dengan senyuman. 


"Kalian pikir gw lemah?" Bentak seulgi. 


Seulgi langsung menarik kursi di depannya dan 
menggunakannya sebagai senjata. 


TAKK.. tiba tiba dari belakang jennie memukul tepat 
dikepala seulgi dengan palu. Sambil tersenyum. 


"Yes kena hehe." Kata jennie. 

"Ngagetin anjir." Kata rose kaget. 

"Bahaha emang nakal banget si lo." Kata jisoo. 
"Terus Kita apain nih?" Kata lisa menimpali. 


"Bawa ke sekolah dong, kita jorokin dari atap." Kata jennie 
dengan muka polos. 


"Njay parah jan gitu dong. ayo setuju gw haha." Kata rose 
dengan ketawa. 


Mereka langsung membawa seulgi dengan keadaan 
berlumuran darah dikepala. Karena palu itu keras guys. Jadi 
dia mengalami kebocoran pada kepala. Setelah sampai di 
sekolah mereka menggendong seulgi ke atap. 


"Tunggu tunggu.." kata jennie sebelum sampai di tangga. 
"Kenawhy?" Tanya jisoo. 


"Hpnya dia mana?" Kata jennie sambil meraba tas. "Nah 
ketemu." Sambungnya. 


"Mau ngapain?" Tanya rose. 
"Pesan bunuh diri dong haha." Kata jennie sambil ketawa. 


"Tos dulu dong wkwk." Kata lisa melanjutkan. 


Mereka membuat pesan itu seolah olah seulgi bunuh diri. 
Terutama untuk kakaknya lay. Mereka langsung mengangkat 
seulgi dengan susah payah ke atas atap. Setelah sampai di 
atap tiba tiba laki laki dengan setelan hitam sudah duduk 
diatas atap. 


Iya dia adalah min yoongi atau suga. Kakak sepupu dari 
jennie. Suga dan jennie sejak kecil memang bersama, hanya 
suga yg bisa mengerti jennie. Karena mereka berdua 
memang psikopat. 


"Korban lagi?" Tanya suga. 

"lya, seulgi." Jawab jisoo. 

"Yang deket sama jimin itu." Kata suga. 

"Iya." Jawab rose. 

"Kalo jimin tau bisa seru nih." Kata suga tersenyum tipis. 
"Gausah aneh aneh deh." Kata jennie. 


Suga berjalan mendekati tubuh seulgi yg sudah kehilangan 
banyak darah. Suga membelai rambut seulgi dengan halus. 


"Padahal cantik, tapi sayang. Maaf ya." Kata suga dengan 
senyum mengerikannya. 


Jennie tiba tiba mendengar suara barang jatuh dari tangga, 
jennie langsung mengajak member lain untuk melihat. 


Seulgi yg masih sedikit sadar tiba tiba langsung memegang 
tangan suga. Ia menangis, ia seperti ingin mengungkapkan 
sesuatu pada suga. 


"Tolong gw— " bisikan seulgi. 


"Sorry bukannya gw gak mau bantuin, tp mereka ini sadis 
wkwk, jadi.. gw gak bisa apa apa, kita ketemu lagi di alam 
baka." Kata suga dengan mengangkat seulgi. 


Suga langsung melempar seulgi dari atas dengan 
tersenyum cerah. Semuanya kembali ke atap dan melihat 
tubuh seulgi sudah dibawah. Mereka melipat tangan di 
depan dada dan mengucapkan selamat tinggal pada seulgi. 


Seulgi berlumuran darah, mayatnya sungguh mengerikan. 
Tidak ada yang menyelamatkan nya pada malam itu. 
Sungguh malang nasib seulgi. 


Bersambung.. 


Nah nah.. 

Gmn dengan lay ya? Apa lay bakal curiga? Atau lay bakal 
biarin blackpink? 

Stay tune terus okey 


Say thanks 


Gw mau ngucapin makasih buat pembaca yang sangat gw 
sayangi dan gw banggakan. Makasih udah mau baca cerita 
gw yang rada absurd ini. Gw udah rombak dari awal semua 
ceritanya biar nyambung. Ini semua buat kalean guys. - 
sojuuu 


Tapi beneran guys. Gw gak nyangka pada antusias sama 
cerita gw yang ini ampe views nya banyak gini. 


Kalo ikhlas ya di vote, komen, ama share wkwk.- 


PART 4 


"Aku tidak bisa lagi melihat oppa, aku sudah pergi diatas 
sana, Walaupun aku tidak tau kesalahanku apa. Semoga 
oppa sehat disini, aku akan pergi jauh." — seulgi 


Suara bisikan dari udara membuat lay merasa aneh. 
Perasaannya menjadi tidak enak, ada apa? Apa yang 
terjadi? Dia merasa adiknya ada sesuatu yg terjadi. Dia 
langsung menghubungi rose tanpa melihat pesannya. 


"Rose?" Kata lay. 


"Nee oppa, hiks hiks, oppa.." kata rose dengan menangis 
tersedu sedu. 


"Ada apa?? Kenapa lu nangis?" Kata lay. 


"Seulgi oppa, dia bunuh diri, kkk..kita kan pulang setelah 
mengerjakan tugas, tp dia maksa kita pulang duluan, lalu 
kita balik lagi karena ngrasa khawatir. Tt..tapi yang ada 
adalah seulgi udah tewas oppa, gw gak kuat." Kata rose 
sangat pintar. 


"APA!! Seulgi!" Lay langsung bergegas pergi ke sekolah. 
Disana sudah banyak wartawan dan polisi. Lay langsung 
memeluk adiknya yang sudah bersimbah darah itu. 


"SEULGI JANGAN TINGGALKAN OPPA!!! BANGUN SEULGI." 
kata lay tak berhenti meneteskan air mata. 


Rose seketika mencoba pingsan didepan lay. 


"Maafin kita oppa, kita gak bisa jaga seulgi." Kata lisa. 


"Otteokeyo? Gw gak bisa jelasin ke orang tua kita, 
bagaimana bisa dia begini." Kata lay sambil memeluk 
adiknya itu. 


Dari pojok gedung suga melihat mereka. 


"Cih mereka benar benar bermuka dua, akting mereka 
membuatku ingin tertawa." Kata suga. 


"Jennie kau tidak boleh membunuh orang lagi, aku akan 
menjagamu." Kata suga lagi dengan senyum khas nya. 


Seulgi langsung dibawa ke rumah duka, anehnya lay tidak 
merasa curiga, karena pesan dari seulgi benar benar nyata. 
Jennie hanya tertawa melihat sekilas wajah lay yang begitu 
kaget ketika melihat mayat adiknya itu. Sepertinya hasrat 
membunuhnya sudah terpenuhi sekarang. 


"Ahhh... gw nikmatin banget tadi. Sayang lu gak teriak 
ataupun takut." Kata jennie di dalam hatinya. 


Bersambung... 


Apakah ada korban lagi?? 
Hmmm... 


PART 5 


Setelah kejadian mengenaskan itu, bisa bisanya mereka 
bersikap tidak perduli dan melupakan seulgi begitu saja. 
Lay masih terpuruk dengan meninggalnya seulgi. 


"Jinja woa, kalian bener bener gak ngrasa bersalah?" Kata 
suga bertanya pada blackpink. 


"Ya, mau kubunuh juga he?" Kata lisa dengan galak. 


"Ani, lihat tu lay, sekarang jadi apa dia? Apa kalian gak 
mikirin dampaknya?" Kata suga lagi. 


"Woaa sekarang lu banyak bicara jinja, dasar agus." Kata lisa 
dengan memukul mukul suga. 


"Ya ya hajima." Kata suga membela diri. 

Dari arah belakang munculah jungkook dengan hodie hitam. 
"Hyung!!" Sapa jungkook pada suga. 

"Aissh, wee?" Tanya suga. 


"Ayo latihan! Yang lain udah nunggu." Kata jungkook sambil 
melirik jennie. 


"YA YA YA!! jaga mata lu." Kata suga sambil menjitak kepala 
jungkook. 


"Sakit hyung." Balas jungkook dengan memegang 
kepalanya. 


"Ya! Hajima oppa." Kata jennie membela jungkook. 


"Gw bakal nelfon lu nanti, hanyeong." Jungkook 
melemparkan tangan berbentuk hati untuk jennie. 


"Asshh kaja kaja." Kata suga yang langsung menarik 
jungkook. 


Mereka langsung ke ruang latihan dan mencoba 
menciptakan lagu mereka sendiri. Jennie, lisa, rose, dan jisoo 
masih duduk diam memakan makanan mereka. Tiba tiba 
dari arah selatan datanglah anggota RV alias RedVelved. 


"Ashh jinja, mereka pasti akan menanyakan seulgi." Kata 
jisoo ketus. 


"Ottoke ottokeyo-" kata rose sambil ber aegyo. 


"Tolong ini bukan saatnya lu aegyo." Kata jennie dengan 
menggeleng gelengkan kepala. 


"Yaishh sepertinya gw masih kejebak peran kemaren. Jadi 
sopan sama lay." Kata rose. 


"Ya! Apa kalian puas!" Kata joy dengan menggebrak meja. 
"Ada apa?" Tanya rose dengan muka polos. 


"Woah jinja, mereka benar benar." Kata wendy yang sudah 
meledak. 


"Chogiyo Imaafl, tolong jangan berantem, kita sedang 
diawasi mereka." Kata yeri memecahkan suasana tegang. 


"Aih bego." Kata joy. 


"Kita tau kalian yang udah membunuh seulgi, kalian psiko, 
entah sampai mana kalian bisa nyembunyiin bangkai yang 
udah kecium sama kita, bau sekali." Kata irene. Leader 
mereka adalah irene, dia tidak pandai berbicara, namun 
sekali berbicara akan bahaya. 


"Mwo?" Kata jisoo yang mulai kehilangan kesabaran. 


"Ya! Lu pikir kita apa? Membunuh seulgi? Apa karena kita 
ada di tempat kejadian? Woah cctv juga tau kita ninggalin 
seulgi saat itu. Terus apa masuk akal kalau kita balik lagi 
dan membunuhnya? Wee? Untuk apa?" Kata jennie. 


"Mungkin sekarang kita gak bisa buktiin, tapi kita bakal cari 
tahu." Kata joy. 


Mereka pun pergi dengan muka kecewa, tidak mendapat 
kebenaran dari balckpink. Namun mereka telah sadar grup 
apa sebenarnya blackpink itu. 


Skip malam.. 


Malam yang sunyi, sinar bulan tertutup awan kelam, untung 
tidak ada hujan. Suga berjalan menggunakan hodie hitam 
dan masker penutup wajah. la berjalan dan terus berjalan 
sampai diujung jalan terdapat rumah sederhana yang kuno. 
Suga memasuki rumah itu. 


"Jika bukan gara gara jennie, gw gak bakal nglakukan ini." 
Kata suga. 


"Wee? Kau tidak suka?" Kata jennie dibelakang. 


"Yaish kaget gw, udah gw bilang kan, jauhi mereka, lu udah 
kayak hantu tau gak." Kata suga. 


"Urus saja dia, gw pingin dia selamat." Kata jennie. 


"Ya! Ya! Selalu seenaknya, kenapa? Lu udah bunuh dia kan, 
kenapa lu mau gw selametin dia?" Kata suga. 


"Aish.. susah banget ngebuat rekayasa kematian, capek tau 
gak, kita kudu ngebuat dia pingsan, berlumuran darah, 
ngebuat dia seperti mati, lalu ngrebut dia dari ambulan." 
Kata jennie. 


"Terus lu bisa berhenti gak? Aish kalo lu dah gak mau 
membunuh lagi, gausah temenan sama mereka?" Kata suga. 


"Mereka adalah korban, sama kayak gw, korban depresi dan 
tekanan." Kata jennie dengan menunduk. 


Suga lalu memeluknya "arraseo arraseo, gw ngerti." Kata 
suga dengan menepuk pundaknya, memberikan semangat 
pada jennie. 


Bersambung.... 
Siapa yang akan diselamatkan??.. 


PART 6 


Suga mencoba untuk membangunkan seulgi. 


"Seulgi bangun, pil penghenti jantung berfungsi dengan 
baik sampe sampe lu gak bangun gini." Kata suga 
bergumam. 


"Mwo??" Kata jennie mengerutkan dahi. "Itu artinya dia 
benar benar mati?" Sambungnya. 


"Iya, soalnya gw bangunin gk bangun bangun." Kata suga 
dengan santai. PLAKK!! Suara hantaman keras kearah 
kepala suga, "aishh jinja ya sakit." Kata suga. 


"Palli sugaa!!" Kata jennie. "Nee nee arra." Kata suga yang 
langsung membawa peralatan dan obat. Suga langsung 
membuat obat untuk seulgi. Sedangkan jennie mengecek 
jantung seulgi. 


"Syukurlah, kau masih hidup." Kata jennie. 


"Wee (kenapal? Apa alasan lu nyelamatin dia, bukannya lu 
yang terobsesi pingin bunuh dia?" Tanya suga dengan 
menyuntikan sesuatu ke tubuh seulgi. 


"Gw gak tau, ini pertama kalinya gw punya hati nurani ya 
kan. Tapi sebenernya yang pengen kita ngebunuh seulgi 
bukan gw doang. Si lisa ama rose juga." Kata jennie. 


"Ahh mereka gak pernah berubah. Tapi Bagus, gw suka lu 
yang punya hati nurani." Kata suga. 


"Terus lu? Bukannya lu psikopat yang lebih sadis dari pada 
gw." Tanya jennie. 


"Ahh gw gak bakalan nyelametin korban gw kayak lu. Iya gw 
lebih parah si. Tapi gw gak mau lu jadi kayak gw." Kata suga. 


"Huh.. lu santai banget, sedangkan gw?" Kata jennie 
tertunduk lesu. 


Tiba tiba seulgi terbangun dengan batuk batuk. "UHUK HUK 
UHUK.." jennie langsung memeluk seulgi. 


"Ahh syukurlah lu gak pa pa." Kata jennie. Ekspresi seulgi 
kaget, ia yang terbaring di kasur rumah sakit langsung 
ketakutan dengan jennie. 


"Hajima.. HAJIMA!!" teriak seulgi yang trauma dengan 
kejadian itu. 


"Aishh lihatlah dia jadi trauma, lebih baik dia mati saja, agar 
penderitaannya berkurang." Kata suga persis didepan 
seulgi. 


"ANI ANI OPPA ANI!!" seulgi mulai memegang kepalanya. 


"Mianhae.." kata jennie dengan lemas, "gw.. nyesel." Kata 
jennie langsung menjauh dari seulgi. 


Suga hanya menyeringai, "Ya! Gak apa apa seulgi, jennie 


gak akan nglakuin itu lagi, jennie udah nyesel sekarang." 
Kata suga dengan memeluk seulgi. 


Disisi lain 


Yeri sedang berjalan jalan, wajahnya polos dan tidak 
mengerti apapun selain menyanyi dan menari, dia memang 
suka keluar malam malam, menyendiri. Malam yang sangat 
sunyi membuat yeri rada merinding, ditambah setelah 
hujan. Angin berhembus di dedaunan. 


Yeri menghirup nafas panjang, "huaahh aroma ini, harum 
banget, bau tanah sehabis hujan." Kata yeri yg bergumam 
sendiri. Tidak banyak yang tahu, yeri adalah anak yang 
polos dan menyukai alam, dia kerap berjalan sendiri untuk 
menikmati alam. 


Dari depan ada taehyung, yang ternyata sedang jogging 
malam. "Ho, kim yeri?" Tanya taehyung. 


"Oh.. kim taehyung? Woah kenapa lu disini?" Tanya yeri 
sambil melepas headset nya. 


"Nee, gw lagu jogging, gw jarang lihat lu keluar sendirian 
kayak gini." Jawab taehyung. 


"Gw emang suka keluar malam malam buat menyendiri." 
Kata yeri. 


"Apa lu udah makan??" Tanya taehyung. 
"Belum." Jawab yeri. 


"Ayo kita makan di tempat yang bagus." Taehyung menarik 
tangan yeri. 


"Nee?" Yeri pun terheran heran. Sampailah mereka pada 
rumah kuno. Rumah tempat suga dan jennie 
menyembunyikan seulgi. 


Bersambung... 


Gimana nih nasib jennie setelah nyesel udah mau bunuh 
seulgi, terus taehyung kenapa bawa yeri ke tempat bagus?? 
Hayoooo 


PART 7 


Sampailah mereka berdua di rumah ujung jalan. Rumahnya 
kuno. Taehyung langsung membawa yeri masuk, betapa 
terkejutnya mereka mendapati pemandangan didepannya. 


"Hyung! Jennie! Seulgi? Apa maksudnya ini?" Kata 
taehyung. 


"Sss..seulgi!! Ani ani tapi ini bener bener lu SEULGI!!" Peluk 
yeri dengan erat. Seulgi hanya bisa menangis. 
"Syukurlah lu masih hidup seulgi!!" Sambung yeri. 


"Aiss jinja, kenapa lu kesini, gw udah bilang jangan ke 
rumah." Kata suga. 


"Mianhae hyung, gw cuma mau mampir buat makan di 
rumah lu." Kata taehyung. 


"Gak papa oppa, mereka bingung. Kita jelasin setelah seulgi 
tenang." Kata jennie. 


Suga langsung mengambil peralatan dokter untuk 
memperban kepala seulgi yang bocor karena palu jennie. 
Seulgi tampak masih ketakutan dan terus memeluk yeri. 
Setelah seulgi rada tenang mereka baru menjelaskan. 


"Gw yang salah, mianhae semuanya, gw yang pingin bunuh 
seulgi, dengan nglempar dia dari atap sekolah. Gw yang 
ngrencanain semuanya, tapi oppa dia nyelamatin seulgi 


dengan ngganti tubuhnya pake boneka dan ngebuat seolah 
olah matu beneran dengan obat yang dia buat, tapi itu 
cuma sementara, akhirnya gw dan suga nyembuhin seulgi." 
Kata jennie panjang lebar. 


"Woah jinja, gw gak abis pikir, rumor kalo lu psikopat emang 
bener." Kata yeri. 


"Yeri gw mohon sama lu. Lu harus rahasiain ini dulu. Dia bisa 
kaget dan asmanya bakal kambuh lagi." Kata suga. 


"Iya iya gw gak akan bilang ke siapapun dulu. Makasih oppa, 
lu udah selametin unnie seulgi." Kata yeri. 


"HAJIMAA HAJIMA..!!" teriak teriak seulgi. 


Melihat reaksi seulgi Jennie langsung terduduk diam "ughh." 
Dadanya mulai sesak, ia memegang kepalanya, itu penyakit 
yang selalu diderita jennie. "Ahhhk haaahhk hah.. hah.." 
jennie mulai sesak nafas. "Oppa.. hahh hahh hahh." 


"Jennie!! Ya! Lagi lagi penyakit itu." Panik suga. 


Jennie ambruk dilantai lalu pingsan, malam sudah larut dan 
tempat itu cukup terpencil. Muka jennie bertambah pucat, ia 
tidak bisa bernafas dengan benar. Taehyung dan suga 
langsung membawa jennie ke rumah sakit dengan susah 
payah. Sedangkan seulgi dan yeri masih dirumah itu. 


"Unnie. Jangan takut. Gw bakal disini jagain lo terus." Kata 
yeri. 


"Hah? Takut? Mereka pikir gw bakal takut." Kata seulgi. 


"Mwo?? Jadi lu cuma akting?" Tanya yeri. 


"Lu kayak gak ngerti gw aja sih. Gw kan queen drama. 
Emang bener si mereka udah nyelametin gw. Gw cuma mau 
ngasih pelajaran aja." Kata seulgi. 


"Yaishh.. dasar, lu liat jennie kan. Lu juga selalu liat dari 
kelas 1 kalo jennie udah kambuh kek gimana." Kata yeri. 


"Iya gw liat. Tapi bodo amat." Kata seulgi sambil berbaring. 
"Ya! Lu hampir mati kalo gak di selametin mereka." Kata yeri 
"Tapi gw juga mati karena mereka pabo." Kata seulgi. 

"Lu bakalan pura pura takut terus??" Tanya yeri. 

"Iya lah." Jawab seulgi. 


"Serius? Terus bagaimana nasib redvelvet kalo lu mau takut 
terus." Tanya yeri. 


"Gw pengen banget balik kesana tapi mereka taunya gw 
udah mati terus gw harus gimana? Oppa lay, bagaimana 
Kabar dia??" Tanya seulgi. 


"Dia terpukul banget lu gaada. Jadi pemurung dan gampang 
ngamuk." Kata yeri. 


"Oppa gw yg malang." Kata seulgi. 


"Setelah kejadian ini lu harus keluar okey, gak perduli apa 
kata orang, lu harus keluar dan nyatain hidup." Kata yeri. 


"Nee nee arasseo." Jawab seulgi singkat. 
Bersambung... 


Seulgi masih nakal seperti dulu, bagaimana keadaan 
jennie??? 


PART 8 


Jennie langsung dibaringkan di kasur rumah sakit, semua 
tegang. Jantungnya sangat lemah, dokter langsung 
memberi tindakan kejut jantung. 


"Hana dull set !" Teriak sang dokter. 
"200 joule, Hana dull set!" Teriaknya lagi. 
"250 joule, hana dull set!!" Teriaknya untuk ke tiga kali. 


Jantungnya pun kembali normal, suga mengacak acak 
rambutnya. 


"Dia pasti tertekan lagi, hah apa yang harus gw lakuin 
sekarang." Kata suga. 


"Hyung gw bakal bawa mereka berdua kesini, juga untuk 
ngecek keadaan seulgi di rumah sakit ini." Kata taehyung. 


"Nee." Kata suga. 


Suga pun menjaga jennie dan taehyung kembali ke rumah 
kuno itu. Sesampainya disana taehyung langsung 
menggebrak pintu dengan nafas tak beraturan. 


"Kaget gw." Kata yeri. 


"Ahh capek banget gw, kalian ayo ikut." Kata taehyung. 


"Wee?" Tanya yeri. 


"Jennie keadaannya parah, gw gak yakin dia bakal selamat." 
Kata taehyung. 


"Sebenarnya penyakit apa yg diderita jennie?" Tanya yeri. 


"Penyakit depresi akut yg merebut sebagian besar fungsi 
organ tubuh dia dan jika dia depresi sedikit saja jantungnya 
akan melemah dia juga gak bisa bernafas dengan baik dan 
akhirnya begini." Kata taehyung. 


"Mwo??" Kaget seulgi. 


"O.. lu? Udah sadar? Apa lu gak ketakutan lagi." Kata 
taehyung. 


"Ani ani, kaja kaja." Kata seulgi. 
Mereka langsung bergegas ke rumah sakit. 
Kejadian sebenarnya saat seulgi dibunuh 


Mereka mengangkat tubuh seulgi di atap, saat itu jennie 
sengaja membuat suara di tangga untuk mengalihkan 
perhatian blackpink. Mereka lalu mengecek ke bawah. 


Saat itulah suga dengan sigap menyembunyikan seulgi dan 
menjatuhkan boneka yang sudah dipersiapkan. Blackpink 
kembali ke atap dan menyaksikan seulgi sudah mati 
dibawah. 


Suga langsung mengangkat seulgi ke bawah dan 
meminumkan obat penghenti jantung 15 menit. Suga 
meletakannya di bawah dan mengganti boneka itu dengan 
tubuh seulgi. Saat ambulance datang jennie menyewa 


orang untuk menukar tubuh seulgi dan membawanya ke 
rumah kuno. 


Kembali ke jennie 


"Jennie, maafin gw." Kata suga dengan menggebrak gebrak 
tembok rumah sakit. 


"HYUNG!!" dari kejauhan sosok hitam muncul. 


"Gimana keadaan jennie?" Tanya nya dengan masih 
menggunakan piyama. 


"Yaishh.. lu masih pakai piyama kesini?" Jawab suga. 


"Nee, gw langsung kesini setelah hyung v nelfon." Kata 
jungkook. 


"Gw gak tau keadaannya, untuk sekarang sudah stabil itu 
kata dokter." Kata suga. 


Yeri, seulgi dan taehyung berlari tergesa gesa. 
"Bagaimana keadaannya?" Tanya seulgi. 


"Mwo? Apa lu udah gak takut lagi?" Tanya suga pada seulgi. 
"Oh.. lu cuman pura-pura." Lanjut suga. 


"Maafin gw, tapi hal yang kalian lakuin ke gw udah 
keterlaluan. Siapa yang gak takut coba." Seulgi menjawab. 


"LIHATLAH AKIBAT LU PURA PURA TAKUT!!!" teriak suga 
membuat seisi rumah sakit tertuju padanya. 


"Udah hyung! Jangan bentak perempuan." Taehyung 
mencoba menenangkan hyungnya. 


"Ah.. (memegang kepala) seharusnya gw serahin aja lu ke 
lisa rose sama jisoo." Jawab suga. 


"YA! Apa gw suka dijadiin kelinci percobaan gini? Kalian 
seenaknya pingin bunuh gw dan ngehidupin gw lagi, apa 
gw minta jennie membunuh? Gw disini korban lu tau itu 
kan!!" Kata seulgi dengan meneteskan air mata. 


"Udahlah, oppa lu udah keterlaluan sama unnie gw, gw gak 
nyangka ternyata kalian serendah ini, lebih baik kita pergi." 
Kata yeri menggandeng seulgi. 


Tubuh seulgi masih lunglai karena luka luka itu. Baru 
berjalan 5 langkah ia sudah ambruk tersungkur dilantai. 
Luka luka yang dialaminya sangat fatal. 


Bersambung... 


A AN 


Author minta maaf kalo updatenya gak bisa tepat waktu. 
Real life sangat sibuk, doakan author nilainya naik, soalnya 
kemaren nilainya turun :( 


PART 9 


Seulgi dibawa ke ruang rawat inap. Dokter memeriksa 
dengan teliti. Suga, taehyung, yeri dan jungkook mulai 
khwatir dengan keadaan seulgi. 


"Fungsi jantungnya melemah, karena ada sesuatu, seperti 
obat, apa dia pernah meminum obat dengan dosis cukup 
besar?" Tanya dokter. 


Suga menyeringai "jadi ini efek sampingnya." Katanya 
dalam hati. "Ah enggak dok, setau saya dia enggak pernah 
minum obat." Kata suga. 


"Kondisinya Kritis, sama seperti pasien yang tadi, malah 
lebih parah ini." Kata dokter. 


"Mwo?" Kaget yeri. Yeri langsung menyalahkan suga atas 
semua yg terjadi pada seulgi. "Ini semua salah lu!! Arrghhh 
gw bisa bisa gila, baru aja seulgi bangun dari kematian dan 
sekarang harus kritis lagi." Kata yeri. 


"Mianhae." Kata suga dengan menunduk. 


"Tapi tenang tidak papa kok, mereka semua bisa selamat 
dengan penanganan kami." Kata dokter seraya berjalan 
keluar. 


"Terimakasih dok." Kata jungkook. 


Keesokan harinya semua anggota dari mereka berkumpul. 
BTS, lay EXO, RV, dan BP. Lay datang dan langsung 
memukul wajah suga. 


"Kurangajar!!" Kata lay. 


"Ouhh.." rintih suga sambil memegang pipinya yang 
berdarah. 


"Cukup!!" Kata jisoo. "Kalian tidak bisa begini saat mereka 
ada didalam ruangan itu! Kita harus saling support." 
Lanjutnya. 


"Seulgi, bagaimana ini bisa terjadi." Kata lay dengan 
menangis. 


"Gila aja ya lo semua!" Joy langsung berteriak. "Kalo sampai 
seulgi Kenapa napa, anggota kalian yang gw bantai." Kata 
joy dengan menunjuk anggota BP. 


"Eh biasa dong! Seulgi ae yg jalang, kenapa dia gak 
ngebolehin gw deket sama jimin?" Kata rose. 


"Mwo? Gw?" Kata jimin kebingungan. 


"Kalian semua sama sama salah dalam hal ini, kita semua 
salah, jadi setelah jennie dan seulgi siuman, kita harus beri 
support dia." Kata namjoon. 


"Tapi gw gak trima lu nglakuin ini sama adek gw." Kata lay 
sambil menunjuk nunjuk suga. 


"Mian, tapi ini semua udah terlanjur." Kata suga. 


2 minggu berlalu, namun jennie dan seulgi koma. Anehnya 
mereka siuman secara bersamaan. Jungkook memegang 


tangan jennie dan tertidur lelap. Tangan jennie bergerak 
sedikit. Jungkook langsung kaget. 


"Jennie? Lu siuman? Dokter!!" Teriak jungkook. 

Begitu pula dengan seulgi, lay selalu menjaganya. Apapun 
perkembangan seulgi, lay terus memantau. Tangan seulgi 
mulai bergerak. 


"Ya! Lu udah bangun? Dokter!!" Teriak lay tak kalah histeris. 


Dua dokter langsung berlari kearah kamar mereka. Dua 
dokter langsung memeriksa. Jennie membuka mata pelan 
pelan, ia langsung memeluk jungkook. Sedangkan seulgi 
langsung memeluk lay. 


"Gw rindu oppa." Kata seulgi. 

"Nado bogoshipo." Kata lay. 

Jennie lansung di peluk oleh jungkook dan "lu gak boleh 
kayak gini lagi, gw sangat khawatir." Kata jungkook 


membisikan di telinga jennie. 


Suga berucap syukur pada tuhan. "Trimakasih tuhan, ini 
anugrah terindah, maafkan kami ya tuhan." Kata suga. 


Bersambung... 


Ceritanya lanjutin apa nggak nih? 
Komen dund ea 


PART 10 


Semua kembali normal, namun tatapan joy tidak seperti 
biasanya. la menatap dengan tajam ke arah jisoo. Anggota 
blackpink yang murah senyum sekaligus menakutkan. 
Namun jisoo tetap wanita yg lemah. Ia suka marah sambil 
tersenyum yang membuat semua orang merinding.. 


Joy mengajak jisoo keluar, 
Jisoo> 


Hey jisoo, gw pingin bicara cepet keluar 
09.00 


Ngapain? 
09.01 


Udah buruan 
09.01 


Jisoo mengikuti joy yang keluar dari rumah sakit. Jisoo mulai 
mencurigai tingkah joy yang aneh. Akhirnya jisoo mengkode 
lisa untuk mengikutinya. Dari kejauhan lisa mengikuti jisoo. 
Joy mempersilahkan jisoo masuk ke dalam mobilnya. 


Perjalanan 15 menit dari rumah sakit. Menuju sebuah 
padang rumput yang luas. Joy menghentikan laju mobilnya. 


Jisoo pun keheranan kenapa joy membuatnya susah susah 
Kesini. 


"Kenapa kita kesini? Mager banget." Kata jisoo bertanya 
pada joy. 


"Sebenernya udah lama gw ngawasin lo." Kata joy dengan 
tersenyum. 


"Ngawasin? Wah lu penguntit ya." Kata jisoo tambah heran. 


"Gw tau lu suka banget sama dunia psikopat, itu juga yang 
membuat gw tertarik sama lo." Joy mulai mendekati jisoo. 
Joy mengeluarkan sebilah pisau yang tidak begitu tajam. 


Jisoo menyeringai, "hah, lu pikir gw takut sama lo?" Kata 
jisoo dengan berjalan mundur. Dari kejauhan lisa mulai 
geram, ingin rasanya ia seperti jennie yang memukul kepala 
seulgi. Namun ia harus tenang karena jisoo belum memberi 
kode. 


"Wah gila ni joy. Dia psikopat juga?" Tanya lisa heran. 


Joy dengan berani mengarahkan pisau itu dileher jisoo. Jisoo 
tersenyum tipis, ini adalah cara biasa psikopat untuk 
membuat musuhnya takut. Jisoo langsung memegang pisau 
itu dengan kedua tangannya. Tentu tangan jisoo berdarah. 
Joy kaget namun ia dengan sengaja menarik pisau itu dari 
jangkauan jisoo. Baru 5 detik ditarik darah bercucuran 
dimana mana. 


Jisoo sudah terbiasa dengan keadaannya. Dia memang suka 
menantang diri dengan mengiris tangan atau sekedar 
membuat tubuhnya terluka. Joy tersenyum, ia mendekati 
telinga jisoo. Membelai rambutnya dengan halus, lalu 
membisikan, "gw juga sama, gw psikopat." Kata joy. 


Jisoo menyeringai, "gw udah tau, tingkah lo kemaren cukup 
menjelaskan kalo lo juga suka sama dunia psikopat, jadi 
sebenernya lo ngajak gw kesini mau ngapain?" 


"Ingin buat lo sama kek jennie, terlalu berbahaya dirumah 
sakit jadi gw harus bawa lo keluar." Kata joy dengan senyum 
khasnya. 


"Hahaha.. coba saja kalo lo bisa." Kata jisoo menantang joy. 


Joy geram dengan tingkah jisoo. Ia langsung mengarahkan 
pisaunya ke leher jisoo. Jisoo dengan sigap berlari menjauh, 
namun joy kembali ke mobil dan mencoba menabrak jisoo. 


"Ahh sialan. Dia tau banget cara buat mangsanya takut." 
Kata jisoo. 


Jisoo tertabrak dengan begitu keras sampai terpental. Lisa 
dari kejauhan sangat terkejut. Namun ini bukan saatnya dia 
keluar. 


"Hahaha... bagaimana jisoo? Sekarang lo ngakuin gw 
psikopat sejati kan?" Tawa joy dengan turun mobil. 


Jisoo terkapar direrumputan namun masih bisa tertawa 
lepas. 


"HAHAHAHA...lo lucu banget, lo pikir lo bisa ngalahin gw 
dengan mudah?" Katanya dengan mengangkat tubuh yang 
tertabrak itu. 


"Hah? Lu masih hidup padahal udah ketabrak? Gw harus 
nabrak lu lagi." Kata joy yang langsung berlari kedalam 
mobil. 


Tiba tiba didalam mobil sudah ada lisa yang memegang 
setir, Dengan tersenyum, lisa memacu mobilnya dengan 


kecepatan tinggi kearah belakang. Joy yang terbelalak 
langsung menuju kearah jisoo. 


la berlindung dengan memeluk jisoo. Lisa dengan jahil 
memacu dan memutar mobil mengelilingi jisoo dan joy. 
"Wohoo.. eonnie lo bener bener tau kesukaan gw, lihat muka 
joy hahaha." Kata lisa. 


Joy tidak tinggal diam ia langsung mengarahkan pisau ke 
arah jisoo. "YA! LISA KALO LO GAK BERHENTI MAKA 
TAMATLAH RIWAYATNYA." Kata joy berteriak. Lisa langsung 
menghentikan laju mobilnya. 


"Baiklah baiklah.. ah padahal sangat seru tadi." Kata lisa 
turun dari mobil dan mengajak jisoo tos. Jisoo pun 
menanggapi dengan senyuman. 


"Ya! Lo ini, liat keadaan gw, lo malah sesenang ini." Kata 
jisoo. 
"Itu udah biasa buat lo kan." Jawab lisa. 


Joy dengan sengaja mengiris tangan lisa yang sedang asik 
bercengkrama dengan jisoo. 


"YA! kalian berdua!" Teriak joy. 


"Aishh.. tangan gw, lo ini emang pengen dibunuh ya! Jika 
kita tidak berjanji waktu itu, mungkin gw bisa bunuh lo 
lebih sadis dari pada jennie." Kata lisa. 


"Kenapa kalian santai banget sama tubuh kalian yang udah 
gitu?" Tanya joy. 


"Karena kita udah terbiasa di iris, di pukul, di tendang 
ataupun ditabrak, lu pikir cuma lu musuh kami? Ada banyak 
yang mengincar kami." Kata jisoo. 


Joy hanya bisa bengong melihat penjelasan jisoo. Mereka 
ternyata mempuanyai banyak musuh dipikirannya. 


"Sudahlah joy, lo gak akan berhasil bunuh kami, kaja 
pulang, gw udah ngantuk." Kata lisa dengan menggendong 
jisoo. 


"Baiklah ayo masuk mobil." Kata joy. Mereka kembali ke 
rumah sakit dengan berbagai luka. Tentu hanya joy yang 
tidak terluka. Semua yang dirumah sakit curiga dengan apa 
yang sebenarnya terjadi, namun mereka tetap tidak mau 
menjelaskan. 


Bersambung... 


Ayo gimana nih joy, apa blackpink bakal nargetin orang 
baru lagi? Atau pensiun?... 


PART 11 


Jisoo langsung di rawat dirumah sakit itu, sedangkan lisa 
memperban lukanya dengan suster. Suga tau jisoo tak 
semudah itu kecelakaan, karena jisoo adalah anggota paling 
tua blackpink sekaligus paling teliti soal psikopat, ia 
mencurigai ada sesuatu dibalik itu semua. Lisa mengurus 
jisoo dengan telaten. sedangkan joy hanya tertunduk diam 
di sudut rumah sakit. Semua temannya sudah pulang dari 
rumah sakit. 


la bingung harus apa? Seharusnya psikopat tidak punya 
rasa bersalah namun ia mempunyai rasa itu. Lisa berjalan 
perlahan kearahnya. 


"Kita gak akan ngasih tau apa apa tentang ini, anggap ae 
pelatihan lo jadi psikopat, ahh kita baik banget kan?" Kata 
lisa dengan sedikit bercanda. 


"Gomawo." Kata joy. Joy berjalan mengikuti lisa ke ruangan 
jisoo. Suga yang curiga mulai menarik lisa. 


"Ya! Kenapa dengan jisoo? Gw tau dia gak mungkin 
seceroboh itu." Kata suga dengan mata menyelidik. 


"Oh itu, joy dia nyerang jisoo, dia psikopat juga, tapi 
anehnya dia merasa bersalah banget pas jisoo kek gitu." 
Kata lisa menjelaskan. 


Mendengar ucapan lisa suga spontan tertawa dengan 
terbahak bahak 


"Lucu banget, kenapa dia jd psikopat? Padahal teman2 nya 
sayang sama dia?" Tanya suga yang penasaran. 


"Entahlah aku juga tidak tau." Kata lisa. 


"Pasti ada sesuatu, ini sangat seru." Menyeringai. Semua 
anggota redvelvet sudah pulang kecuali seulgi yg masih 
mendapatkan perawatan. Rose bersama jennie di ruang 
inapnya. 


"Jisoo sama lisa mana?" Tanya jennie yang merindukan 
teman temannya. 


"Coba bentar gw cek keluar." Jawab rose dengan berjalan. 


Jennie masih lemas, tiba tiba rose kembali dengan muka 
panik. "Eonnie!!" Seru rose dari kejauhan. 


"Rose? Kenapa dengan eonnie?" Tanya jennie dari dalam. 


Rose langsung bergegas ke arah jennie, ia memberitahukan 
bahwa jisoo mengalami kecelakaan. Tubuhnya tertabrak 
mobil dan terpental, ada bagian yang memar cukup parah. 
Sedangkan tangan lisa terdapat bekas sayatan. Rose dan 
jennie mencurigai ada sesuatu dibalik ini semua. 


"Gw tau eonnie gak seceroboh itu." Kata jennie. 
"Gw juga berpikir begitu." Kata rose. 

Suga tiba tiba masuk dengan polosnya. 

"Ngapain kalian?" Tanya suga pada mereka berdua. 
"Unnie jisoo oppa." Kata jennie. 


"Oh itu, gw udah lihat, kalian pasti heran kan." Kata suga 
dengan tertawa kecil. 


"Cepat jelaskan oppa!" Kata jennie. 


"Joy, dia yang melakukannya, entah ada apa dengan anak 
itu, padahal sepertinya dia tidak punya masalah, tp kenapa 
dia ingin menjadi psikopat?" Tanya suga pada jennie dan 
rose. 


"Astaga joy, bagaimana bisa dia, gw pikir udah sembuh." 
Kata rose. 


"Lo tau sesuatu rose?" Tanya suga. 


"Dia temen sekolah dasar gw, dulu dia membunuh anak lain 
secara brutal dan terang terangan, setelah itu dia 
direhabilitasi dan jadi pendiam, tp setelah dia ikut rv dia 
rada berani ngungkapin apa yang ingin pingin dia 
ungkapin, gw pikir dia udah sembuh ternyata belum." Kata 
rose. 


"Pasti naluri psikonya masih ada, susah memang kalo udah 
jadi psiko, apalagi sensasi habis membunuh." Kata suga. 


"YA! Lu jangan buat gw pengen membunuh lagi ya." Kata 
jennie dengan tangan mengepal. 


Suga tersenyum dengan mempraktekan gaya membunuh 
orang. Rose yang jahil langsung mengambil pisau buah 
didekat jennie. Suga didorong ke belakang dengan cukup 
keras hingga menabrak tembok. Rose langsung mencoba 
menikam suga, namun suga berhasil memegang tangan 
rose. 


Rose menyeringai, "gw bakal bunuh lo!" Rose tidak pernah 
seseram itu, karena dia senang ber aegyo. Jennie melihat 
dengan antusias, "kaja rose kalahkan oppa!" Kata jennie. 


"YA! Lo biarin oppa lo mati he?" Kesal suga. 


"Hahaha.. jika rose berhasil nikam lo maka kita langsung 
memanggil dokter dan suster kesini." Kata jennie dengan 
tertawa. 


Rose masih berusaha menikam suga, namun sangat susah 
Karena tenaga anak laki laki jauh lebih kuat dari pada 
perempuan. 


Rose melepaskan pisau dan langsung memukul perut suga. 
"Yes kena!" Kata rose dengan senang. 


Jennie melihat dengan tertawa terbahak bahak. "Yaish.." 
kata suga dengan memegang kedua tangan rose. 


Suga juga bingung, ia ingin membalas namun rose adalah 
perempuan, ia tak mungkin menyakiti teman adiknya itu. la 
akhirnya mengalah. 


"Gwenchana oppa?" Tanya jennie. 
"Nee gwenchana.." jawab suga. 
Bersambung... 


Gimana dengan keadaan jisoo sebenarnya dan juga 
akankah jennie dan rose melabrak joy atas apa yang 
dilakukannya pada jisoo... 


Stay tune 


PART 12 


Jisoo pov 


Aku terbaring di rumah sakit lagi, seperti waktu itu. Kulihat 
dokter mulai membersihkan lukaku, menancapkan jarum 
infus pada tangan lemahku. Mataku mulai tak karuan, tidak 
bisa melihat dengan jelas wajah lisa didepanku. Aku 
pingsan.. iya.. berkat obat penenang yang dokter berikan, 
aku bisa tidur terlelap. 


Saat tidur itulah, kenangan masa kecilku terulang menjadi 
sebuah mimpi buruk. Didalam mimpiku, aku melihat ayah 
memegang pisau dapur dan dengan brutalnya menyerang 
seseorang dibalik meja. Aku langsung ambruk, mataku 
melotot tajam, tidak percaya akan apa yang aku lihat. Ayah 
sangat sadis. Ayah melihatku dengan mata terbelalak, ia 
tidak menyangka aku ada disana. Ayah berjalan 
mendekatiku, aku mulai menyeret tubuh lemasku ke arah 
pintu. Dengan tangan berlumuran darah, ayah memukulku 
sekeras kerasnya. 


Usiaku baru 10 tahun saat itu, namun ayah tidak perduli, 
pukulan keras itu membuatku terpental, kepalaku 
menghantam lemari di samping pintu. Ku lihat ibuku 


merangkak dari meja dapur. Dengan berlumuran darah ia 
menyuruhku segera pergi. Wajah yang begitu cantik 
berubah menjadi lautan darah dengan luka sayatan dimana 
mana. 


Mataku mulai kabur dan tidak bisa melihat apapun. Namun 
ayah menginjak injak tubuhku dengan kaki besarnya 
berharap aku akan mati. KRRRKKK!! Bunyi tulangku satu 
persatu patah olehnya. Ibuku menangis histeris, namun ia 
tidak bisa menolong karena keadaannya jauh lebih parah 
dariku. 


"Cukup hentikan!! Jebal." Aku mendengar rintihan ibu yang 
memohon pada ayahku. Namun ayah tetap diam tak 
menjawab, ia mengangkatku keatas. "Kurasa sudah cukup 
untuk membuatmu mati." Katanya dengan melihat tubuhku 
yang hancur. Aku tidak bisa berbuat apapun, rasanya sangat 
sakit. Hingga aku tidak bisa lagi merasakan tubuhku. 


Ayah melepaskanku dari cengkramannya membuatku 
terjatuh ke lantai. Aku sudah tak berdaya lagi. Aku melihat 
kaki ayah berjalan menjauhiku. Sekitar 10 menit berlalu 
namun aku tidak bergeming. Ibu merangkak mendekatiku.. 
aku tidak bisa begitu jelas melihatnya. 


Seketika aku terbangun dengan wajah pucat dan 
berkeringat. Mimpi itu begitu nyata. Lisa sangat kaget 
melihatku berkeringat seperti itu. "Ya! Lo kenapa? Kenapa? 
Apa lo mimpi buruk? Eonnie!" Kata lisa khawatir. 


"Hah.. hah.. hah.." nafasku terengah engah, mataku 
menatap kearah langit langit rumah sakit. 


"Jisoo unnie! Lo gak papa kan?" Kata lisa dengan memegang 
kepalaku. la langsung memanggil dokter. Dengan sigap 
dokter mengobatiku. 


"Dia tidak apa apa, hanya saja demamnya bertambah." Kata 
dokter pada lisa. 


"Baik dok, tolong rawat jisoo unnie dengan baik." Kata lisa. 


Mimpi itu adalah potongan masalaluku. Ibuku sudah 
meninggal karena kejadian itu. Tanganku sampai sekarang 
belum normal karena patah tulang itu. Tetangga kami yang 
menyelamatkan, sekitar 15 menit setelah kejadian. Aku di 
angkat dan dibawa ke dalam mobil ambulans. Setelah 
dimasukan kesana aku sudah tidak sadarkan diri. 


Kata yeshua, ibu meninggal setelah sampai di rumah sakit 
dengan 43 luka sayatan. Ayahku dilaporkan ke polisi, namun 
seminggu status buronnya, ia ditemukan tidak bernyawa di 
rumah kos. Aku diasuh keluarga yeshua yang merupakan 
keluarga pendeta sampai sekarang, yeshua adalah teman 
terbaik yang aku punya, dia laki laki yang bertanggung 
jawab dan 3 tahun lebih tua dariku. Sekarang ia bisa 
menjadi pendeta dan mengurus gereja keluarganya. 


Author pov 


Jisoo masih terbujur lemah dirumah sakit, jennie dan rose 
menjenguknya. Karena jennie masih dalam perawatan ia 
duduk diatas kursi roda. Jennie menyapa lisa yang sedang 
duduk di sofa ruangan. 


"Hey! Gimana keadaan unnie?" Tanya jennie pada lisa. 


"Sstttt.. dia masih istirahat, dia mimpi ayahnya lagi." Kata 
lisa sambil membaca buku. 


"Kasihan eonnie!" Kata rose sambil duduk disebelah jisoo. 


Tidak lama kemudian ada seorang laki laki dengan baju 
serba hitam membawa kalung salib. Laki laki itu masuk ke 


dalam ruangan jisoo. Lisa dan yang lain begitu terkejut 
melihat laki laki itu. 


"Ini ruangan kim jisoo?" Tanya laki laki itu. 
"Nee." Jawab lisa. 


Laki laki itu langsung masuk, rose pun berpindah ke sofa 
dengan lisa dan jennie. Jisoo terbangun mendengar suara 
laki laki itu. "YESHUA." panggil jisoo yang kaget melihatnya 
disini. 


"Kau tidak apa apa jisoo?" Tanya yeshua. 


"Nee, ini kayak kejadian waktu itu ya kan." Kata jisoo 
meminta pembenaran. 


"Kenapa bisa seperti itu? Kau sangat ceroboh." Kata yeshua. 


"Sstt sstt.. eonnie, itu siapa?" Tanya rose sambil menggoda 
eonnienya. 


"Oh iya, ini adalah yeshua, kim yeshua.. yang gw ceritain 
dulu." Kata jisoo memperkenalkan. 


"Oh oppa yeshua.. sekarang lu jadi pendeta? Wah jisoo 
selalu cerita tentangmu." Kata lisa. 


"Nee annyeong." Kata yeshua sambil menundukan 
badannya. 


Bersambung... 


A A 


Pengumuman 


Haloi.. 

Maaf nih bukannya author gimana gimana yaw 

Mau nyampein aja kalo author bikin cerita baru. Di cek yaw 
judulnya "VAMPIRE ALFA" 


Ceritanya gak kalah seru sama yang ini. Kalean nyesel kalo 
gak baca kwkwk soalnya partnya lebih panjang dan 
diseriusin. Bukannya gak seriusin yang ini, setelah up an ini, 
pasti bakal up cerita kok 


Salam author... 

Aye aye 

Castnya ada BTS BP IZ*ONE 
Oke sekian terima taehyung.. 


-SOJUUU_ 


PART 13 


"Sangat jelas aku rasakan bagaimana ayahku sendiri ingin 
membunuhku. "- jisoo. 


Jisoo pov 


"Kau begitu ceroboh." Kata yeshua padaku. Suara itu 
membuyarkan pikiranku. 


"Mian." Kataku dengan menunduk. 
"Kau tidak boleh terluka lagi." Kata yeshua. 
"Nee oppa." Jawabku. 


"Aku tidak bisa lama lama, aku kembali ke gereja. Aku akan 
selalu mendoakanmu." Kata yeshua. 


"Tentu oppa." Jawabku dengan sedikit senyum. 


Yeshua pergi. Lisa jennie dan rose seperti biasa selalu 
mengejeku dengan nakal. 


"Eonnie. Hmm.." kata jennie dengan senyum menyeringai. 
"Stop. Gw lagi gak mau bercanda." Kataku dengan ketus. 


"Umm.. eonnie jisoo, dia terus bermimpi buruk dari 
kemarin." Kata lisa. 


"Mwo? Lo mimpi ayah lo lagi? Ah mian." Kata jennie dengan 
menunduk. 


"Gak papa, gw gak marah." Kataku mengelus kepala jennie. 


"Kajja kita semua harus sembuh dan gak boleh sedih sedih 
lagi." Kata rose. 


"Kajja." Kataku dengan bersemangat. 


Joy kembali menjenguku. la tampak bingung dan lemah. 
Mungkin karena kaget atau apalah itu aku tidak tahu. Tapi 
sikapnya berubah 180 derajat sejak malam itu. Entah 
kenapa aku menjadi bingung. 


"Eonnie.. lo gak papa?" Tanya joy padaku. Semua anak (lisa 
jennie rose) memandangiku. 


"Nee gw gak papa." Balasku. 


Dia duduk diam didepanku. Aku pun disuruh istirahat. 
Namun joy masih didepanku dengan muka sedihnya. la 
tidak mau pergi dariku. Teman temannya pun tidak ada 
yang menemaninya. Itu membuat frustasi kami. Lucu sekali 
tingkahnya namun aku tidak bisa berbuat apa apa. 


"Lo knp? Gak sama temen lu?" Kataku. 


"Gw pingin minta maaf lagi sama lo." Katanya sambil 
menunduk. 


"Gak papa udahlah. Lagi pula gw psikopat. Luka segini mah 
kecil." Kataku mencoba menghiburnya. 


Jennie mendekati joy dan bertanya. 


"Bagaimana keadaan seulgi?" Tanya jennie. 


"Ah dia udah sembuh tapi tubuhnya rapuh karena obat itu." 
Jawab joy. 


"Sudah kuduga. Oppa suga psikopat bukan main main." 
Kata jennie. 


"Tapi itu keren dapat membuat orang menghentikan jantung 
dalam 15 menit." Kata joy. 


"Iya emg keren si sugus itu." Kata lisa. 
Author pov 


Tiba tiba suga datang dengan bersimbah darah. Bruak!! 
Tubuhnya terhuyung ke lantai setelah membuka pintu jisoo. 


"Mwo? Suga oppa? Waeyo?" Kata jennie yang menggunakan 
kursi roda sangat kaget. 


"Sialan. Ngagetin aja bangsat" Kata rose. 
"Kenapa lo?" Tanya jisoo tak kalah kaget. 
"Ughh.." kata suga masih kesakitan. 

"Siapa yang membuat lo kek gini?" Kata rose. 
"A.. aku." Kata suga dengan lemah. 

"Oppaa." Kata jennie. 

"AKU......... mm... cuma bercanda." Kata suga. 
Semua terdiam. Suasana hening tak karuan. 
Krik krik krik 


"Mati ae sana." Kata jennie. 


"Yee sapa yg nolong lu lagi klo bukan gw?" Kata suga 
nyengir. 


"Lah bangsat gw kira beneran." Kata lisa. 


"Kesini lo." Rose langsung berlari kearah suga dengan 
menggenggam pisau. 


"Yayaya.. lo udah gila? Itu pisau." Kata suga. 
"Yang bilang kayu siapa?" Kata rose. 
"Ampun sumpah ampun." Kata suga. 


"Mainan gituan buat apa elah bikin spot jantung ae." Kata 
jisoo. 


"Berarti jantung lu normal klo gt." Kata suga. 


"Nih normal nih." Kata rose sambil mengarahkan pisau ke 
suga. 


"Hey. Jennie hentikan mereka." Kata suga sok dramatis. 
"Bodo. Gatau. Gw lagi duduk." Kata jennie. 

"Lah bangsul." Kata suga. 

Joy nampak tersenyum pada situasi ini. 

"Hentikan kalian. Nanti suster kesini." Kata jisoo. 

"Iya iya maap." Kata rose. 

"Huh.. untung ada jisoo." Kata suga. 


"Mandi sono. Lu abis ngapain bersimbah darah gitu?" Kata 
jennie. 


"Bunuh orang." Kata suga. 


"Udah lu beresin mayatnya? Katanya gamau bunuh orang 
lagi?" Tanya jennie. 


"Kelepasan. Abis orgnya ngeselin si." Kata suga. 
"Yauda sono mandi. Ganti baju." Kata jennie. 


"Iya bawel. Btw bukannya ni anak yg nyelakain lu?" Tanya 
suga pada jisoo. 


"Hooh. Dia njenguk gw." Kata jisoo. 
"Obat lo yang buat temen gw sakit tau gak." Kata joy. 
"Ah.. mian gw gak akan gunain lagi." kata suga. 


Suga pun pergi ke kamar mandi RS dan mandi. Jennie lisa 
rose jisoo dan joy berbincang bincang. Joy mengutarakan 
keinginannya untuk tidak lagi menjadi psikopat. 


Bersambung... 


PART 14 


Suga pergi ke kamar mandi. Semua menjadi tenang dan 
lega. 


"Kenapa dah tu bocah. Ngakak gw liatnya." Kata lisa. 


"Cape pikiran kali. Dulu awal awal kita jadi psiko kan juga 
gt." Kata jisoo. 


"Hm.. gw jadi penasaran tu anak yang ada di dalam kamar 
mandi udah dari kapan jadi psiko." Kata jennie. 


"Lah bukannya lu sepupunya?" Tanya rose. 
"Iya tp dia tertutup banget gamau cerita cerita." Kata jennie. 


"Ntar selese mandi gw ceritain." Teriak suga dari kamar 
mandi. 


"Bagus. Gw suka lu dongengin kita." Kata rose. 
"Ee buset. Denger aja lu." Kata rose. 
"Bayar tapi." Kata suga. 


Lisa segera mengambil dompet suga dan mengeluarkan 
semua uang didalamnya. 


"Tenang gw bayar kok." Kata lisa 


Jisoo jennie dan rose tertawa cekikikan dengan kelakuan 
maknae mereka. 


"Bego banget si wkwk." Kata jennie. 

"Hm permisi." Kata joy. 

"Iya?" Jawab Lisa. 

"Gw udah gak mau lagi jadi psikopat." Kata joy. 
"Itu bagus. Jangan jadi psikopat lagi." Kata jisoo. 


"Gw pikir kalian bakal nglarang gw karena kalian psikopat." 
Kata jisoo. 


"Gak juga. Karena kami masih tau mana yg benar dan 
salah." Kata jisoo. 


"Sudah sudah. Mari kita dengarkan dongeng papa suga." 
Kata jennie semangat. 


Suga membuka pintu kamar mandi hanya menggunakan 
handuk dan memperlihatkan tubuh sexy nya. Seketika 
semua terkejut. 


"YA! oppa!!!!" Teriak jennie. 
Sedangkan joy menutup matanya. 
"Bego si bangsat." Kata lisa. 


"Oppa liat gw bawa apa?" Tanya rose dengan pisau 
ditangannya. 


"Mwo?? Mwo? Gw salah apa?" Tanya suga. 


"Ganti baju anjir." Kata jisoo. 


"Ohh.." jawab suga dengan santai. 


Rose langsung melemparkan pisau ke suga. Crrppp pisau itu 
menancap di tembok. 


"HUH HUH.. WOY GILA LU YA WAR." Kata suga. 

"Siapa war?" Tanya rose. 

"Mawar. Lu kan rose." Jawab suga. 

"Yebangsul." Kata rose. 

"Tidak patut di liat. Gw pulang dulu." Kata joy. 

"Iya hati hati." Jawab jisoo. 

"Hey hey. Apa maksud lu. Minta di bacok apa ya." Kata suga. 
"Jangan mulai lagi deh." Kata jennie. 

"Tenang gw tau kok." Kata suga. 

"Katanya mau dongeng. Ayo dong." Kata lisa. 

"Gamau ah. Gajadi." Kata suga singkat. 

"Rose siap siap." Kata jisoo. 

Rose langsung mengambil pisau yang tertancap itu. 
"Hey hey lu kayak pembunuh bayaran aja." Jawab suga. 
"Hahaha. Makannya dongengin." Kata lisa. 

"Tapi.." kata suga. 


"Tapi apa?" Kata lisa. 


"Tapi.. gw ganti baju dulu. Dingin." Kata suga. 
"YA ANJIR." kata lisa. 
"lihhh..." kata rose dengan mengangkat pisau. 


Suga lalu berlari ke kamar mandi dan memakai baju. 
Setelah itu suga keluar. 


"Oke oke ayo duduk deket jisoo. Gw bakal ceritain." Kata 
suga. 


"Bego iya." Kata jennie. 


"Jadi gini.. gw dari kecil udah jd psiko. Bahkan waktu jennie 
sama gw lagi main. Gw gak segan segan nglukain jennie. Lu 
inget kan?" Tanya suga. 


"ya gw hampir mati kehabisan darah gegara dia." Kata 
jennie. 


"Bego siah." Kata lisa. 


"Jennie waktu itu gw minta berdiri di pohon terus gw iket. 
Gw pake piso buat tusuk tangan sama kakinya. Sejak itu 
orang tua gw ngecap gw psiko. Dan gw di taroh di RS jiwa. 
Nah setiap suster ataupun dokter yg nanganin gw. Pasti 
berakhir mati. Gw umur 12 taun saat itu." Kata suga. 


"Gila kerennn!!" Kata rose. 


"Semakin banyak jasad di ruangan gw. Terus saat udah 
waktunya gw kabur. Gw kabur kerumah. Tapi polisi dateng. 
Gw pura pura aja gila beneran. Akhirnya gw di rehab. Nah di 
rehab itu gw disadarin dan dinyatakan sembuh. Tp gw kaga 
sembuh cuma akting doang." Kata suga. 


"Oh jadi gitu. Terus lu bisa hidup normal kek gini?" Tanya 
jisoo. 


"Gak masih belum. Gw gabisa sekolah normal semua anak 
pada takut sama gw, nyela gw katanya gw monster lah apa 
lah. Tp gw bertahan disitu. Dendam ttp dendam. Gw cari 
mereka satu persatu terus bunuh mereka. Orang mati yang 
tadi gw bunuh salah satu dari mereka." Kata suga. 


"Aishh lu kaga pernah cerita itu ke gw." Kata jennie. 


"Gw brengsek bajingan. Gak boleh buat lu sedih sama cerita 
gw." Kata suga. 


"Brengsek emang. Tapi lu tetep kakak gw anj." Kata jennie 


"Gw sayang sama kalian. Tetep kek gini. Jangan pisah. Kita 
berlima." Kata suga. 


"Nee." Jawab serentak. 


Bersambung.... 
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"Besok kita udah bisa pulang kan?" Tanya jennie. 
"Belom. Kalian kan masih sakit." Jawab suga. 

"Yah yah.. kaga seru dong gaada kalian." Kata lisa. 
"Yauda bolos ae kita." Celetuk rose. 


"Ye mending kalian bantuin suga tu bantai temen 
temennya." Kata jisoo. 


"Alah dia mah kecil bantai segitu. Awas ada yang tau terus 
lu dibegal mas." Kata jennie. 


"Ye dasar." Jawab suga. 


Keesokan harinya suga berangkat sekolah dengan lisa dan 
rose. 


"Pasti hari ini sekelas kita bakal jenguk jennie." Kata lisa. 


"Iya juga ya. Gak mungkin temen sekelas gak jenguk." Kata 
rose. 


"Tapi kalian lupa jennie kaga punya temen selain kalian." 
Kata suga. 


"Iya bego lupa." Jawab rose. 


"Yauda deh terima nasib ae kudu sekolah." Kata lisa. 


Mereka akhirnya sampai di sekolah. 
"Kita ke kelas dulu oppa!" Kata rose dan lisa. 
"Nee nee." Kata suga. 


Dibelakang suga nampak sesosok pria dengan pakaian 
serba hitam dan menggunakan masker. Suga mencoba 
mempermainkan dia. Sepertinya dia membuntuti suga. 


"Kalo ada masalah bicarain ae." Kata suga 

"Eh.." kata laki laki di belakangnya. 

"Kenapa?" Kata suga menebarkan senyum gummynya. 
"Ahh gak." Kata lelaki itu. 

Suga akhirnya ke kelasnya dan berita besar menyebar. 


"Heh kalian tau gak si jennie? Di RS kan? Dia katanya 
psikopat." Kata salah satu teman suga. 


"Hm kalian ngomongin adek gw?" Tanya suga. 
"Ehh.. ngagetin aja lu ga." Kata teman yang lainnya. 


Suga duduk dan merenung. Tiba tiba dari arah gerbang ada 
suara rusuh. 


"Woy, apa gw bilang IZ*ONE pindah sekolah." Kata salah 
satu teman suga. 


"Wah gila ber 12 langsung pindah." Jawab teman lainnya. 
"Kira kira dikelas mana aja ya mereka." Jawab yang lainnya. 


"Chaeyeon pasti di dance deh." Kata teman lainnya. 


Benar saja 12 gadis itu dipindahkan dari SMA PRODUCE 
mereka ber 12 terpencar dalam berbagai kelas. 


"Hey itu kan jang wonyoung, gila visualnya nampar banget 
dah." Kata teman suga. 


"Kalian ini pada muji muji orang, sekali kali muji diri kalian 
sendiri napa sih." Kata suga ketus. 


"Ye kalo kita secantik jennie juga muji diri sendiri." Jawab 
teman suga. 


"Lee chaeyeon? Iya kan?" Tanya teman suga dari jendela. 


"Aduh fanbase mereka kan banyak di indo. Auto diserbu 
sekolah kita mah." Jawab teman yang lain. 


Rose dan lisa heran melihat keramaian. Mereka pun 
penasaran. 


"Lah itu anak IZ*ONE yang masih pada bocah." Kata rose. 
"Iya, saingan baru nih." Kata lisa. 
"Gak akan ngalahin kita." Kata rose percaya diri. 


Tiba tiba dari arah kerumunan keluar jang wonyoung dan 
chaeyeon. 


"Annyeong sunbaenim." Kata wonyoung polos. 
"Eh.. iya." Kata rose. 


"Ahaha.. sunbae cantik banget wonyoung suka. EONNIE 
EONNIE!!! KESINI POTOIN WONYOUNG." Teriak teriak 
wonyoung. 


"WOY JANGAN TERIAK TERIAK NAPA." jawab chaeyeon. 


"Sama ae kalian mah." Kata eunbi. 
"EHE." jawab wonyoung. 


Wonyoung pun berfoto dengan lisa dan rose. Suga hanya 
memandang dari jendela dengan senyum sinis. 


"Hah.. ketemu!" Kata suga dengan senyum. 
"Ketemu apa lu?" Tanya teman sekelasnya. 
"Ebuset nyamber ae lu kayak ikan cupang." Kata suga. 


"Ya anjay. Sungkem sini sama embah." Kesal teman 
sekelasnya. 


"Kaga mau. Lu kan udah uyud." Jawab suga dengan 
mengacungkan jari tengahnya. 


"Angkut keluar coba ni bocah." Kata teman suga pada 
teman yang lain. 


Bersambung... 
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Setelah kehebohan di sekolah tadi. Suga, rose dan lisa 
kembali ke rumah sakit. Suga mengurus adeknya yang 
lemah itu. Setelah menemui jennie. Suga ke arah gang di 
kota. la selalu melihat para penjahat beraksi disana. Itulah 
tontonan paling menarik baginya. 


"Nonton apa hari ini? Pemerkosaan? Hmm atau 
perampokan?" Tanya suga pada dirinya sendiri. 


la sudah menunggu diatap salah satu gedung untuk 
melihatnya. Namun saat dia disana, betapa terkejutnya ia 
melihat sesosok gadis sedang membunuh laki laki. Suga 
menyipitkan matanya. 


"Hm.. siapa dia." Tatap suga tajam. 


Gadis itu menyeret laki laki yang sedang pingsan ke arah 
gang. Suga sangat antusias melihatnya. Gadis itu 
mendudukan laki laki dan mengeluarkan pisau. Suga 
kembali memicingkan matanya. 


"Pisau itu.." kata suga sambil mengeluarkan pisaunya. Pisau 
khusus dengan bentuk seperti kikir, berbentuk segitiga lalu 
meruncing. 


Suga langsung turun dari gedung dengan tergesa gesa. 
Sedangkan gadis itu tersenyum jahat ke arah laki laki. 


"Ayo bangun kak hihi." Kata wonyoung. 
"Uhhh.. wo..wonyoung." kata laki laki itu terbatah batah. 


"Hehe." Kata wonyoung yang langsung menghujani tusukan 
pada laki laki itu. 


"Ughh.. ss..sakit." kata laki laki dengan darah mengalir 
deras dari perutnya. 


"Kenapa kak? Sakit ya?" Tanya wonyoung dengan senyum 
mengerikannya. 


"Ahh.. michin!! (GILA)." Kata laki laki itu. 


"Wahh lihat, darah itu. Hihihi darah darah darah." Kata 
wonyoung dengan bertepuk tangan cepat. 


Wonyoung langsung mencekik laki laki itu dengan brutal. 


"UGHH.. AAKK.. HEN..HENTI.." laki laki itu langsung terbujur 
kaku. Entah itu mati atau pingsan 


Wonyoung menyeringai, ia langsung menusukan pisaunya 
ke arah leher sebanyak 2 kali. Tusukan itu cukup dalam 


sehingga membuat darahnya mengucur. la langsung 
meminum darah itu perlahan. 


SRRRLLLPP SSRRRLLPP... 
Suga pun datang dengan hoodie hitamnya. 
"Aishh.. hentikan bocah." Kata suga. 


Wonyoung membalik mukanya dan banyak darah 
berlumuran di mulutnya. 


"Siapa lo?" Tanya wonyoung. 


"Gw punya mangsa yang lebih baik dari pada laki laki kumel 
itu." Kata suga. 


"Siapa?" Tanya wonyoung. 
"Ikut gw." Tarik suga. 


Suga menarik wonyoung berdiri dan mendoronynya ke arah 
tembok. 


"Tapi sebelum itu.." suga langsung mengambil pisau dari 
sakunya dan merobek mulut wonyoung sedikit. 


"AHH SIALAN!!" Umpat wonyoung kesal. 


"Lu harus kek gini sebelum ketemu mangsa baru, karena 
mangsanya ada di rumah sakit." Kata suga. 


"Rumah sakit kan rame, lu mau gw ketangkep?" Tanya 
wonyoung. 


"Lo juga bakal tau." Kata suga langsung menarik wonyoung 
dan membawanya ke rumah sakit. 


"Enggak gw gak mau." Kata wonyoung meronta. Namun 
suga menariknya dengan kencang. 


Suga langsung masuk ke ruangan jennie dan betapa 
terkejutnya jennie melihat apa yang dibawa suga. 


"Aihh gila! Kaget gw!" Kata jennie. 


Wonyoung yang melihat jennie seketika langsung 
memeluknya. 


"KAK!!" teriak wonyoung. 


"Woy siapa lo? Anjir darah semua mulutnya." Kata jennie 
kaget. 


"Ahh iya maap!" Kata wonyoung melepaskan pelukannya. 
"HAHAHA. Ngakak gw." Kata suga. 


Wonyoung mengusap darah yang ada di mulutnya. Namun 
itu menyentuh luka yang di buat suga. 


"Aghh.." wonyoung merintih kesakitan. 
"Biar lu di obatin dulu deh." Kata suga. 


Suga langsung memanggil suster ke ruangan jennie. Suster 
langsung datang dan menolong wonyoung. 


"Siapa dia?" Tanya jennie. 


Wonyoung tampak cemberut dengan menahan sakit akibat 
suga. 


"UDAH LO LIAT AJA PAS DARAHNYA UDAH DIUSAP" kata 
suga. 


"Ngapain lu pake hoodie dah? Udah di ruangan juga." Kata 
jennie. 


"Kaga papa." Jawab suga. 
"Ugghh.. lo siapa sih? Sok sok misterius." Kata wonyoung. 
"Heh yang sopan ya anjir." Kata jennie. 


"Eh kak, gw lagi minum darah eh dia nyamperin terus bilang 
ada mangsa yang lebih enak. Gw ikutin ternyata lo yang 
pengen gw mangsa?" Tanya wonyoung. 


"Ha? Darah?" Tanya suster itu. 
"Eh maksud saja delima iya jus delima." Kata wonyoung. 
"Bego delima sama darah beda jauh anjir." Bisik suga. 


"Oh.." suster itu terus membersihkan dan mengobati luka 
wonyoung. 


"Hooh gw pengen lu mangsa dia. Kan enak tu dari pada laki 
laki kumel tadi." Kata suga. 


"Ya anjir masa gw mangsa kakak gw sendiri." Kata 
wonyoung. 


Luka wonyoung sudah di perban dan mukanya sudah bersih. 
Jennie melihat dengan tajam. 


"WONYOUNG!!! GILA ITU LO?" tanya jennie. 
"BANGSAT LAGI SADAR." kata wonyoung. 
"ANJIR SINI GELUD." Jawab jennie. 


"Kebiasaan kalo kakak sama adik ketemu. Bisa seru nih." 
Suga langsung duduk di sofa. la memanggil jisoo lisa dan 
rose untuk menyaksikan mereka. Suga membuka hoodienya 
dan wonyoung terkejut. 


"AGUS? RSJ YA AMPUN LU UDAH KELUAR?" Tanya wonyoung. 
"TOLONG SUARA." Jawab suga. 

"Lu kemana aja anjir? Papa mama nyariin." Kata jennie. 

"LU, papa, mama kan bisa liat gw di tipi." Kata wonyoung. 


"Gw kaga suka nonton tipi. Mon maap." Kata jennie. 


"Yauda kan lukanya udah di plester, saya keluar dulu ya." 
Kata suster. 


"Iya sus." Jawab suga. 


Lalu datanglah mereka bertiga lengkap dengan jisoo yang 
menggunakan kursi roda. 


"Ada apa lu manggil kita?" Tanya jisoo. 


"Kita bakal liat vampire jadi jadian mau mangsa orang 
gaes." Jawab suga antusias. 


"Ha? Mana mana?" Tanya lisa. 

"Loh sunbaenim?" Kaget wonyoung. 

"Eh.. kok lu ada disini?" Tanya rose. 

"Oh lagi mau mangsa orang." Jawab wonyoung. 
"Sini sini duduk." Kata suga. 

"Hihihi.. unnie lu udah siap kan." Kata wonyoung. 


"Siap ap..pa?" Belum selesai mengucapkan wonyoung sudah 
memeluk erat jennie. 


la langsung mengeluarkan pisau dan menusukannya pada 
jennie. 


CRRRPPP.. 
"UGHH.." Kata jennie merintih. 


"Siap untuk ini." Wonyoung mencabut pisau dari leher 
jennie. Seketika darah mengalir cukup deras. Wonyoung 
langsung meminum darah itu segera. 


SSLLLRRRPP.. 

"Ahggh.. permainan ini." Kata jennie. 

"WI wi wi keren." Kata suga. 

“Goblok! Itu gimana jennie disedot anjir." Kata rose. 

Lisa langsung menarik wonyoung dan mendorongnya jatuh. 
"Lo siapa? Berani lo nyentuh temen gw?" Bentak lisa. 
"Hihihi.. memangnya kenapa?" Tanya wonyoung. 


"Anjay." Lisa yang tidak sabar langsung mencekik wonyoung 
hingga menabrak tembok. Namun di wajah wonyoung tidak 
ada raut kesal ataupun marah. la terus tersenyum seperti 
orang gila. 


Jennie langsung memegang lehernya yang berlumuran 
darah. la meminta suga untuk mengobatinya sedangkan lisa 
dan wonyoung masih saja bertengkar. 


"Hey! Udahlah kalian berdua. Lisa anak itu gila jangan di 
ladenin deh." Kata jennie. 


"Kenapa? Dikit lagi dia mati nih." Kata lisa. 
"Anjay adek gw dia." Kata jennie. 


"MWO?" serentak mereka bertiga kaget dengan pernyataan 
jennie. 


"KOK BISA SI GILA INI JADI ADEK LO?" tanya lisa. 


"Hihihi.." wonyoung terus saja tersenyum manis. Walaupun 
agak mengerikan melihatnya tersenyum selebar itu. 
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Jennie pun diobati. 
"Unnie!! Unnie!! Makan!!" Kata wonyoung cemberut. 
"Lah kan udah minum darah 2 kali anjay." Kata suga. 


"Ah gila lu ya. Mainan semasa kecil kita lu bawa bawa ampe 
gede." Kata jennie. 


"Salah siapa ngajarin adek sendiri jadi psiko." Ketus 
wonyoung. 


"Tapi anggota lu kaga ada yang tau kan kebiasaan buruk 
lu?" Tanya suga. 


"Kaga. Tapi pas malem malem itu wonyoung kan laper. Nah, 
wonyoung gak sengaja nglukain chaeyeon." Kata wonyoung 
polos. 


"Lah begonya kok nurun ke elu si." Kata suga. 
"SIALAN!" Jawab jennie. 
"Lha lu ketahuan kaga?" Tanya lisa. 


"Iya ketahuan, tapi chaeyeon kaga takut. Nah itu yang 
ngebuat wonyoung tertarik buat ngerjain unnie chae." Kata 
wonyoung. 


"Jangan jangan dia psikopat juga?" Tanya rose. 


"Nggak nggak mungkin. Unnie kaga pernah nunjukin kalo 
dia depresi atau apapun yang berhubungan dengan 
psikopat. Tapi dia suga banget nutupin kejahatan gw." Kata 
wonyoung. 


"Lo kan gak tau gimana aslinya dia." Kata jisoo. 
Tiba tiba dokter datang.. 

"Maaf waktunya pemeriksaan." Kata suster. 

"Ah iya dok." Kata jennie. 


Jennie lamgsung diperiksa apakah ada yang salah dengan 
tubuhnya. 


"Baiklah..pasien sudah tidak apa apa. Tapi jangan biarkan 
dia memikirkan hal yang berat berat karena itu bisa 
mengganggu kesehatannya. Besok dia bisa pulang. Begitu 
pula pasien jisoo." Kata dokter. 


"Asik." Teriak lisa. 
"Besok kita ke sekolah." Kata rose. 


Mereka langsung beberes malam itu juga. Semua kembali ke 
rumah masing masing. Jisoo kembali ke gereja tempatnya 
tinggal. Jennie juga kembali ke rumah megahnya bersama 
adiknya yang kabur dari rumah. Suga kembali ke rumahnya. 


Sesampai jennie di rumah. Mereka berbincang bincang. 


"Eh gila lu ya, emang lu bunuh orang kek gitu tiap berapa 
hari?" Tanya jennie. 


"Tiap..hmm.. sebulan 2 kali sih. Kadang kalo depresi bisa 3 
kali." Kata wonyoung. 


"Terus jasadnya?" Tanya jennie lagi. 
"Gw biarin." Jawab wonyoung. 
"Lah kalo polisi tau gimana?" Tanya jennie. 


"Mereka gak bakalan tau. Mereka pasti nyangkanya 
perampokan. Karena gw sikat abis hartanya." Jawab 
wonyoung. 


"Tapi lo pasti ninggalin jejak kan." Kata jennie. 


"Iya jejak vampire kek yang ada di leher lu kak." Kata 
wonyoung. 


"Anjay. Terus gimana lo pas di produce coba." Tanya jennie. 


"Ah iya gw puasa dah dari hal psiko selama 6 bulan." Kata 
wonyoung. 


Tiba tiba papa mama mereka pulang. Mereka mendengar 
kabar dari suga kalau wonyoung pulang. 


"WONYOUNG!!" Teriak mama mereka. 


"AH.. SIAL, AGUS PASTI NGASIH TAU PAPA MAMA." Kata 
wonyoung. 


"Kenapa? Temuin aja mereka. Apa lo kaga kangen setahun 
gak ketemu." Kata jennie. 


"UNNIE!! UNNIE kan tau, alasan gw kabur apa." Kata 
wonyoung. 


"Iya, tapi mereka tetep papa mama lu kan." Kata jennie. 


Mereka langsung turun dari kamar jennie dan ke ruang 
tengah. 


"WONYOUNGIE.." teriak mamanya antusias. 


Mama mereka langsung memeluk wonyoung dengan erat. 
Namun tatapan papanya sangat sinis. 


"Udah pulang kamu?" Tanya papa mereka. 
"Hm." Jawab wonyoung singkat. 
"Kerja bagus." Kata papa mereka dengan cuek. 


Tentu jennie dan wonyoung kaget mendengar kata itu 
terucap dari mulut papanya yang galak. 


"Kerja bagus buat apa pa?" Tanya wonyoung. 


"Kalian udah banggain papa. Selamat anak anak papa 
sekarang udah jadi idol." Kata papa mereka. 


Mama mereka tersenyum bangga. 


"Ah papa. Ini semua kan berkat cueknya papa sama Kita." 
Kata wonyoung ketus. 


"Hm maafin papa." Kata papa mereka. 


"Sudah sudah. Kalian berdua liat hadiah kalian di depan ya. 
Papa mama mau mandi terus istirahat. Besok udah balik ke 
korea lagi." Kata mama mereka. 


"Hadiah? Oke oke siap." Kata jennie berlari ke arah luar. 
Benar saja hadiah yang sangat besar menanti mereka. 
"Lo pikir isinya apa kak?" Tanya wonyoung. 


"Mobil deh keknya." Kata jennie. 


"Buka dah buka." Kata wonyoung yang langsung membuka 
kado sebesar rumah lantai pertama. 


Benar saja, itu adalah mobil sport warna merah menyala. 
Nampaknya wonyoung tidak begitu senang dengan 
pemberian ayah mereka. Jennie pun bertanya. 


"Kenapa? Gak suka?" Tanya jennie. 


"Bukan, tapi.. gw sekarang kan kaga bisa tinggal dirumah 
kak. Harus di dorm. Itu buat lu ae gw minta yang baru." Kata 
wonyoung. 


"Minta apa lu?" Tanya jennie. 

"Minta mobil travel buat anggota gw." Kata wonyoung. 
"Yauda ini jual terus pake buat beli travel." Kata jennie. 
"UNNIE!! kaga." Kata wonyoung. 


Wonyoung bersih keras minta pada papanya untuk 
membelikan travel dengan desain interior super mewah. Jam 
12 malam ia baru kembali. Semua unnienya menanyakan 
dimana dia tadi. la hanya menjawab, berkunjung ke rumah 
kakaknya. 


Keesokan harinya mereka bersekolah. Jennie menggunakan 
mobil barunya. Wonyoung masih menggunakan travel lama 
dari agensi mereka. 


"Ahh UNNIE!!" Teriak wonyoung. 
"AISHH JINJA JANGAN TERIAK TERIAK WOY." kata jennie. 
"Jennie sunbae?" Tanya yujin. 


"Mwo? Unnie lu jennie?" Tanya chaeyeon. 


"Nee." Jawab wonyoung. 

"Hwaaa daebak!" Kata yena. 

"Pilili pili pilili." Kata minju. 

"MINJU GATTO!!!" Teriak semuanya. 


Minju kerap sekali menggunakan bahasa katak. Itu sangat 
lucu baginya. Namun bagi anggota lain, itu sangat 
mengganggu. 


"Udah ke kelas sana." Kata jennie. 

Dari kejauhan jungkook berlari ke arah jennie. 

"Chagi! Udah sembuh?" Tanya jungkook. 

"Udah dong sayang." Kata jennie. 

"Sunbae uwaa." Kata anggota izone. 

"Nee." Kata jungkook sambil menundukan diri. 

"OH JADI INI CALON KAKAK IPAR GW?" Tanya wonyoung. 
"Ganteng kan?" Tanya jennie. 


"UNNIE!! ISTIRAHAT BELIIN MAKANAN. ITUNG ITUNG 
TRAKTIR IZONE." kata wonyoung. 


"ASIK ASIK." kata yujin. 
"ANJAY NGRAMPOK NI BOCAH." kata jennie. 
"Lah katanya kamu anak tunggal?" Tanya jungkook. 


"Engga, dia adek gw setahun lalu kabur." Kata jennie. 


"Anjay yang pernah di ceritain hyung." Kata jungkook. 
"SI AGUS CERITA APA KE LO?" Tanya wonyoung. 
"GAUSA TRIAK TRIAK NAPA CUK." kata jennie. 


"Tanya aja sendiri bocah. Yuk masuk kelas." Gandeng jennie. 
Jungkook langsung berjalan ke arah kelas. 


"ANJIR." Kata wonyoung. 


IZONE berjalan ke arah kelas masing masing. Namun 
wonyoung masih kesal dengan sikap jungkook padanya. Ia 
sekelas dengan yujin. 


"Napa lu?" Tanya yujin. 
"Kaga. Eh jadwal kita gimana?" Tanya wonyoung. 
"Tenang kita free ampe seminggu." Kata yujin. 


"Sip sip hehe." Kata wonyoung tersenyum jahat lagi. 
Senyum mengerikan, ada apa dengannya? 


Bersambung... 


PART 18 


Jennie masuk ke kelas disambut oleh teman temannya. 
Terutama lisa dan rose. 


"SELAMAT DATANG JENNIE." Kata teman temannya serentak. 
"Anjir kaget gw." Kata jennie sambil memegang dadanya. 
"Surprise." Kata jungkook. 

"Ya ampun kalian repot2 banget si." Kata jennie. 


"Engga dong, kita kan sekelas masa ngrepotin." Kata salah 
satu temannya. 


Mereka pun merayakan kepulangan jennie dengan 
sederhana. Bel istirahat pun berbunyi. Semua anggota izone 
sudah berbaris rapi di kantin. Jennie jungkook suga lisa rose 
serta jisoo ke kantin. Betapa kagetnya mereka melihat 
mereka sudah siap di kantin. 


"Anjay ni bocah bocah." Kata jennie. 

"Bukan adek gw. Bukan." Kata suga berbisik. 
"Wkwk tekor dah." Kata jisoo. 

"Hana dul set. Eyes on me." Kata wonyoung 


"Annyeongaseyo IZ*ONE imnida." Serentak izone. 


"Woy bukan di tipi anjay." Kata jennie. 


"UNNIE TRAKTIR KITA. GPP KITA KAN CUMA PERKENALAN." 
kata wonyoung. 


Semua anak tertuju pada 12 orang disana. Mereka kagum 
dengan mereka. 


"Wah gilasehh cantik banget mereka." Kata cowok2 
dikantin. 


"Yauda yauda sana pesen sepuasnya. Kalo gw kaga bisa 
bayar tu mobil ntar jual." Kata jennie santai. 


"Umm.. maap nih kak kita ber 12 doyan makan. Keknya lu 
bakal brangkut beneran deh hahaha." Kata wonyoung 
sambil tertawa. 


"ANJAY." jawab jennie. 


Dari ke jauhan sosok laki laki yang mengikuti suga kemarin 
muncul. la terus memperhatikan wonyoung. Suga 
mengetahui hal itu. la hanya melihatnya saja. 


"Siapa orang itu? Kenapa dia ngeliat wonyoung terus." 
Tanya suga dalam hatinya. 


"BUK PESEN SEMUANYA KLUARIN KESINI." kata wonyoung 
sambil menggebrak meja. 


"YEYEYEYY." Kata anggota lain tidak kalah heboh. 
"MAKAN! MAKAN MAKAN!" teriak teriak mereka. 


"Berisik banget wkwk gini ya kalo membernya ber 12. Kita 
yang berempat bisa apa." Kata jisoo. 


"Ahaha bener banget. Gak seheboh gitu. Mereka kek anak 
paud." Kata jennie. 


"Heboh banget adek lu jenn. Kuping gw apa kabar kalo kita 
udah nikah." Kata jungkook. 


"Emang gitu dulu dia kaga se aktif ini dahal." Kata jennie. 
Mereka makan makan sepuasnya dan jennie membayarnya. 
"Berapa buk?" Tanya jennie 

"2.760.000 dek." Kata ibu ibu kantin. 

Sontak membuat semua anak disana kaget. 

"WAHH GILA." Kata lisa. 

"Alah gak seberapa itu." Kata yena. 

"Iya, dulu kantin produce ampe 5 juta." Kata eunbi. 


"Bego bego anjay. Ini mah kalo gw jadi agensi kalian bisa 
bangkrut." Kata jennie. 


"Wkwkwk itung itung sedekah ye gak." Kata lisa. 


"H3h3 kalo mau traktir bilang lagi ya kak. Kita siap kok." 
Kata wonyoung. 


"Kaga kaga kaga mau gw." Kata jennie. 


Mereka kembali ke kelas. Skip.. pulang sekolah. Laki laki itu 
kembali mengikuti wonyoung. Tiba tiba ia berlari ke arah 
wonyoung dan memberikan surat beramplop hitam. 
Wonyoung dengan polos menerimanya. Karena wonyoung 
berfikir itu adalah penggemarnya. 


"Wih dapet lagi wihh." Kata chaeyeon. 


"Uri maknae semakin terkenal sekarang." Kata yujin 
menepuk kepala wonyoung. 


"Kaga anjay." Kata wonyoung mengelak. 


Mereka pun kembali ke dorm. Wonyoung sibuk membuka 
dan membaca surat itu. Namun yang ada itu adalah surat 
tantangan. 


"Hey! Aku penggemarmu. Ups penggemar jang wonyoung 
psikopat. Hehe. Bisakah kau menemuiku di gang biasa 
tempat kau selalu membunuh? Aku sangat suka ketika kau 
minum darah. Kebetulan aku sangat stres dan ingin mati. 
Bisakah kau membunuhku? Aku ketakutan sekarang. Cuma 
Kamu orang yang aku suka dan percaya untuk 
membunuhku." Isi surat tersebut. 


Wonyoung kaget menemukan surat yang isinya seperti itu. 


"Dari mana dia bisa tau itu aku. Padahal aku tidak pernah 
membuat wajahku jelas." Kata wonyoung dalam hatinya. 


la pun penasaran dan menemui laki laki itu. Betapa 
terkejutnya melihat fisik lelaki itu seperti tidak asing. Tak 
lama kemudian laki laki itu berbalik badan, namun 
wajahnya tertutup oleh masker. Bunyi sirine mulai 
menggema di seluruh bagian jalan gang itu. Wonyoung 
sangat terkejut. Polisi mengepungnya, laki laki itu pun 
mengangguk pada polisi dan kabur. 


"Wonyoung-ssi anda ditangkap karena melakukan 
pembunuhan berantai sejak bulan januari." Kata polisi yang 
langsung memborgol wonyoung. 


Tanpa perlawanan wonyoung hanya diam dan tersenyum. la 
selalu tersenyum bahkan ketika masalah datang 
menghampirinya. Tiba tiba hidupnya berbalik 180 derajat. 
la menjadi tersangka dan tidak tau lagi masa depannya 
akan seperti apa. Reporter berita seketika gempar 
bergerumun di gang itu. Mereka bergerak cepat untuk 
meliput wonyoung. 


"Pemirsa, apakah kita tau pembunuhan berantai dari bulan 
januari yang sudah merenggut 12 orang. Ternyata 
pelakunya adalah jang wonyoung IZ*ONE ini sangat 
mengejutkan. Saya melaporkan lamgsung dari tempat 
kejadian. Wonyoung nampak tersenyum ketika melihat 
kamera. la selalu memancarkan wajah bahagianya. 
Pembunuhan ini merupakan yang terbesar ke 5 dalam 
beberapa bulan yang merenggut nyawa belasan orang. Ciri 
dari pembunuh itu sendiri adalah di temukan luka tusukan 
di leher seperti bekas gigitan vampire. Awalnya masyarakat 
mengira itu adalah vampire. Namun vampire merupakan 
makhluk khayalan yang tak terbukti keberadaannya. 
Dengan tanda ini polisi menyelidiki dan menemukan 
hasilnya setelah 6 bulan. Wonyoung sendiri merupakan 
anak dengan usia 15 tahun dan baru memasuki dunia SMA. 
la tergabung dalam grup populer bernama IZ*ONE. Untuk 
detail lebih lanjut kita akan berusaha mewawancarai 
wonyoung. Wonyoung-ssi apakah benar anda yang telah 
melakukan pembunuhan berantai ini?" Tanya reporter pada 
wonyoung yang di glendeng masuk mobil. 


"Ani. Bayangkan saja apa bisa seorang anak berusia 15 
tahun membunuh 12 orang sendirian? Kalian yang benar 
saja." Kata wonyoung dengan cemberut di bibirnya. 


"Lantas kenapa polisi bisa menangkap anda?" Tanya 
reporter. 


"Entahlah. Tapi akan ku pastikan mereka salah menangkap 
orang." Kata wonyoung. 


"Wahh seperti yang kita dengar tadi, wonyoung tidak 
melakukannya. Apakah itu benar? Dia sangat percaya diri." 
Kata reporter. 


Wonyoung di glendeng masuk ke dalam mobil. Semua 
paparazi mengikutinya. Seluruh warga gempar akan hal itu. 
Tidak terkecuali jennie kakaknya. 


"Ya! Bodoh! Kenapa lu bisa ketangkep si. Gw harus 
bertindak cepat sebelum kasus ini jadi konsumsi publik." 
Kata jennie yang langsung menghubungi suga. 


"Mwo?" Tanya suga. 
"Buka berita gus." Kata jennie. 


Suga langsung menyalakan tv nya dan benar saja. Semua 
stasiun tv menayangkan berita menggemparkan ini. 


"AISHH BOCAH ITU." Kata suga. 


"Percaya diri banget dia anjir. Masa depannya gimana coba." 
Kata jennie. 


"Haha psikopat mana punya rasa takut. Dia udah nglebihin 
lo jenn." Kata suga. 


"Gimana dong." Kata jennie. 
"Kita harus ke kantor polisi dulu." Kata suga. 


"Yauda jemput gw. Gw gak mau papa mama tau kalo 
wonyoung kena kasus." Kata jennie. 


"Oke." Suga langsung ke rumah jennie. Mereka berdua ke 
arah kantor polisi. 


Bersambung.... 


PART 19 


Wonyoung sampai di kantor polisi. Ia langsung di masukan 
dalam ruang introgasi. 


"Wonyoung, mengakulah jika kau pembunuh berantai itu. 
Itu akan lebih meringankan hukumanmu." Kata polisi 
wanita. 


"Hm.. tapi bukan aku yang membunuh mereka." Kata 
wonyoung melipat tangannya didada. 


"Lalu kenapa kau kesana? Tempat itu adalah tempat 
pembantaian sebulan terakhir." Kata polisi wanita. 


"Uhh.. kalian telah memata mataiku. Lihat surat ini? Apa 
bukan kalian yang menjebaku?" Tanya wonyoung. 


Polisi membuka surat itu. Benar saja ada yang 
mencurigakan dari surat itu. 


"Aku melihat laki laki itu mengangguk pada kalian dan dia 
pergi. Apa kalian sengaja? Huh. Polisi sungguh membuatku 
muak." Kata wonyoung. 


"Tidak! Polisi tidak melakukan apapun. Kami mendapat 
panggilan dari seseorang. Lalu kami bergegas ke sana. la 
melaporkan akan dibunuh." Kata polisi wanita. 


"Jelas jebakan! Apa kalian temukan bukti? Polisi macam apa 
kalian." Kata wonyoung. 


Setelah perdebatan dengan polisi yang mengintrogasinya ia 
akhirnya di bebaskan. Polisi begitu tergesa gesa 
menyimpulkan. Ditambah wonyoung yang pintar berbicara. 
la tidak akan pernah bisa tertangkap. 


Setelah 1 jam menunggu jennie dan suga akhirnya datang. 
"Michin!" Kata jennie pada wonyoung. 

"Apasi kak?" Tanya wonyoung sambil makan es krim. 

"Kok bisa ketangkep?" Tanya suga. 


"Mereka bodoh hihi. Btw ada yang mau jebak gw kak. 
Kayaknya dia tau." Kata wonyoung berbisik. 


"Gw bakalan sewa pengacara paling bagus buat lo." Kata 
jennie. 


"Kaga usah repot repot. Gw udah keluar malem ini juga." 
Kata wonyoung. 


"Mwo? Kok bisa?" Tanya jennie. 


"Polisi gak mungkin bisa nangkep gw. Bukti mereka aja kaga 
ada, gw dijebak anjay." Kata wonyoung. 


"Haha. Bodoh." Kata suga. 
"Jan kenceng2 bego. Pada denger ntar." Kata jennie. 
"Eh.. iya." Kata suga. 


Tidak lama kemudian anggota izone dan manager mereka 
datang ke kantor polisi. Mereka sangat khawatir pada 
wonyoung. 


"Wonyoung-ahh. Gak mungkin bayi gede gw bunuh orang." 
Kata eunbi. 


"Bego anak papa gabisa dimasukin penjara. Dia gak salah." 
Kata chaeyeon. 


"Polisi mana sih? Minta di sentyl ginjalnya apa ya." Kata 
yena. 


"Ayo pulang! Kaga ada guna disini." Kata yujin. 


Manager mereka berdiskusi dengan polisi disana. Polisi 
akhirnya meminta maaf kepada pihak wonyoung karena 
kurangnya bukti maka wonyoung dibebaskan. Namun pihak 
agensi wonyoung akan menuntut kepolisian karena kasus 
ini membuat nama izone tercoreng. Mereka menuntut untuk 
mengklarifikasi semuanya. 


"Gila aja kalian. Nangkep anak orang gitu aja." Kata 
manager pada polisi. 


"Ahh maafkan kami pak." Kata polisi. 
"Kami tidak akan tinggal diam." Kata manager. 


Di depan kantor polisi, semua wartawan stand by disana. 
Mereka memburu berita tentang wonyoung. Melihat 
wonyoung dan anggota izone keluar dari kantor mereka 
langsung berkerumun. 


"Kami melaporkan langsung dari kepolisian. Tampaknya 
wonyoung dibebaskan. Kenapa dengan polisi sebenarnya? 
Mari kita lanjutkan. Wonyoung!! Kenapa kamu bisa keluar 
dari sini?" Tanya reporter. 


"TANYA AJA SAMA PAK POLISI! SAYA TIDAK AKAN 
BERKOMENTAR LAGI." Teriak wonyoung agar semua reporter 


tidak bertanya lagi padanya. 


Manager dan anggota izone pulang ke dorm mereka. Namun 
jennie dan suga masih disana. Mereka menunggu wartawan 
pergi. Karena kalau mereka tau jennie dan suga bersama, 
bisa bisa akan menjadi konsumsi publik juga. 


"Pinter banget adik gw." Kata jennie. 
"Gw rasa dia udah berubah jadi psiko beneran." Kata suga. 
"Gw jadi ngerasa bersalah." Kata jennie. 


"Dia terobsesi sama vampire sejak kecil kan. Gw gak tau 
pasti, tapi Kayaknya itu penyebabnya." Kata suga. 


"Bukan itu doang. Orang tua kita juga! Lu tau kan papa 
mama gw kek gimana." Kata jennie. 


"Kita awasin terus dia sekarang." Kata suga. 


Keesokan harinya. Berita baru dirilis. Publik terkejut dengan 
pernyataan polisi yang salah menangkap pembunuh 
berantai. Kritik tajam mengarah pada kepolisian sekarang. 
Mereka menuntut mengembalikan nama wonyoung yang 
sudah tercoreng karena kasus ini. Bahkan penggemar izone 
yang brutal mencoba membakar kantor kepolisian. Namun 
mereka tidak jadi karena wiz*one sebenarnya mager war. 
Awog :) 


Jadwal izone hari ini adalah menghadiri acara music bank. 
Jennie dan suga ikut mengawasi wonyoung untuk saat ini. 
Mereka menyamar sebagai salah satu penggemar. Tiba tiba 
jungkook menelfon 


"Halo, chagi kamu kemana?" Tanya jungkook. 


"Ah. Aku sedang mengawasi wonyoung." Kata jennie. 
"Dimana? Aku akan menyusul." Kata jungkook. 
"Music bank." Kata jennie. 

"Sama hyung?" Tanya jungkook. 


"Iya. Kalo mau nyusul disini rame. Nanti bingung nemuin 
kamu." Kata jennie. 


"Oke. Kita ketemu ntar sore aja." Kata jungkook. 
"Sip." Kata jennie. 


Dari arah penonton suga mencurigai seseorang. la seperti 
pernah melihat orang itu. Setelah diamati dengan tajam. Itu 
adalah orang yang mengikutinya disekolah hari itu. Ia terus 
memperhatikan wonyoung. Entah fans fanatik atau penjahat 
suga tidak tau. Dia terus memperhatikannya. 


"Kenapa?" Tanya jennie yang heran pada suga. 
"Laki laki disana!" Jawab suga. 
"Iya kenapa?" Tanya jennie. 


"Gw punya firasat buruk soal dia. Gw pernah liat dia 
disekolah, saat wonyoung pertama masuk sekolah kita." 
Kata suga. 


"Perhatiin terus." Kata jennie. 


Acara music bank berjalan baik hari ini. Suga masih 
memperhatikan laki laki itu. Namun tidak ada pergerakan 
yang mencurigakan darinya. Suga dan jennie berpencar. 
Suga mengikuti laki laki itu. Sedangkan jennie menemui 
wonyoung diruang tunggu. 


Suga mengikuti laki laki itu ke arah kamar mandi. Laki laki 
itu sangat lama disana. Suga yang penasaran, membuka 
satu persatu pintu kamar mandi. Namun tidak ada orang 
disana. 


"Sial! Dia udah tau gw ikutin." Kata suga. 

la bergegas ke arah ruang tunggu wonyoung. 

"Gw kehilangan jejak dia." Kata suga. 

"Hmm.. gak papa yang penting dia aman." Kata jennie. 
"Siapa yg lu cari kak?" Kata wonyoung. 


"Laki laki berhodie hitam. Kayaknya dia ngikutin lu terus." 
Kata suga. 


"Yang ngasih surat ke gw juga berhodie hitam. Jangan 
jangan orang yang sama?" Tanya wonyoung. 


"Gak bisa dibiarin." Kata jennie. 

"Kita kudu ngawasin lu terus." Kata suga. 

"Wih gw punya 2 bodyguard ahaq." Kata wonyoung. 
"Nglunjak anjir." Kata jennie. 

"Bodo bodo gajadi ngawasin lu." Kata suga. 

"Yeengambek lu berdua. Nih makan dulu." Kata wonyoung. 
"Annyeong kak." Kata yujin. 

"Iya." Jawab jennie. 


"Selfi yuk." Ajak yujin. 


"Boleh." Kata jennie. 


Seketika ruangan gaduh dengan anggota izone yang 
berebut foto bersama jennie. Mereka mengapload di akun 
instagram mereka. Fans mereka menjadi penasaran kenapa 
jennie Blackpink ada disana. Padahal tidak ada jadwal music 
bank untuk grupnya. 


Para anggota izone juga tidak mau memberitahu alasan 
jennie berada disana. Mereka menjaga privasi wonyoung 
dan jennie. Mereka tidak ingin fans gempar karena 
sebenarnya wonyoung adalah adik jennie Blackpink dan 
adik sepupu suga BTS. 


Bersambung... 
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Setelah acara music bank selesai. Mereka semua kembali ke 
dorm dengan selamat. Wonyoung saat itu sedang berdua 
dengan chaeyeon di kamar. Mereka sepertinya 
mendiskusikan sesuatu. 


"Kerja bagus unnie!" Kata wonyoung. 
"Kerja bagus apa?" Tanya chaeyeon. 
"Laki laki itu. Dia suruhanmu kan?" Tanya wonyoung. 


"Iya. Haha. Mereka tidak akan mencurigaimu lagi. Tapi aku 
hanya menyuruh laki laki itu untuk memberikan surat. 
Selain itu aku sudah tidak berhubungan dengan dia." Kata 
chaeyeon. 


"Mwo?! Lalu siapa yg dibilang oppa suga?" Tanya wonyoung. 


"Entahlah. Mungkin penguntit. Hey bangun! Kita itu artis." 
Kata chaeyeon. 


"Engga engga. Ini serius, oppa udah 2 kali lihat laki laki 
pake hodie hitam. Mencurigakan banget tau gak." Kata 
wonyoung sambil mondar mandir. 


"Dimana aja emang?" Tanya chaeyeon. 


"Di sekolah sama di music bank kemaren." Kata wonyoung. 


"Eh diem napa jan mondar mandir. Bukannya wajar ya? 
Disekolah, agensi kan merilis berita soal kita yang pindah 
SMA. Terus music bank. Itu mah wajar banget." Kata 
chaeyeon. 


"ya ya. Duh bingung." Kata wonyoung menghentikan 
langkahnya. 


"Kalian ngapain." Kata yuri memasuki kamar dengan 
menggantung handuk. 


"KAGET GW!" Teriak wonyoung dan chaeyeon berbarengan. 
"Ah.. maap." Jawab yuri berjalan keluar. 

"Udah kita bahas besok. Kita tidur dulu." Kata chaeyeon. 
"Oke unnie." Jawab wonyoung. 


Disisi lain jennie lisa rose dan jisoo sedang menginap di 
rumah jennie. 


"Gw mau minta bantuan kalian." Kata jennie. 
"Bantuan apa?" Tanya jisoo. 


"Temuin orang berhodie hitam yang ngikutin wonyoung 
belakangan ini." Kata jennie. 


"Susah kalo itu mah. Emg dimana aja tempat orang itu 
muncul?" Tanya rose. 


"Kata oppa suga, dia pernah ngikutin oppa waktu disekolah. 
Terus kemaren kita lihat dia juga ngikutin wonyoung sampe 
music bank." Jawab jennie. 


"Tunggu! Sekolah? Kita bisa lacak kalo itu." Kata lisa 
langsung membuka laptopnya. 


"Wah gila lu ya! Jan bilang lu sadap cctv sekolah?" Tanya 
rose. 


"Hooh. Lah lu pikir kita bunuh seulgi kemaren kaga terekam 
cctv?" Tanya lisa. 


"Bego lupa gw." Kata rose. 


"Wait wait. Tapi itu artinya suga juga punya rekaman cctv 
dong?" Tanya jisoo. 


"Iya. Lu gak ngeh waktu suga sama jennie ganti jasad jadi 
boneka?" Tanya rose. 


"Anehnya dibeberapa titik cctv sekolah kaga berfungsi." 
Kata lisa sambil memakan apel. 


Lisa membuka laptopnya dan menunjukan pada mereka 
bertiga bagian bagian mana cctv yang telah rusak. Tapi 
anehnya bagaimana bisa polisi tidak menemukan bukti 
apapun dalam cctv itu. 


"Sebenernya apa yang dilakuin suga?" Tanya jennie. 


"Lu tau dia kan. Psiko kek gitu gak mungkin asal asalan 
hidup cuma buat bunuh orang. Dia perlu menyembunyikan 
kejahatannya kan." Kata jisoo. 


"Iya bener." Jawab rose. 


"Oke oke. Sekarang periksa bagian suga bertemu si hodie 
hitam." Kata jennie. 


"Lu tanya dia dulu. Dia ketemunya dimana." Kata lisa. 


"Oke bentar." Jennie mengambil hpnya. la langsung 
menelfon suga dan menanyakannya. Suga mengatakan 
kalau ia bertemu si hodie hitam di taman. 


Tangan lisa langsung bergerak dengan cepat meretas cctv 
saat tanggal kejadian. Benar saja ada sesosok hodie hitam 
mengikuti suga. Namun mereka bercengkrama. 


"Mereka ngomong nih." Kata lisa. 


"Mana mana." Jennie jisoo dan rose langsung merapat ke 
arah lisa. 


"Bego! Jan mepet amat napa." Kata lisa. 


"Gw penasaran jancuk. Dih apa yang dia omongin coba?" 
Tanya jennie. 


"Keknya suga kaget deh ada yang ngikutin dia." Kata lisa. 
"Iya dari ekspresinya gitu." Kata jisoo. 

"Mencurigakan banget si anjir." Kata jennie. 

"Panggil wonyoung jenn buruan!" Kata lisa. 

"Udah malem. Buat apa coba?" Tanya jennie. 


"Ahh gila orang berhodie hitam ini!!" Kata lisa menunjukan 
laptopnya. Disana terlihat saat wonyoung pergi ke kamar 
mandi. Laki laki itu terus menguntitnya. 


"Gak waras ni orang." Kata jennie. 
"Wait wait! Tanggalnya. Ini kan baru kemaren." Kata jisoo. 
"Mwo!!" Kaget rose. 


"Artinya si hodie hitam ini adalah siswa sekolah kita." Kata 
jennie. 


"Tapi kenapa dia disekolah pake hodie?" Tanya lisa. 


"Pasti dia gak mau identitasnya terungkap." Kata jisoo. 


"Kita harus cari dimana dia ganti baju dan itu pasti di toilet 
cowok. Wait wait." Kata lisa. la begitu lincah memainkan 
jarinya. Menemukan setiap kemungkinan pelaku berhodie 
hitam itu muncul. 


"Guys apa perlu kita comeback?" Tanya jennie. 
"Comeback? Wah lu mau se stage sama adek lu." Kata rose. 
"Kaga bego! Comeback psiko kita." Kata jennie. 


"Tapi kali ini korbannya laki bukan perempuan kan." Kata 
jisoo. 


"Iya emang kenapa?" Kata jennie. 

"Kekuatan kita gak sebanding ama cowok." Kata jisoo. 
"KETEMU!!" Kata lisa. 

"Mana?" Tanya serentak. 


"Tapi gw nemuin 2 orang dan anehnya satu hodie hitam satu 
hodie pink." Kata lisa. 


"Ya pasti hodie hitam lah lisa." Kata rose. 


"Tapi liat. Dia masuk kamar mandi. Terus keluar tapi gatau 
yang mana. Hadeuh sama aja anjir." Kata jisoo. 


"Sepertinya dia sengaja masuk ke kamar mandi ganti baju 
pas mereka rame rame." Kata jennie. 


"Pinter juga nying." Kata rose. 


"Gaboleh kalah. Kita cari satu persatu wajah di sini. Tapi 
sebelum itu kita harus minta bantuan pacar lu." Kata lisa. 


"Siapa? Jungkook?" Kata jennie. 


"Dia kan ketua osis. Untuk manggil orang gampang." Kata 
lisa. 


"Jangan dipanggil. Satu sekolah bisa tau kalo kita lagi nyari 
orang." Kata jisoo. 


"Terus gimana?" Tanya jennie. 


"Lu tau kan BTS udah terkenal banget. Siapa yang gamau 
jadiin BTS panutan mereka? Kita buat fanmeet dadakan pas 
jam pelajaran. Sehingga kita bisa tau dia punya hodie di 
tasnya atau enggak. Kita wajib paksa mereka yang ada di 
cctv buat ikut." Kata jisoo. 


"Oh ngerti ngerti." Kata jennie. 


"Oke kita rencanain besok. Kita minta bantuan BTS." Kata 
lisa. 


"Tunggu. Kenapa gak lo liat mereka dari data. Lu kan peretas 
bego." Kata rose. 


"Lah kenapa emang?" Tanya lisa. 


"Kalo mereka sukanya bukan BTS gimana anjir. Mereka bisa 
nolak mentah mentah. Dan satu lagi kita bisa tau informasi 
kesukaan mereka juga kan. Salah satu dari mereka pasti 
suka IZONE. Karena salah satu dari mereka itu adalah 
penguntit wonyoung." Kata rose. 


"Eh gila pinter banget lu. Lupa gw. Rose kenapa lu jd pinter? 
Biasanya bloon." Kata lisa. 


"Anjir-,-" kata rose dengan memukul mukul lisa. 


Malam itu mereka sudah merencanakan dengan bersih. Lisa 
mencari informasi pribadi dari murid murid yang tertangkap 
cctv keluar dari kamar mandi yang kemungkinan salah satu 
dari mereka adalah penguntit wonyoung. Keesokan harinya 
mereka hanya perlu mengadakan rapat dan mendiskusikan 
dengan baik agar tidak gagal. Wonyoung tanpa tau apa apa 
hanya mengikuti perintah kakaknya. 


Bersambung... 


PART 21 


Pagi itu semua berkumpul di ruang meeting. Termasuk 
anggota redvelvet dan exo. Mereka mendiskusikan tentang 
ke gentingan masalah wonyoung. 


"Oke. Maaf gw ngundang kalian mendadak banget. Jadi kita 
bakal adain mini concert. Semacam fanmeet. Tapi kita 
buatnya besar besaran. Buat nangkep penguntit 
wonyoung." Kata jennie. 


"Terus? Apa perlu tiket?" Tanya yeri. 


"Kayaknya perlu. Lumayan hasilnya buat disumbangin ke 
yayasan kan." Kata jennie. 


"Jadi rencana lu apa?" Tanya lay. 


"Gini. Gw sama temen temen gw udah memuin 15 orang 
yang kemungkinan adalah penguntit wonyoung. Jadi kita 
spesialin tu 15 orang. Kita tempatin paling depan. Nah 
hodie pink sama hitam. Mereka inceran gw. Kayaknya 
mereka penguntitnya. Nanti suga sama cowo cowo yang lain 
nangkep setelah konser. Karena kita udah nyari tau mereka 
semua sukanya siapa aja. 3 dari mereka suka izone. 5 dari 
mereka suka bts. 5 dari mereka suka exo dan masing masing 
1 1 untuk redvelvet sama bp." Kata jennie. 


"Cih emang apa aja yang udah dilakuin dia." Kata seulgi. 


"Dia ngikutin suga disekolah. Nguntit wonyoung di sekolah, 
music bank. Terus yang terakhir dia nguntit wonyoung di 
kamar mandi sekolah." Kata jennie. 


"Serius?" Tanya suga. 

"Iya. Makannya gw mau nangkep dia." Kata jennie. 
"Terus bunuh." Kata suga tersenyum tipis. 

Semua mengarahkan matanya ke arah suga. 

"Iya iya enggak." Kata suga pasrah. 


"Kak. Kita juga ikutkan. Terus lagu lagunya gak dibagi?" 
Tanya eunbi. 


"Ah iya. Kita bakal bawain 5 lagu pertim." Kata jennie. 


"Oh iya untuk masalah dekor panggung dan sebagainya. Gw 
udah sewa kru buat konser kita." Kata lisa. 


"Njir gercep." Kata wonyoung. 


"Sebelumnya gw mau bilang makasih sama kalian yang 
udah mau bantuin adek gw." Kata jennie. 


"Iya terimakasih ya kakak kakak." Kata wonyoung. 


Mereka tak perlu waktu lama untuk mengadakan mini 
konser mereka. Sekitar 3 hari mereka sudah siap tampil. 
Akhirnya yang ditunggu tunggu datang. Mereka 
mengadakan konser amal. Satu persatu artis datang dan 
tampil. Namun 15 orang itu tidak ada yang menggunakan 
hodie. 


"Kayaknya rencana kita gagal deh." Kata lisa. 


"Jebal jebal ayo ayo gunakan hodie hitam." Kata jisoo. 


Setengah dari konser telah ditampilkan. Tiba tiba dua dari 
mereka hilang tanpa jejak. Suga dan jungkook kebingungan 
Karena tugas mereka lah mengawasi 15 orang itu. 


"Shit kehilangan orang itu." Kata suga. 


Spontan suga langsung memberitahukan semua pengisi 
acara. Hingga acara usai 2 laki laki itu tidak muncul. 


"Ah sial sialan! Rencana kita gagal total." Kata jennie. 
"Sudah fokus aja ama konsernya." Kata sehun. 
"Oke. Oke." Kata jennie. 


Mereka akhirnya fokus pada konser mereka dan melupakan 
sejenak soal penguntit. Hari yang panjang untuk mereka. 
Karena kegagalan yang membuat syok. 


"Ahh ngantuk." Kata jisoo. 

"Oke kita balik ya!" Kata anggota exo. 
"Kita juga." Balas anggota redvelvet. 
"Gw balik hyung." Kata taehyung. 


Mereka semua kembali ke tempatnya dan istirahat. 
Kebetulan wonyoung ikut dengan jennie kembali ke 
rumahnya. 


"Kak penguntit gw keren amet yaw. Bisa tau terus kabur." 
Kata wonyoung. 


"Njerr. Kesel gw rencana udah mateng gitu gagal total." Kata 
jennie. 


"Ya abis mau gimana lagi." Kata wonyoung. 

"Yauda sana tidur. Gw mau ngebo dulu uwu." Kata jennie. 
"Mandi dulu sana." Kata wonyoung. 

"Iya ntar mau rebahan di kasur dulu." Kata jennie. 


Wonyoung berjalan ke arah dapur. la membuka kulkas dan 
mengambil gelas. Menuangkan sedikit minum untuknya 
yang kelelahan. Ia begitu menikmati tegukan demi tegukan. 


"Ahh.." kata wonyoung menaruh gelasnya. Tiba tiba dari 
arah belakang ada sesosok tangan mencengram kepala 
wonyoung dan langsung melemparkannya pada kursi di 
belakang. Dengan sangat keras kepala wonyoung 
menghantam kursi itu. 


"Ughh.." kata wonyoung sambil memegang kepalanya. 


Belum pulih dari kepusingan itu. Tiba tiba sesosok hodie 
hitam meraih tangan wonyoung dengan kasar. Ia langsung 
mengikat tangan wonyoung. Menutup mata dan mulutnya 
agar tidak berteriak. 


"Sssiapa?" Kata wonyoung. 


Laki laki itu tidak menghiraukannya. Wonyoung langsung 
diseret dengan keadaan tangannya di tali. Perlu diketahui 
talinya yang diseret ke arah kamar wonyoung sehingga 
tubuh wonyoung ikut terseret. 


"Ahh.. aku tidak menyangka. Akan membunuhmu seperti 
ini." Kata laki laki itu berbisik didepan wonyoung. 


Laki laki itu menggantung tali di atas gantungan baju 
sehingga wonyoung terduduk di tembok dengan posisi 


tangan terikat diatas. 


"Wait! Kau mau apa?" Kata wonyoung yang kesusahan 
bicara. 


CRRRPPP!! CRRRPPP! CRASHHH!! 

Bunyi 3 kali tusukan ke arah perut wonyoung. Bercak darah 
terlihat di selimut kamar wonyoung. Pria itu begitu kejam 
dengan membiarkan pisau itu menancap di tubuh 
wonyoung. la menggerakannya ke kanan dan ke Kiri. 
Bayangkan betapa sakitnya itu. Darah terus mengucur deras 
dari perut Wonyoung. 


"Ughh.. hen.. hentikan!" Kata wonyoung yang mulai lemas 
kehabisan darah. 


"HAHAHA! Hentikan? Ahh bagaimana mungkin aku 
menghentikan karya indahku. Lihat darah itu, seperti lautan 
kan?" Tanya laki laki itu. 


"Ahh.. selamatkan aku. Kkk..kumohon." kata wonyoung. 


"Selamat? Bagaimana dengan adiku yang kakakmu dan 
kamu bunuh tanpa ampun? Kau juga membiarkannya 
kehilangan banyak darah. Lihat perutmu! Bukankah ini 
adalah darah yang segar haha? Sangat banyak keluar dari 
tubuhmu." Kata laki laki itu. 


Wonyoung terdiam, ia bingung. Rasanya sangat sakit 
dengan tangan terikat ke atas. Ia ingin berteriak namun 
sudah tidak sanggup. 


Dari arah belakang. Jennie kaget melihat adiknya terkapar 
dengan tangan terikat ke atas. Ia melihat hodie hitam 
didepannya. Tanpa persiapan jennie hanya menendang 
orang itu. Namun sialnya laki laki itu mempunyai pisau. 
Dengan sembrono laki laki itu menusuk jennie. 


"Kau juga sama! Mati saja kalian berdua." Kata laki laki 
berhodie hitam yang langsung kabur. 


"Ughh.. tt..tunggu." kata jennie. 


Jennie sangat terkejut. Dadanya kembali sesak. Ia bingung, 
disisi lain wonyoung sedang kehabisan darah. Ia menekan 
lukanya dan melepas penutup mata serta mulut wonyoung. 
Tapi badan jennie terjatuh tepat di pangkuan wonyoung. 


"Unnie, uhh.. ini sangat sakit." Kata wonyoung memucat. 


"Huh.. hah.. huh.. hah.. aa..ku sesak nafas. Ughh.." kata 
jennie. 


Dengan tangan di ikat dan keadaan jennie. Mereka tidak 
mungkin bisa saling membantu. Hanya jennie harapan 
mereka. Jennie merangkak ke arah kasur wonyoung. la 
mengambil hp wonyoung dan menelfon suga, pihak agensi 
siapapun itu. 


"Ttolong! Selamatkan kami!" Kata jennie. 
"Mwo? Kau kenapa?" Tanya suga. 


"Hah.. hah.. penyakit gw kambuh. Hodie hitam nusuk kita 
dengan pisau. Tapi keadaan wonyoung jauh lebih parah dari 
gw." Kata jennie. 


"Gw kesana." Kata suga. 


"Halo! Agensi? Tolong kita. Huh.. ughh bagaimana ini. 
Wonyoung kehilangan banyak darah. Penyakitku kambuh." 
Kata jennie. 


"Kenapa? Kok bisa?" Tanya manager. 


"Kita diserang orang tak dikenal." Kata jennie. 


Tit.. tit.. tit.. 


Bersambung... 


PART 22 


Telepon terputus. Tangan jennie sudah lemas. Tidak bisa lagi 
mengangkat telepon. Ia ke arah adiknya yang sudah pucat 
tak berdaya karena kehilangan banyak darah. 


"Won.. ughh huk huk.. wonyoung-ah bertahan." Kata jennie 
sambil memegang luka tusukannya. 


"Lihatlah. Lautan darah unnie! Kau tau kan aku sangat 
menyukai darah." Kata wonyoung. 


Jennie mengangguk pelan. 


"Kita hanya menyukai darah. Pembunuhan pertamamu juga 
karena darah. Permainan terkutuk itu telah membuat 
kk..kita berubah." Kata wonyoung. 


"Ahh.. maafkan aku, itu semua salahku." Kata jennie. 
"Tidak. Itu karena diri kita sendiri." Kata wonyoung. 


Nafasnya terengah engah. Wonyoung mulai pucat sepucat 
pucatnya. Suga datang. Ia tidak menyangka kedua adiknya 
sudah bersandar di tembok dengan darah dimana mana. 


"Sial arrghh.. jangan sekarang." Kata suga memegang 
kepalanya. Salah satu kelemahan orang yang mempunyai 
penyakit mental psikopat adalah melihat darah pada 
telinga. Saat itu telinga jennie tidak sengaja terkena 
darahnya. 


Suga langsung terdiam ambruk ke tanah. 


"Tunggu!! Aku benar benar akan membunuh kalian jika 
begini." Kata suga. 


"Ahh.. oppa. Gw rasa kita ke surga duluan." Kata jennie 
dengan senyum tipisnya. 


"YA! JANGAN BODOH! KITA AKAN KE NERAKA BERSAMA. 
BUKAN SURGA." Kata suga. 


"Uhh.. kalian brisik. Iya iya kita akan ke neraka bersama." 
Kata wonyoung menahan sakitnya. 


Tidak lama kemudian manager membawa ambulance. 
Petugas medis segera datang. Mereka langsung membawa 
jennie dan wonyoung. 


"Dia kehilangan banyak darah. Cepat bawa dia dan infus 
banyak darah. Tekan lukanya agar darah tidak keluar." Kata 
petugas medis. 


"Baiklah sepertinya yang ini punya penyakit sesak nafas. 
Dia juga tertusuk." Kata staff medis lainnya. 


Mereka langsung dibawa ke rumah sakit. Suga juga dibawa 
disana karena ia nampak kesakitan. 


Tidak disangka sangka, wartawan menguntit manager dari 
izone. Berita cepat menyebar di seluruh penjuru negara. 


"Wonyoung izone dan jennie blackpink ditemukan tak 
sadarkan diri setelah tertusuk oleh pria tak dikenal." Judul 
artikel itu seketika booming. 


Semua rekan artis termasuk exo dan redvelvet kaget bukan 
kepalang. 


"Kok bisa? Padahal baru tadi kita ketemu!" Kata seulgi. 
"Jangan jangan! Hodie hitam yang mereka cari." Kata joy. 
"Bener juga." Kata yeri. 

"Ayo berangkat kesana!" Kata seulgi. 


Mereka satu persatu pergi ke rumah sakit dari redvelvet 
blackpink izone exo dan bts. Semua wartawan menunggu 
didepan rumah sakit. 


Jungkook datang tergesa gesa menggunakan kaos putih dan 
topi. Tampak beberapa bodyguard mengawalnya dan ke 5 
hyungnya. 


Di dalam ruangan vvip, wonyoung masih dalam tahap 
pemulihan. la mengalami gagar otak ringan Kkarena 
benturan keras dan kehilangan banyak darah. Sedangkan 
jennie berada di sebelahnya. Meski lukanya tidak parah, ia 
menggunakan peralatan pembantu pernafasan jauh lebih 
banyak dari pada wonyoung. 


Suga sudah bisa mengendalikan dirinya. Ia langsung 
mengabari orang tua jennie dan mereka langsung terbang 
dari korea. Polisi bergantian menjaga rumah sakit. Semua 
anggota izone berada di ruang tunggu. 


"Hyung! Apa wonyoung meninggal?" Tanya jungkook. 


"Meninggal?! Ngomong apa si lu? Dia masih hidup. Bajingan 
brengsek. Awas aja kalo ketangkep sama gw." Kata suga. 


"Jangan ngejar orang yang gak pasti hyung. Serahin aja 
sama polisi." Kata jungkook santai. 


"Kenapa lu malah nanya keadaan wonyoung? Bukan 
jennie?" Tanya suga curiga. 


"Ahh.. tadi beritanya kan wonyoung. Gw gak tau kalo jennie 
juga kena." Kata jungkook. 


"Aneh. Kenapa dia cuek sama jennie." Kata suga dalam 
hatinya. 


"Lah oppa. Ngapain disini?" Tanya eunbi pada suga. 
"Gw kan jagain mereka berdua." Jawab suga 
"Udah ada kita kok. Gpp pulang aja istirahat." Kata eunbi. 


"Gw kakak sepupu mereka. Gimana mungkin gw bisa 
istirahat, pelakunya enak berkeliaran." Kata suga. 


"What? Ahh pantes lu selalu ada sama mereka." Kata eunbi. 


Tiba tiba 3 polisi datang ke ruangan inap wonyoung dan 
jennie. 


"Ini kejahatan terorganisir. Dia tidak meninggalkan jejak 
apapun." Kata polisi 1. 


"Tolong cari lebih teliti lagi pak." Kata suga. 


"Mungkin jika jennie sadar. Kami bisa mendapat info lebih 
banyak." Kata polisi 2. 


"Baiklah kata dokter sekitar 3 sampai 4 jam dia akan 
bangun." Kata suga. 


Semua wartawan meliput di rumah sakit. Sampai sampai 
petugas kepolisian kewalahan menghadapinya. Tampak 
beberapa dari exo dan redvelvet datang. Kamera paparazi 
langsung menyorot ke arah para artis. 


"IRENE!! IRENE!! SEULGI!!" Teriak para wartawan. 


Padahal mereka baru menyelesaikan konser tetapi mereka 
tetap perduli dengan teman temannya. Ruang vvip 
wonyoung dan jennie sangat besar dan mampu menampung 
banyak orang. Tetapi polisi tidak memperbolehkan 
semuanya menginap disana. Hanya keluarganya dan 
anggota izone dan blackpink yang dapat menginap. 


"Gimana keadaannya oppa?" Tanya irene. 


"Wonyoung gagar otak ringan dan dia kehilangan banyak 
darah. Jennie masih pemulihan karena asmanya." Kata suga. 


"Semoga mereka cepet sembuh." Kata seulgi. 
"Si hodie hitam itu kan pelakunya?" Tanya taehyung. 


"Iya. Gw gak tau lagi kalo dia ketangkep ama gw." Kata 
suga. 


Malam semakin larut. Jam 03.00 dini hari mereka masih 
menjaga jennie dan wonyoung. Semuanya tertidur lelap 
sehingga tidak ada yang tau jika ada yang menyusup. Laki 
laki berhodie memasuki ruangan wonyoung. la berusaha 
membunuh wonyoung lagi. 


"Ahh bagaimana bisa kau selamat." Kata lelaki itu. 


Suga mendengarnya. Ia langsung terbangun dan benar saja 
laki laki itu melepas alat bantu oksigen jennie dan 
wonyoung. 


"Kurangajar!!" Teriak suga membangunkan semuanya. 
"Kamchagiya! [Astaga naga]." Kaget yena. 


"Mwo? Siapa dia!" Susul chaeyeon. 


Suga langsung memasang kembali alat bantu pernafasan 
mereka. 


"Panggilah dokter dan cek keadaan mereka!" Kata suga. 
"Nee." Eunbi langsung bergegas. 

Suga pergi mengejar laki laki berhodie hitam sendirian. 
"Dimana dia aishh." Kata suga. 


Terlihat laki laki itu pergi ke arah tangga yang gelap. Tiba 
tiba ada jungkook disana. 


"Jungkook! Apa lu lihat laki laki berhodie hitam?" Tanya 
suga. 


"Tadi lari kesana hyung." Jawab jungkook. 

"Kejar bego! Palli." Kata suga langsung berlari. 

Mereka menyusuri tangga namun tidak ada siapapun. 
"AHH SIAL SIAL SIAL." Kata suga memukul mukul tembok. 


"Hyung. Serahkan semuanya pada polisi hyung." Kata 
jungkook. 


"Lu gak tau apa jennie dan wonyoung hampir mati lagi. Gila 
tu orang maksudnya apasi ganggu mereka mulu." Kata 
suga. 


"Mwo!!" Jungkook langsung berlari ke atas. Ia ingin melihat 
keadaaan jennie setelah apa yang dikatakan suga. 


"Aihh.. kenapa tu bocah bisa muncul disini. Perasaan dia 
udah pulang tadi." Kata suga. 


Suga langsung kembali keatas. Terlihat dua dokter 
menangani jennie dan wonyoung. Semua anak disana 
cemas menunggu. 

"Gimana keadaaan mereka??!" Tanya jungkook. 

"Sstttt diem kak. Lu ganggu dokter priksa ae." Kata yujin. 
"Ahh mian." Kata jungkook sedikit tenang. 


"Dia tidak papa. Untungnya kamu segera memanggil kami." 
Kata dokter kepada eunbi. 


"Iya dok makasih." Kata eunbi. 


Bersambung... 


PART 23 


"Gw gak bisa biarin ini terjadi." Kata chaeyeon dalam 
hatinya. 


la sangat tertarik dengan kasus yang menimpa wonyoung. 
Kenapa laki laki berhodie itu terus menguntit wonyoung 
bahkan sampai membunuhnya? Itulah yang dipikirkannya. 


Wonyoung kembali stabil, dokter pun ijin untuk pergi. 
Semuanya menatap tajam ke arah wonyoung dan jennie. 
Kini tidak ada yang berani memejamkan matanya. Lisa rose 
dan jisoo bercengkrama dengan suga. Sedangkan jungkook 
menunggu didepan jennie. 


"Gimana bisa pelakunya se nekat itu." Kata jisoo. 


"Sumpah kalo gw nangkep tu pelaku. Gak akan gw kasih 
ampun. Gw bakal potong tubuhnya jadi 14 bagian dengan 
sempurna." Suga tersenyum tipis. 


"Tentu gw bakal ikut hihi." Lanjut rose. 
Lisa kemudian membuka laptopnya. 
"Lah sempet banget lu bawa laptop." Kata suga. 


"Setelah gw dapet kabar kalo jennie kena tusuk. Gw 
langsung bergegas sama anak anak buat kesini dan gw pikir 
pasti tu polisi bakal ngecek cctv." Kata lisa. 


"Ah iya bener." Kata rose. 


"Lu mau ngehack cctv rumah jennie?" Tanya suga. 
"Iya lah." Jawab lisa. 


"Sini gw aja. Lu gak bakal bisa ngehack cctv mereka. Karena 
QW yang pasang pengaman." Kata suga. 


"Oke." Lisa langsung memberikan laptopnya. 


Jemari suga bergerak cepat mengecek cctv. Benar saja, 
mereka menemukan saat pertama kali wonyoung masuk 
sampai menjadi seperti ini. 


"Gila banget!! Ahh gw jadi pengen jadi laki laki berhodie." 
Kata jisoo. 


"Inget itu adik temen kita." Kata rose. 

"Oiya. Abis cara bunuhnya keren." Kata jisoo. 
"Tingginya se gw bukan si?" Tanya suga. 

"Se elu? Jangan jangan." Kata lisa. 

"Jangan jangan apa?" Tanya rose. 

"Lu yang mau bunuh adik adik lu ya?" Tanya lisa. 


"Goblog banget si anju." Kata suga langsung menjitak 
kepala lisa. 


"Ya maap. Ini ciri cirinya kek lu banget." Kata lisa. 


"Kalo gw mau bunuh tu si wonyoung ama jennie. Udah dari 
kecil gw lakuin." Kata suga sedikit kesal. 


Chaeyeon tiba tiba mendekat kepada suga dan lainnya. 
Jungkook masih terlihat cemas di depan jennie. 


"Eh kak. Gw mau tanya. Wonyoung pernah ada masalah gak 
sih sama orang?" Tanya chaeyeon. 


"Menurut gw si banyak ya. Soalnya dia juga pembunuh 
berantai kan." Kata suga. 


"E buset santai amat lu nyebut pembunuh berantai." Kata 
jisoo. 


"Ya maap emang kenyataan." Kata suga. 
"Iya kalo itu gw mah udah tau." Kata chaeyeon. 


"Ett ini apa dah bukannya itu rahasia ya? Kok banyak yang 
tau njir." Kata rose. 


"Tenang kak. Cuma gw yang tau soal ini." Kata chaeyeon. 


"Banyak banget si musuhnya. Gw juga kaga tau yg mana. 
Btw gw mau kirim rekaman cctv ini ke polisi dulu." Kata 
suga. 


"Lah bego. Polisi kan udah tau. Mereka gak perlu ngehack 
kayak kita. Kan udah ada penyelidikan dirumah jennie." 
Kata lisa. 


"Bangsul lupa." Kata suga. 
"Paling bentar lagi juga polisi bakal nangkep lu." Kata lisa. 
"Soal apa njir?" Tanya suga. 


"Ya soal pembunuhan ini lah. Kalo gak jd saksi ya tersangka. 
Karena apa? Body pembunuh ini sama persis kek lu bang." 
Kata lisa. 


"BUKAN GW! BERAPA KALI SI GW HARUS BILANG." Kata suga 
menaikan suaranya. 


Semua mata tertuju pada suga. 

"Ssttt kak diam." Kata eunbi. 

"Ah mian." Jawab suga. 

"Lu gimana si, masa ngomong gitu sama suga." Kata jisoo. 


"Abis sama banget ini. Tu tu tu." Kata lisa sambil 
menunjukan laptopnya. 


"Satu satunya jalan adalah mendengar langsung dari 
mereka yang tidur di kasur noh. Kelar udah semuanya." Kata 
chaeyeon. 


"Kita harus jagain mereka berdua." Kata suga. 


"Kok bisa ya si pembunuh kesini. Bukannya didepan ada 
polisi?" Tanya rose. 


"Kalo dipikir pikir iya juga. Pasti pak polisi bakal tanya tanya 
kalo ada orang yang mencurigakan." Balas chaeyeon. 


Semua menjadi diam dan merenungkan. Chaeyeon pun 
terfikir. Bagaimana jika pelakunya adalah orang yang 
mengenal baik wonyoung. Karena tidak mungkin jika ini 
dilakukan oleh orang luar. Pikirannya tertuju pada suga. 
Namun ia tidak dapat memastikan sebelum mereka siuman. 


Keesokan harinya jungkook dan anggota izone lainnya 
pamit pulang untuk mandi. Disana cuma ada suga, lisa, jisoo 
dan rose. Tiba tiba.. 


"Guys!! Gw nemuin sesuatu!" Kata rose melihat kertas di 
tangan wonyoung. 


"Apaan njir?" Tanya lisa. 


"Tangan wonyoung liat." Kata rose. 


Suga langsung mengambil secarik kertas. Kertas itu berisi 
surat tantangan untuk mereka. 


"Jika kau ingin tau siapa pembunuh mereka. Datanglah ke 
gedung ****** kalian boleh membawa siapapun kesana. Tapi 
kalian tidak boleh membawa polisi. Malam ini." Kata surat 
itu. 


"Biar gw aja yang pergi." Kata suga. 


"Mwo?! Udah gila lu ya? Bisa aja dia bawa orang juga. 
Makannya dia bilang kita boleh bawa orang." Kata jisoo. 


"Tapi gw gak mau ngebahayain kalian." Kata suga. 
"LU lupa siapa kita?" Tanya jisoo. 
"Iya iya." Kata suga. 


"Kita harus menyusun strategi. Dia nyuruh kita malem 
kesana kan. Jan lupa bawa batere." Kata lisa. 


"Iya. Btw kita berempat doang kan yang berangkat." Kata 
rose. 


"Iyalah. Gw gak mau nglibatin orang lagi." Kata suga. 


Mereka mandi satu persatu di kamar mandi rumah sakit. 
Jennie mulai siuman, ia menggerakan tangannya kesana 
kesini. 


"Unnie!! Jennie!!" Kata lisa rose panik. 
"Mwo?!" Tanya jisoo. 


"Dia siuman. Jarinya bergerak." Kata rose. 


"Gw mohon sadar sadar ayo sadar." Kata lisa. 
"Ughh.." kata jennie mulai membuka matanya. 
"Panggil dokter buruan." Kata jisoo. 

"Siap bu bos." Kata lisa. 


Lisa langsung berlari ke arah suster dan memanggil dokter. 
la berlarian di lorong rumah sakit. Setelah menemukan 
dokter lisa bergegas menariknya ke ruangan jennie. 


"Dok, jennie udah siuman dok." Kata lisa. 
"Iya iya jangan narik narik gini dong." Kata dokter. 


"Yeh si dokter kapan lagi ditarik ama cecan kek gini." Kata 
lisa. 


"Astagfirullah dek. Saya udah punya istri." Kata dokter. 
"Yawlah gw gak mau godain lu dok." Kata lisa. 


Mereka bergegas. Sampailah mereka ke ruangan jennie. 
Dokter langsung memeriksa keadaan jennie. 


"Dia sudah sadar." Kata dokter. 

"Gimana keadaannya dok." Kata suga. 

"Dia sudah stabil. Tapi dia perlu istirahat." Kata dokter. 
"Baiklah dok." Kata jisoo. 


Malam hari pun tiba, semuanya bersiap untuk ke gedung 
tempat pembunuh wonyoung berada. Entah apa yang 
dipikirkan ke empat orang itu tanpa bantuan polisi. 


"Kalian udah siap?" Tanya suga. 
"Sejak kapan lu punya peralatan kek gini?" Tanya jisoo. 


"Kita cuma berempat. Dia bisa aja punya orang banyak. Jadi 
gw bawa persiapan ini. Kalo kita kepisah. Kita masih bisa 
berhubungan." Kata suga memberikan handsfree. 


"Oke. Kita berangkat." Kata lisa. 
Mereka naik mobil menuju gedung yang dimaksud. 


Bersambung... 
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"Ternyata ada penghianat disini." Kata chaeyeon. 


Mereka memasuki gedung dengan segera. Namun di pintu 
gedung bertingkat yang kosong tidak berpenghuni terdapat 
tulisan. 


"Kalian harus berpencar untuk menemukanku. Karena aku 
tidak akan menampakan diri didepan kalian kecuali suga." 
Isi surat tersebut. 


"Mwo? Lu yang diincer berarti." Kata lisa. 


"Bagus. Dia gak mungkin nyelakain kalian. Udah kalian 
berpencar aja." Kata suga. 


"Oke." Kata jisoo. 


Mereka bergegas berpencar. Rose sendirian menuju lantai 1, 
Lisa lantai 2, jisoo lantai 4 dan suga lantai 3. Tidak disangka 
sangka chaeyeon mengikuti mereka. Namun ia hanya 
mengikuti dan memperhatikan lisa dari kejauhan. 


Lisa membuka setiap ruangan di lantai 2 namun tidak ada 
apa apa disana. Ia ingin mencari ke lantai berikutnya. 
Namun ada sosok berjubah hitam dengan topeng membius 
dengan kasar. Chaeyeon hanya terdiam bersembunyi dibalik 
meja. Ia tidak menyangka beginilah berurusan dengan para 
psikopat. 


"Kak!" Kata chaeyeon pelan. 


"Ughh.." lisa langsung tertunduk lemas tak sadarkan diri. 
Orang bertopeng itu langsung menyeretnya disebuah 
ruangan. Chaeyeon mengikuti dengan pelan pelan. Lisa 
diikat dikursi dengan benang pancing. Kalian tau kan 
benang pancing sangat sakit jika di tali pada manusia. 


Psikopat itu benar benar gila. la tidak hanya mengikat tubuh 
lisa. Namun ia juga mengikat satu persatu jari lisa ke atap. 
Sehingga seperti gantungan. 


"Ughh.. aishh.. sial." Kata lisa. 
Matanya di ikat sehelai kain. Ia tidak bisa melihat siapapun. 


"Lihat dia. Ini akan menjadi mahakarya yang indah." Kata 
seseorang didepannya. 


"Mereka tidak waras!" Kata chaeyeon dalam hatinya. la 
masih gemetar melihat tubuh lisa yang sudah ditali seperti 
patung. 


"Apa perlu kakinya juga kita gantung?" Tanya yang lainnya. 


"Tidak tidak. Tuan pasti marah kalo kita melukainya terlalu 
banyak." Jawab yang satunya. 


"SIAPA KALIAN!!" Teriak lisa mencari keberadaan orang itu. 
"Diam. Jangan terlalu bersemangat." Kata orang itu. 
"Ughh..jariku." kata lisa. 


"Bukankah bagus memajangnya seperti itu. Indah kan?" 
Tanya yang lain. 


Lisa bergerak terlalu banyak. Ikatan semakin kencang 
apabila dia bergerak. Kini jarinya mulai terkoyak, darah 
meresap ke sela sela jarinya. 


"Itu cukup untuk membunuhmu." Kata yang lain. 
"Lepaskan aku!!" Kata lisa. 


"Ohh tidakk tuan pasti marah jika aku melepaskanmu." Bisik 
orang itu tepat ditelinga lisa. Membuat bulu kuduk 
merinding. 


"Ahh pengap." Kata yang lain dengan membuka topengnya. 
"Ahaha iya." Kata orang itu ikut membuka. 


Betapa terkejutnya chaeyeon melihat dua orang yang 
dikenalnya ternyata menjadi sekejam ini. 


"H..hyewon. Mm..minju." kata chaeyeon terbata bata. 


"Tuan akan senang melihat apa yang kita buat." Kata 
hyewon. 


"Ahh aku ingin sekali menggantung kakinya." Kata minju. 


"Jangan sekarang. Bagaimana kalo orang yang paling tua di 
grup mereka." Kata hyewon. 


"Wahh jisoo." Kata minju. 


"Kalian jangan macam macam ya!! Ishh." Kata lisa 
memberontak lagi setelah mendengar kata jisoo. 


"Hey hey tenanglah! Jika kau memberontak. Maka jari jarimu 
akan terputus HIHIHI." Kata hyewon. 


Mereka berdua memakai topeng dan bergegas ke lantai 4 
gedung ini. Chaeyeon tanpa sengaja menyenggol kayu 
didepannya. 


Brakk! Bunyi lumayan keras. Semua mata minju dan 
hyewon tertuju pada tempat persembunyian chaeyeon. 


"Ughh.. bodoh!!" Kata chaeyeon didalam hati. Ia bergeser ke 
arah lain untuk menghindari mata elang minju dan hyewon. 


"Paling tikus." Kata minju. 


"Tunggu. Perasaanku tidak enak. Ayo kita menonton 
mahakarya kita lebih lama." Kata hyewon. 


"Mari kita bermain dulu hihihi." Lanjut minju. 


Sekarang mereka berdua duduk diam memandangi lisa 
yang kebingungan. Mereka begitu menikmati wajah lisa 
dengan darah terus menetes dari jari jari indah lisa. 


"Kau psikopat kan? Gunakan akalmu." Kata minju. 


"Kalian begitu pintar. Bagaimana mungkin aku bisa kabur 
jika kalian menggunakan jariku seperti ini." Kata lisa. 


"Itu hukuman sepadan untuk menghack kan?" Tanya minju. 
"Bagaimana kau bisa tau?" Tanya lisa. 


"Tentu tau. Mungkin si rose akan mendapatkan hukuman 
tangan dipotong dari tuan. Karena dia selalu bermain main 
dengan pisau." Kata hyewon. 


"Siapa tuan kalian!?" Tanya lisa. 


"Ahhh sudah sudah kenapa dia tidak memberontak. Tidak 
seru." Kata minju. 


la pelan pelan berjalan mendekati lisa. Dengan santai ia 
menekan tangan lisa ke bawah sehingga jari lisa semakin 
kesakitan. 


"AAAAAAA.. CUKUP AAAHH." Kata lisa menahan sakit. 
"HIHIHI.. Kau tau cara menghiburku." Kata hyewon. 
Minju hanya tersenyum manis. 


"Bagaimana mereka bisa menjadi seperti ini? Arrghh aku 
tidak mempunyai kemampuan seperti wonyoung. Aku 
lemah! Hanya unggul dalam taktik. Aku tidak bisa 
menunggu kak lisa kehilangan jari jarinya." Kata chaeyeon. 


"AHH.. tolong lepaskan aku." Kata lisa. 
"Wahh wahh psikopat minta tolong? HAHAHA." Kata hyewon. 


"Ayolah. Kau membuatku semakin gemas. Ingin 
menggantung kakimu juga." Kata minju. 


"Kalian sudah gila ya?!! Sadarlah. Kalian itu izone. Ahh 
bagaimana mungkin ada penghianat di grup kami. Ini 
sangat membuatku kesal." Kata chaeyeon dalam hatinya. 


"Lihatlah muka kebingungannya. Bukankah tuan sangat adil 
pada kita? Membiarkan kita puasa dulu baru menikmati hal 
seperti ini." Kata minju. 


"Benar juga." Jawab hyewon. 
"Kalian sungguh kejam." Kata chaeyeon dalam hatinya. 


"Ahh tuan. Bagaimana keadaan tangan rose disana hihihi." 
Kata minju. 


"JANGAN SAKITI ROSE!!! UGHH." Teriak lisa. 


"Nah gitu dong gerak. Jangan diam doang wkwk." Kata 
hyewon. 


"Suara kalian cewek. Kalian pasti kaki tangan pembunuh 
itu." Kata lisa. 


"Bisa dibilang kita itu.. adadehh.." kata minju 
mempermainkan lisa. 


"15 menit lagi kami akan turun kebawah untuk melihat 
keaadaan rose. Sebelum itu kita harus bermain dulu kan." 
Kata hyewon. 


"Iya waktu kita gak banyak." Kata minju. 


Mereka mengeluarkan pisau kecil yang cocok untuk sekali 
tusuk. Lisa menengok kesana kemari. Dengan tangan 
terangkat karena jari jarinya di ikat ia tidak mungkin bisa 
bergerak normal. 


CRRRPP!!!... 
Bunyi tusukan ke arah paha lisa. 


"AAAAAARRRGHHHH." Suara lisa sangat keras. Darah mulai 
mengucur dari pahanya. 


"HIHIHI.. bagus banget si ekspresinya." Kata minju. 


"Gila ini benar benar gila!! Siapapun tolong kak lisa!" Kata 
chaeyeon dalam hatinya. la masih terkejut dan tidak 
menyangka. 


"Ugghhh.. mmm.. sakit. Cukup hah hah hah." Napasnya 
terengah engah menahan sakit tusukan. Mereka sangat 
kejam membiarkan pisau itu menancap di pahanya begitu 
saja. 


Minju dan hyewon melihat dengan antusias. Menunggu 
sampai waktu yang diberikan tuannya untuk mereka habis. 


Darah terus saja keluar dari paha lisa. la menggertak gigi 
untuk menahan rasa sakit. 


"Gimana kalo kita goyangin dikit." Kata hyewon memegang 
kembali pisau yang menancap itu. la menggerakannya ke 
kiri dan ke kanan sesuai dengan hatinya. 


"AAAAAA KUMOHON HENTIKAN AAAAA INI SANGAT SAKIT." 
Kata lisa. 


"HIHIHI." Tawa cekikikan mereka berdua semakin membuat 
chaeyeon marah dan kesal. la harus menyaksikan lisa 
disiksa selerti itu. la benar benar tidak bisa berbuat apapun. 
Karena jika dia keluar, maka tamatlah riwayatnya. 


Bersambung... 
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"Ini penyakit mental. Sulit untuk menyembuhkannya." Kata 
minju. 


Setelah 15 menit berlalu. Hyewon dan minju pergi dari 
ruangan itu. Mereka menuju lantai bawah untuk segera 
memotong tangan rose. 


"Ahh dia selalu saja mengubah rencananya." Kata hyewon. 


"Lagian kita juga akan menikmati. Apalagi ini lebih bebas 
dari apa yang kita lakukan tadi." Kata minju. 


Chaeyeon masih diruangan itu. Lisa sudah lemas tak 
berdaya menahan sakit di paha dan jari jarinya. Begitu 
banyak darah menetes. Chaeyeon langsung berlari dan 
memotong 10 benang yang mengikat jari lisa. Juga 
membuka kain yang menutupi mata lisa. 


"Chae.. kenapa bisa lu kesini?" Tanya lisa. 
"Udah diem kak. Ntar mereka balik lagi." Kata chaeyeon. 
"Kenapa bisa lu kesini?" Tanya lisa. 


"Ceritanya panjang. Btw ini piso gw angkat atau gimana? 
Sakit gak?" Tanya chaeyeon. 


"Sakit banget lah anying. Parah mereka. Sekelas suga tau 
gak kemampuan psikopat mereka." Kata lisa. 


"Terus gimana?" Tanya chaeyeon. 
"Buka ikatan tubuh gw." Kata lisa. 


Lisa dengan nekat mencabut pisau itu. la menggunakan 
sehelai kain yang menutupi matanya tadi untuk mengikat 
luka di pahanya agar tidak mengeluarkan banyak darah. 


"Oke gw gak papa. Sekarang lu harus selametin rose. 
Mereka pasti bakalan motong tangan rose." Kata lisa. 


"Tapi.. lo?" Tanya chaeyeon. 


"Gw udah aman disini. Kalaupun mereka balik itu 
gamungkin. Pasti di tuan mereka nyuruh mereka buat ke 
lantai bawah." Kata lisa. 


"Darah lu?" Tanya chaeyeon. 
"Gw bisa tahan. Cepetan!!" Kata lisa. 
"Tapi gw kaga berani. Mereka.." kata chaeyeon. 


"Gw tau lu lagi takut. Gw tau lu manusia normal. Lu pinter 
taktik kan. Gw percaya lu bisa gunain otak lu yang cerdas 
itu." Kata lisa. 


"Baiklah kak." Kata chaeyeon ragu. 
"Palli palli [cepat cepat]." Kata lisa. 


Chaeyeon bergegas ke arah lantai bawah. Namun mereka 
berdua masih ada di lorong berjalan santai sambil 
mengobrol. 


"Gw harus pisahin mereka. Gw gak mungkin lawan 2 
psikopat sekaligus. Pasti langsung modar gw." Kata 
chaeyeon pelan. 


la mulai memutar otak. Cara agar mereka bisa terpisah. la 
melempar batu ke arah ruang kosong agar menarik 
perhatian mereka. 


Tak tak tak.. 
Bunyi batu itu dalam kegelapan. 


"Suara? Ada orang kah?" Tanya minju. 

"Halah paling juga kucing." Kata hyewon. 

"Gw cek dulu ya." Kata minju. 

"Cepetan. Gw kebawah duluan." Kata hyewon. 


"Iya." Balas minju yang mulai berjalan mendekati ruangan 
itu. 


Chaeyeon menunggu dibalik pintu. Setelah minju masuk ia 
akan mengunci pintu itu. Minju akhirnya masuk, namun 
diluar dugaan, minju mengetahui ada seseorang dibalik 
pintu. la langsung menarik chaeyeon ke dalam ruangan dan 
tangan chaeyeon bergerak cepat menguncinya. 


"Ahh sial." Kata chaeyeon. 
"Kak!" Kata minju. 


"Iya ini gw. Rupanya ada yang berhianat dari izone." Kata 
chaeyeon. 


"Bukan gitu kak. Gw bisa jelasin. Gw gak mau nyakitin lu." 
Kata minju. 


"Kenapa? Kenapa lu sama hyewon jadi gini?" Tanya 
chaeyeon. 


"Ini bukan kemauan kita kak." Kata minju. 


"Terus kemauan siapa?!! Tuan lu yang jahat itu?" Tanya 
chaeyeon. 


"Jangan pernah lu sebut tuan gw jahat ya kak. Lu gak tau 
apa yang sebenarnya terjadi sama gw." Kata minju. 


"Yang lu lakuin salah minju. Lu gaboleh kek gini." Kata 
chaeyeon. 


"Lu yang punya keluarga utuh tau apa tentang gw sama 
hyewon." Kata minju. 


"Kenapa kalian nglakuin ini?" Tanya chaeyeon. 


"Kita dibesarin di panti asuhan. Pengasuh kita semuanya 
bermuka dua. Mereka ternyata baik kalo ada maunya. Setiap 
ada donatur, mereka pura pura baik dan sayang sama Kita. 
Tapi apa?! Pas donatur pergi. Mereka kunci kita di ruangan 
sempit. Tidak pernah dikasih makan. Selalu disiksa. Saat 
itulah kelainan mental gw sama kak hyewon tumbuh. Kita 
jadi suka kalo tangan atau tubuh pengasuh kita di potong 
potong. Kita atur strategi buat nglakuin itu semua. Dan 
ternyata hasilnya memuaskan kak. Kita berhasil potong 
pengasuh kita 14 bagian sempurna hahaha. Saat itulah 
pengasuh yang lain masukin kita ke neraka dunia! Lu tau 
dimana? Di rumah sakit jiwa, mereka kejam banget sama 
kita kak. Mereka bukan membuat kita sembuh tapi malah 
membuat kita semakin gila! Haus akan potongan potongan 
tubuh manusia. Usia kita masih kecil kak. Bayangin aja. Tapi 
tuan gw! Tuan gw yang nyelametin kita dengan bawa kita 
dari sana. Dia ngadopsi kita. Dia juga nglepas jiwa psikopat 
kita hihihi. Gw gak mau nyakitin lu kak. Tapi.. mungkin ini 
saatnya lu ke surga." Kata minju. 


"Mwo?? Kenapa lu baru cerita itu semua?" Kata chaeyeon. 


"Tuan bilang, kelainan mental psikopat tidak akan pernah 
sembuh. Yang kita butuhkan hanyalah memuaskan hasrat 
kita. Kalo gw bilang ke kalian. Kalian mungkin bakalan kirim 
kita lagi kesana. Gw gak mau itu." Kata minju. 


"Arrhh.. gw bingung sumpah." Kata chaeyeon. 


"Maaf kak. Lu harus mati disini. Gw akan lakuin cepet dan 
gak sakit." Kata minju. 


"Tapi gw gak bisa biarin itu semua." Kata chaeyeon. 


"Tapi apa yang bisa lu perbuat? Lu gak pinter dalam hal fisik 
kan." Kata minju sambil berjalan perlahan. 


"Stop! Stop minju." Kata chaeyeon. 
"Maaf kak. Ini tugas." Kata minju. 


"Lu tau gimana perasaan kita ber 12 kan? Kita pasti bisa 
nerima kekurangan lu sama hyewon. Tapi lu harus sembuh! 
Minju sadar! Lo juga harus mikirin kita! Kita IZONE. Lu tau 
itu kan? 12 gadis jadi satu. Lu gak mau ngurangin jumlah 
kita kan?" Kata chaeyeon. 


"Arghh unnie!!" Minju memegang kepalanya. 
"Hajima (jangan) minju." Kata chaeyeon. 


Minju tetap berjalan ke arah chaeyeon. Chaeyeon mulai 
ketakutan, ia hanya bisa melangkah mundur. Chaeyeon tiba 
tiba tersandung dan jatuh. 


"Mm..minju." kata chaeyeon masih mencoba menyadarkan 
minju. 


"Enggak kak. Gw mau bantuin tuan gw. Dia udah sakit 
begitu lama." Kata minju. 


Chaeyeon terus menggelengkan kepalanya dan berusaha 
menggeser tubuhnya ke arah belakang. Minju terus saja 
mengintimidasi dengan perlahan berjalan ke arah chaeyeon. 
Akhirnya chaeyeon menabrak tembok ruangan dengan 
menyeret tubuhnya. 


"Uggh.. kenapa harus tembok si!!" Teriak chaeyeon 
ketakutan. 


"Gw bakal lakuin cepet kak!" Kata minju mengeluarkan 
pisau dari sakunya. la langsung memegang rambut 
chaeyeon dengan kasar dan menariknya ke atas. Wajah 
chaeyeon terlihat jelas sekarang. Begitu ketakutan sampai 
gemetar la tidak bisa berbicara lagi, minju sudah 
membulatkan tekatnya. Pisau itu mengarah ke leher 
chaeyeon. 


CRASHHH!! 

Satu sayatan mendarat ke leher chaeyeon. Seketika 
lehernya dipenuhi dengan darah merah menyala. Matanya 
terbelalak kaget. Apa ini ajalnya? Dia harus mati di tangan 
minju, yang sudah dianggap sebagai adiknya sendiri. Minju 
yang paling polos telah berubah menjadi monster 
mengerikan, karena si tuan. 


Bersambung... 
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"Arghh.." chaeyeon langsung memegang lehernya. Menahan 
darah yang keluar. Namun minju tetap tidak gentar untuk 
membunuh chaeyeon. 


"Lo harus mati kak!" Kata minju. 


"Tt..tunggu njir. Biarin gw napas dulu. Huh.. gw masih shock 
lu bunuh gw." Kata chaeyeon. 


"Njirr nglawak. Udah lah cepet mati aja." Kata minju. 
"Ahh.. lemes." Kata chaeyeon. 


Chaeyeon mulai kehilangan banyak darah. Tangannya mulai 
tidak kuat menahan lehernya lagi. 


TAK!! 

Suara tangan chaeyeon yang sudah tidak bertenaga jatuh 
ke lantai. Chaeyeon pingsan. Minju melihat dengan tatapan 
sedih ke arah chaeyeon. 


"Arghhh gak!! Kak Chaeyeon!!" Kata minju membangunkan 
chaeyeon. Namun chaeyeon tidak bergeming. 


Minju merasakan rasa bersalah. Karena chaeyeon lah yang 
mengurusnya selama ini. Namun dia malah membunuh 
chaeyeon. 


Di lantai bawah 


"Aihh mereka mana si? Kenapa gak ada coba." Kata rose 
sendirian. 


Sesosok laki laki disana dengan menggunakan topeng. 
Hyewon menghampiri rose. 


"Kak!" Kata hyewon dengan menggunakan masker. 
"Siapa lo!" Kata rose. 


Hyewon menyeringai, ia mengeluarkan sesuatu dari 
sakunya. Sebuah pisau kecil, ia mengarahkannya ke leher 
hyewon sendiri. 


"Apa yang lu lakuin!!" Kata rose. 


"Gw pengen mati didepan lo kak!!" Teriak hyewon mulai 
meneteskan air mata. 


"Tunggu tunggu! Apa maksudnya. Siapa orang yang udah 
ngirim lo?" Tanya rose. 


"Gw gak bisa ngasih tah. Tapi gw harus!" Kata hyewon. 


la mengarahkan pisau ke arah lehernya. Semakin kuat dia 
mencoba mengiris lehernya. Rose segera menahan tangan 
hyewon. 


"Jangan percaya sama orang itu." Kata rose. 


"Emang kenapa. Bukannya lo seneng ya kak sama ginian?" 
Kata hyewon. 


"Bangsat. Lo tau gw psikopat." Tanya rose. 


"Gw harus potong tangan lu kak." Kata hyewon menunduk. 


"What?!! Serius?" Tanya rose. 

"Iya." Kata hyewon mengacungkan pisaunya. 
"Aishh, kenapa harus tangan gw sih." Kata rose. 
"Tuan bilang harus tangan lo kak." Kata hyewon. 
"Aish gw penasaran siapa lo!" Kata rose. 


Hyewon langsung mencengkram tangan rose dan mencoba 
memotong tangannya. Namun rose langsung mendorong 
tubuh hyewon bertopeng itu. Tubuhnya terpental. Rose 
langsung berlari ke lantai dua. 


"Arrghh sial!" Kata hyewon. 


"Dasar bodoh." Kata laki laki bertopeng yang sedari tadi 
menonton. 


Lantai 2 


Lisa sudah tidak tahan lagi berada disana. la memutuskan 
mencari chaeyeon. la khawatir chaeyeon akan mati jika 
dihadapkan 2 psikopat itu. Ia berjalan perlahan di lorong. 


Lisa mencari ke ruangan ruangan namun tidak menemukan 
chaeyeon. Tersisa satu pintu yang terkunci disana. la 
mencoba menggedor gedor. Minju yang masih didalam 
langsung membukakan pintu untuk lisa. 


"Ughh.. chaeyeon!! Lu di dalem?" Tanya lisa. 
Pintu terbuka. Lisa kaget melihat minju. 


"Minju! Kenapa lo bisa kesini?" Tanya lisa. 


"Um.. gw.. gw.." minju semakin gugup karena lisa tidak 
mengetahui siapa yang sudah menyekapnya dan 
menyiksanya. 


"Oh lo pasti sama chaeyeon kesini." Kata lisa. 
Lisa melihat chaeyeon sudah tak sadarkan diri. 


"CHAEYEON!!!" Dengan kaki pincang ia berlari ke arah 
chaeyeon. Lisa menyentuh leher chaeyeon dan mencoba 
membangunkannya. Darah banyak mengalir ke sebagian 
tubuh chaeyeon karena luka lehernya. 


"KENAPA LU BISA KEK GINI!!" Tanya lisa. 
"Kita harus bawa dia kak." Kata minju. 


"Iya pliss tolong bawa dia, gw gak bisa jalan normal 
sekarang." Kata lisa. 


Minju langsung mengangkat chaeyeon. Mereka membawa 
chaeyeon ke lantai bawah. Dengan berjalan beriringan 
mereka menuju tangga. 


BRAKK!!! 
Tubuh jisoo terdorong dari tangga. Lisa begitu kaget dengan 
tubuh jisoo yang sudah lunglai dengan beberapa luka 
dikepala. 


"KAK!! JISOO!!" Teriak lisa kaget. 


Lisa mencoba membangunkan jisoo. Namun jisoo tak 
bergeming. Laki laki bertopeng terlihat berdiri dari sana. 
Lisa melihatnya dan laki laki itu langsung berlari pergi ke 
atas. 


"Woy jangan kabur!!" Kata lisa. 


"Udah kak, kita harus bawa mereka dulu." Kata minju. 


Lisa dengan sekuat tenaga mengangkat jisoo. la tertatih 
tatih dan mencoba menuruni tangga untuk sampai ke lantai 
satu. 


"Ughh gw gak kuat lagi." Kata lisa. 
"Bertahan kak bertahan." Kata minju. 


Sesampainya di tangga, rose bertemu dengan rombongan 
lisa. Rose kaget mereka menuruni tangga dengan keadaan 
jisoo dan chaeyeon. 


"Lisa! Jisoo! Chaeyeon?" Kaget rose. 


"Cepet telpon ambulance. Gw gak mau kak jisoo mati. 
Apalagi bocah ini yang udah bantuin gw." Kata lisa. 


Rose segera mengambil hpnya dan menelfon ambulance. 
"Kita harus keluar dulu dari gedung ini." Kata rose. 


Sekitar 15 menit ambulance sampai. Mereka semua sudah 
berada di depan gedung. Petugas segera membawa mereka 
semua masuk. 


"Ughh.. ini sakit." Kata lisa. 


"Gila yang nglakuin ini. Terutama ke chaeyeon dan jisoo." 
Kata rose. 


"Kak chaeyeon bangun." Kata minju mulai meneteskan air 
matanya. 


Tiga ambulance menuju rumah sakit. 


Suga 


Suga masih tertinggal di dalam. Jangan lupakan dia. Dia 
berjalan santai ke arah pintu dan langsung menuju rumah 
sakit. 


Rumah sakit 
"Gimana bisa si lo kayak gini?" Tanya rose pada lisa. 


"Gatau gw tiba tiba udah sadar di tali di ruangan kosong 
dengan mata yang ketutup." Jawab lisa yang masih diobati 
di ruang perawatan. 


"Ah gila! Tangan gw tadi juga hampir aja kepotong." Kata 
rose. 


"Kok bisa?" Tanya lisa. 


"Lo tau orang bertopeng pake baju item2 kan? Iya salah satu 
mereka manggil gw kak dan mau potong tangan gw." Jawab 
rose. 


"Gila emang mereka. Gw gak bisa bayangin kalo chaeyeon 
gak dateng. Gw pasti udah mati." Kata lisa. 


"Bocah yang sama lo itu minju kan?" Tanya rose. 
"Iya. Mungkin dia kesana sama chaeyeon." Kata lisa. 
"Tapi gw rada aneh sama dia." Kata rose. 

"Kita tanya aja ke chaeyeon pas dia sadar." Kata lisa. 
Tiba tiba suster berlari ke arah lisa dan rose. 


"Maaf apa kalian wali pasien chaeyeon?" Tanya suster. 


"Iya? Kenapa sus?" Tanya lisa. 


"Kalian harus segera mendapat donor darah untuknya. Jika 
tidak nyawanya tidak akan tertolong. Dia kehilangan 
banyak darah." Kata suster. 


"Darahnya apa sus?" Tanya rose. 

"A, kebetulan sedang habis stok nya." Kata suster. 
“Goldar lu apa?" Tanya rose. 

"B." Jawab lisa. 

"Gw juga bukan A. Gimana dong?" Tanya rose. 


"Chaeyeon bukannya punya adik ya? Anggota itzy?" Tanya 
lisa. 


"Iya! Sip gw bakal hubungin pake nomer chaeyeon." Kata 
rose. 


Rose langsung menemui minju dan meminta ponselnya. Ia 
langsung menelfon chaeryeong. Betapa terkejutnya 
chaeryeong mendengar kabar kakaknya. la langsung 
bergegas ke rumah sakit apapun yang terjadi. Ryujin 
menyusulnya dan bilang akan mengantarnya. Mereka 
berdua menuju rumah sakit dengan pikiran cemas. Tidak 
tahu harus bagaimana. Kata rose, chaeyeon tidak akan 
selamat jika chaeryeong terlambat memberi donor darah 
untuk kakaknya. 


"Tenanglah, kak chaeyeon orang kuat! Dia gak bakal 
ninggalin lo secepat itu." Kata ryujin. 


"Cepet ayo." Kata chaeryeong. 


Bersambung... 
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"Sjapa pelaku sebenarnya?" - lisa. 

"Gimana? Chaeryeong udah dateng?" Tanya lisa. 
"Belom. Mungkin perjalanan." Kata rose. 

Chaeryeong berlari dengan cepat ke ruangan chaeyeon. 
"Kak!! Plisseuu!! Bangun woy." Kata chaeryeong. 


"Geblek. Buruan suruh suster ambil darah lu lah." Kata 
ryujin. 


Chaeryeong segera menemui suster. Suster langsung 
membawanya ke ruangan untuk diambil darahnya. Setelah 
beberapa menit, darah dalam satu kantong terisi penuh. 
Dokter segera memberikan tranfusi darah untuk chaeyeon. 


Disisi lain minju masih terus cemas. Tiba tiba suga datang 
dengan lunglai, namun tidak terluka. la menuju ruangan 
rose dan lisa. 


"Ughh.. kalian kenapa ninggalin gw?!" Kata suga. 
"Agus?! Mianhae." Kata rose. 


"Goblok anjir lu kemana? Kenapa lu gak luka sama sekali." 
Kata lisa. 


"Terus aja lo curiga sama gw." Kata suga. 


"Emang Io mencurigakan kan. Lo misah sendiri. Semua luka 
kecuali lo." Kata suga. 


"Rose gak luka! Kenapa lo curiga sama gw aja?" Tanya suga. 
"Sudah sudah. Kalian jangan berantem." Kata rose. 

"Lo tau gw liat apa disana." Kata suga. 

"Emang lo liat apa?" Tanya lisa. 


Suga menunjukan layar hpnya pada lisa dan rose. Foto yang 
begitu mencengangkan. Lantai yang suga sambangi adalah 
lantai yang paling membuat mual. Darah, potongan tubuh, 
serta pisau pisau berserakan disana. 


"GILA! PSIKO DIATAS KITA INI MAH." Kata lisa. 


"Waw keren anjir. Gw aja pengen kamar pribadi kek gitu aja 
susah." Kata rose. 


"Bego bego! Bukan saatnya kalian bahas itu." Kata suga. 


"Berarti pelakunya emang psiko dan apa alasannya dia 
ngincer jennie dan wonyoung. Terutama wonyoung?" Tanya 
lisa. 


"Gw gak tau dan yang paling mencengangkan adalah ini." 
Kataia suga. 


Suga memperlihagkan foto dua orang dengan jubah hitam. 
Mereka adalah minju dan hyewon. 


"MINJU? HYEWON?" Teriak rose kaget. 


"GILA! JADI MEREKA YANG UDAH CELAKAIN GW SAMPE 
GINI?" Kata lisa. 


"Gw gak bisa diemin. Culik mereka gus. Kemungkinan 
mereka tau sesuatu." Kata rose. 


"Kita diemin dulu mereka dua hari dan nunggu jennie dan 
wonyoung siuman." Kata suga. 


"Oke." Kata rose. 


disisi lain minju mendengar percakapan mereka. ia langsung 
pergi dari sana meski mengkhawatirkan keadaan chaeyeon. 


"gw harus pergi dari sini." kata minju. 


minju kabur dari sana dan menuju rumahnya dengan 
hyewon. ia langsung menelfon tuannya. 


"tuan gawat, suga tau semuanya. dia mengetahui tentang 
kita." kata minju. 


"kita? dia hanya tau tentang kalian. pertahankan itu dan 
segera menghilang dari mereka seperti yang sudah ku 
ajarkan." jawab tuannya. 


"baiklah tuan.." kata minju sedikit gugup. 


tuannya menyuruhnya untuk bunuh diri. dia tidak mungkin 
menolak permintaan tuannya. jika dia menolak, sama saja 
dia menghianati tuannya. ia segera pergi ke kamar hyewon. 


"hyewon." panggil minju. 


"ya? gw udah tau semuanya. tapi setelah dipikir pikir. 
kenapa tuan tau dengan cepat akan hal ini?" tanya hyewon. 


"entah, apapun itu kita tetap akan bunuh diri. ia tidak 
mungkin membiarkan kita hidup." kata minju. 


"oke gw mau bunuh diri dengan tenang di kamar ini." kata 
hyewon. 


"gw akan terjun ke sungai han." kata minju. 
"Io serius? disana dingin." kata hyewon. 


"mereka akan curiga dengan tuan kita jika kita mati secara 
bersama." kata minju. 


"Jo sangat suka sama tuan? berhenti lindungi dia." kata 
hyewon. 


"tanpa dia kita juga bukan apa apa." kata minju. 
"baiklah kita berpisah disini." jawab hyewon. 


mereka berpelukan erat. kembali ke rumah sakit dimana 
chaeyeon dirawat. chaeryeong menjenguk lisa dan jisoo. 


"kalian tidak papa?" tanya chaeryeong. 

"iya, gimana keadaan chaeyeon?" tanya lisa. 
"kondisinya stabil." kata chaeryeong. 

tiba tiba suster datang dan memberi tahu lisa dan suga. 


"disini ada wali dari dua pasien di nomor 342? " tanya 
suster. 


"saya sus." jawab suga. 
"jennie dan wonyoung sudah siuman." kata suster. 


suga langsung berlari ke arah ruangan wonyoung dan 
jennie. namun yang suga lihat adalah dua orang adiknya 
sudah berebut remot tv rumah sakit. 


"aishh nyesel gw lari kesini." kata suga. 
"eh agus." kata jennie. 


"kak suga." panggil mereka berdua dengan hangat. suga 
yang mendengar panggilan mereka langsung berlari dan 
memeluk keduanya. 


"gw sayang banget sama kalian. gw bakal nemuin siapa 
yang udah nglakuin ini ke kalian." kata suga. 


"kkk..kejadian itu.." kata wonyoung terbata bata setelah 
mendengar perkataan suga. 


wonyoung yang dahulu sangat berani dan tidak punya rasa 
takut bahkan saat membunuh orang. kini merasa ketakutan 
Karena orang yang menyerangnya hingga koma beberapa 
hari. 


"jangan takut." kata suga. 


"bener, gw juga gak akan biarin orang yang udah nyakitin 
adek gw berkeliaran gitu aja." kata jennie. 


tiba tiba di tv yang di tonton mereka muncul berita yang 
mencengangkan. 


"dua orang idol ditemukan tewas bunuh diri secara 
bersamaan di dua tempat yang berbeda. kini Kami sedang 
berada di lokasi bunuh diri. dua idol ini sama sama dari grup 
jebolan produce 48 yang sangat terkenal yaitu IZ*ONE. idol 
pertama bernama kang hyewon ditemukan gantung diri 
dirumahnya sedangkan rekannya yaitu kim minju 
tenggelam di sungai han. diketahui dua idol ini pernah 
tinggal bersama di panti asuhan sebelum akhirnya diadopsi 
dan hidup berdua seperti sekarang. belum di ketahui motif 
dari kejadian bunuh diri ini. namun telah dilaporkan jika 


anggota IZ*ONE yang bernama chaeyeon sedang berada di 
rumah sakit karena penyerangan. polisi terlihat sedang 
membawa jenazah, repoter park sedang berada di dungai 
han, saya akan mengalihkannya ke repoter han." kata 
reporter satu. 


"baiklah terimakasih reporter jung. saya melaporkan dari 
tempat kejadian. diketahui banyak yang menyaksikan 
bunuh diri dari kim minju, karena dilakukan di sungai han. 
mari kita wawancarai salah satu saksi. halo apakah anda 
melihat dengan mata kepala anda sendiri kim minju terjun 
ke sungai?" tanya reporter dua. 


"saya melihatnya menangis dan berlari ke pinggir jembatan. 
saya terkejut saat dia memanjat pinggiran jembatan. saya 
sempat berteriak namun tidak di hiraukannya. kemungkinan 
dia sangat depresi. lalu dia melompat dengan melemparkan 
hpnya." kata narasumber. 


mendengar berita itu wonyoung, jennie dan suga kaget 
bukan kepalang. terutama wonyoung. 


"gila gila ini gak mungkin." kata wonyoung. 


"minju hyewon gak mungkin berpikiran sempit terus bunuh 
diri kek gini." kata jennie. 


"sial cuma mereka saksi kunci buat ngungkap siapa yang 
udah celakain kalian." kata suga. 


"apa maksud lo kak?" tanya wonyoung. 


"Jo tau sekarang jisoo dan lisa sedang berbaring sakit di 
rumah sakit ini." kata suga. 


"apa aja yang kalian lakuin pas kita koma mas?" tanya 
jennie. 


"pembunuh kalian nantang gw buat ketemuan sama dia di 
gedung. tapi kita dijebak dan disitu gw nemuin banyak hal 
yang aneh." kata suga. 


"jelasin secara rinci kenapa ada hubungannya dengan kak 
hyewon dan kak minju. juga kenapa kak chaeyeon 
diserang." tanya wonyoung. 


"minju dan hyewon adalah kunci dari kasus kalian. sial sial, 


dia benar benar cerdik menutupinya.bahkan membuat anak 
buahnya membunuh dirinya sendiri." kata suga. 


bersambung.... 
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"Siapa?" -suga. 


Tak berselang lama setelah mereka bercengkrama. Jungkook 
datang dengan membawa boneka yang cukup besar untuk 
jennie dan wonyoung. Tidak lupa ia juga membawa bunga 
kesukaan jennie. 


"Surprice!!" Teriak jungkook membuat seisi ruangan kaget 
bukan kepalang. 


"Eh anjir. Kaget gw anju." Kata suga. 
"Wkwk kalian ngapain si serius banget?" Tanya jungkook. 
"Kak jungkook." Teriak wonyoung. 


"Nih boneka buat kamu." Kata jungkook dengan 
senyumannya. 


"Sayang jangan senyum lebar lebar gitu dong! Meleleh 
akunya!" Teriak jennie. 


"Ahh mian wkwk. Kamu ini baru sembuh udah ngegombal." 
Kata jungkook. 


"Sini aku peyuk. Aku kangen." Kata jennie. 


Jungkook berjalan pelan ke arah jennie dan memeluknya 
dengan erat. 


"Udah berapa hari gw koma?" Tanya jennie. 


"Semingguan keknya." Kata jungkook. 


"Kita mah apa njay. Cuma botol aqua gw mah." Kata suga 
dengan ekspresi cukup membuat gelak tawa. 


"HAHAHA..a..aduh." wonyoung tertawa lepas sampai lupa 
lukanya masih belum sembuh. 


"Ati ati dong dek ah." Kata suga. 
"Lo yang bikin ketawa kamvrett." Jawab wonyoung. 


"Ah iya gw denger minju.." kata jungkook belom sempat 
melanjutkan. 


"KITA HARUS KESANA KAK!! KITA HARUS KE PEMAKAMAN." 
Teriak wonyoung. 


"Iya kita bakal kesana." Kata suga beranjak dari tempat 
duduknya. la langsung mengurus kepulangan kedua 
adiknya dengan cepat. Wonyoung masih menggunakan 
kursi roda karena ia tidak sanggup berdiri terlalu lama. 


Sesampainya disana, wonyoung menangis sejadi jadinya. 
Dipeluk oleh beberapa member. Sedangkan chaeyeon baru 
datang. 


"KAK CHAEYEON." Wonyoung memeluk chaeyeon dengan 
erat. 


"Gwenchana." Jawab chaeyeon. 
"Sialan si tuan itu." Kata suga. 


"Lo harus pastiin bisa nangkep dia." Kata chaeyeon. 


"Pasti." Kata suga. 


Seseorang dengan hodie hitam tampak memperhatikan 
dengan tersenyum dari jauh. Berita duka itu membuat krisis 
semakin menjadi. Grup izone dikabarkan akan bubar karena 
adanya masalah ini. Namun pihak agensi masih belum 
menanggapi. 


-skip pemakaman selesai- 

"Gw masih gak percaya semua ini." Kata wonyoung. 

"Lo harus bisa ikhlasin mereka." Kata jennie. 

Chaeyeon terlihat berdiri di depan foto minju dan hyewon. 


"Gw bakal ngerahasiain ini buat kalian dan bales dendam ke 
orang yang udah nyelakain wonyoung dan nyuruh kalian 
bunuh diri." Kata chaeyeon. 


Jungkook yang mendengar itu hanya tersenyum geli. Entah 
apa maksutnya ia senyum. Namun chaeyeon 
mengetahuinya. 


"Kenapa lo ketawa kak?" Tanya chaeyeon. 


"Enggak. Lo mau balas dendam? Gw ajarin caranya." Kata 
jungkook. 


"Beneran?" Tanyg chaeyeon. 
"Yapp." Jawab jungkook. 


Semua pulang ke rumah masing masing. Wonyoung masih 
istirahat di rumah, luka tusuknya sangat dalam sehingga dia 
harus istirahat total. 


"Aw.. kak jennie kak jennie. Ambilin minum." Manja 
wonyoung membuat jennie sedikit geram. 


"Ahh loini ya. Mentang mentang lagi sakit." Kata jennie. 


"Masa kakak gitu sih sama dede." Kata wonyoung 
mengimutkan diri. 


"Iya iya bawel." Jawab jennie dengan mengambilkan segelas 
air minum untuk wonyoung. 


Mereka berdua duduk di meja makan dan mulai berbincang. 


"Penasaran banget sama mereka, kenapa harus bunuh diri 
coba. Agus kan belom jelasin waktu itu." Kata wonyoung. 


"Entahlah gw juga bingung. Peneror itu semakin hari 
semakin sadis." Kata jennie. 


Tiba tiba terdengar suara gemuruh orang di depan rumah 
jennie. 


"Jennie!! Woee!! Buka!" Kata rose menggedor gedor pintu. 


Jennie berlari ke arah pintu dan membukanya. Benar saja 3 
orang perusuh datang ke rumahnya. Jisoo, rose dan lisa. 
Keadaan jisoo masih sedikit lemah jadi dia duduk di kursi 
roda. 


"Unnie! Kalo unnie gak sehat jangan ikut deh." Kata jennie. 


"Udahlah kita jugamau nginep sini buat jaga jaga." Kata 
jisoo. 


"Oke silahkeun masuk." Kata jennie mempersilahkan. 


Semua menjadi duduk di meja makan menemani wonyoung 
yang sedang duduk. 


"Kak coba ceritain apa yang terjadi kemaren?" Tanya 
wonyoung. 


"Dimulai dari gw ya!" Kata jisoo. 


"Iya gw juga penasaran kenapa lo bisa jatoh dari tangga." 
Kata lisa. 


"Gw waktu itu ngecek lorong lantai kan. Disitu ternyata ada 
orang berjubah hitam. Gw disekap sama tangannya. Tapi gw 
berusaha buat ngehindar. Dia ngejar gw terus, ketangkeplah 
gw. Gw dipukulin ditendang di injek injek ampe memar 
memar kek gini. Badan gw lemes banget gak bisa berdiri. 
Gw tertatih tatih susah banget buat berdiri. Eh sekalinya 
berdiri, dia langsung dorong gw ke tangga dan dada. Gw 
jatoh." Kata jisoo. 


"Wtf tu orang belom pernah nyicipin kapak lisa." Kata lisa. 


"Berarti kemungkinannya adalah itu tuan hyewon sama 
minju." Kata lisa. 


"What? Apa hubungannya sama kak hyewon dan kak 
minju." Tanya wonyoung. 


"Cuma chaeyeon yang tau. Mereka berdua ternyata sadis 
banget. Gw aja sampe dibuat gini sama mereka." Kata lisa 
memperlihatkan luka di jari jarinya. 


"Ahh gw gak nyangka kak hyewon dan kak minju juga 
psiko." Kata wonyoung. 


"Terus kenapa lo gak terluka sama sekali." Tanya jennie pada 
rose. 


"Keknya mereka nargetin tangan gw. Tapi yang ada mereka 
gagal karena gw pinter uwu." Kata rose. 


"Dia pinter banget ciptain ruang ruang bersekat dan tanpa 
penerangan kek gitu. Sumpah apa yang ditemuin suga 
adalah yang terbaik disana." Kata jisoo. 


"Apa yang suga temuin." Kata jennie. 


"Ternyata disana ada satu ruangan berisi potongan 
potongan tubuh manusia. Ada bercak darah dimana mana. 
Sampai menggenang. Itu tu kek kamar pribadi buat bantai 
orang." Kata jisoo. 


"Wahh kerenn banget." Kata wonyoung spontan. 
"Poll. Gw aja pengen." kata jisoo. 


"Terus gimana cara nangkep diaa!! Gw bingung." Kata 
jennie. 


"Untuk sekarang kita ngehindar dulu. Jalanin hidup normal 
kita jangan sampai bentrok sama dia. Kita lihat apa dia 
ngirim surat kaleng atau surat tantangan lagi gak." Kata 
jisoo. 


"Oke. Seminggu lagi gw sama wonyoung bakal sekolah." 
Kata jennie. 


-skip seminggu kemudian- 


Jennie dan wonyoung segera bersiap ke sekolah. Selama 
seminggu kemarin mereka terus bersembunyi dan 
memulihkan diri. Suga sudah tiba dengan mobil alpard 
dengan supirnya. Ia bergegas ke dalam rumah. 


"Jennie wonyoung!!" Teriak suga. 


"IYE.. gw disini." Jawab jennie berjalan menuju pintu 


"Ah elah bikin kuping pengeng ae." Kata wonyoung 
mengikuti kakaknya. 


"Woy lu berdua jangan tinggalin gw." Kata suga. 


Mereka masuk mobil dan berangkat ke sekolah. 
Sesampainya mereka disana mereka langsung pergi ke kelas 
masing masing, seperti tidak ada apapun yang menimpa 
mereka. 

Tiba tiba wonyoung ambruk di lantai lorong kelas. 


"Ughh.. perut gw." Kata wonyoung didalam hati. Ia masih 
berusaha tidak memperlihatkan rasa sakitnya. 


Jungkook berada tepat di depannya kaget dengan apa yang 
menimpa wonyoung. 


"Masih sakit dek?" Tanya jungkook. 
"Umm.. gak kok kak. Cuma kumat dikit." Kata wonyoung. 


Jungkook tersenyum dan langsung menggait tangan 
wonyoung agar wonyoung berdiri. 


"Makasih kak." Kata wonyoung kembali ceria. 


"Iya sama sama bocah." Kata jungkook sambil mengacak 
acak rambut wonyoung. 


Wonyoung segera melanjutkan jalannya ke kelas. Jungkook 
hanya melihatnya dari kejauhan. 


Bersambung... 


PART 29 


"Aku? Dengan kak jungkook?" -wonyoung. 

Lisa melihat dari kejauhan. 

"Lo gak papa kan?" Tanya lisa. 

"Enggak kak. Cuma kumat dikit." Kata wonyoung. 


"Lo musti lebih hati hati. Karena tuannya hyewon dan minju 
ngincer lo. Bukan ngincer jennie." Kata lisa. 


"Gw selalu ingat itu kak." Kata wonyoung. 


Bel istirahat berbunyi. Semua siswa menuju kantin, namun 
hanya wonyoung yang berada di kelas. Sepertinya ia malas 
berjalan karena perutnya masih sakit. 


"Auhh sialan. Gw harus hubungin kak chaeyeon." Kata 
wonyoung. 


la mengangkat telepon genggamnya. Dan SRRRTTTT.. 


Sebuah batu kecil mendarat di hp wonyoung sehingga 
terlepas dari tangannya. Telepon genggam jatuh ke tanah, 
untung saja tidak parah. 


"Siapa si anjirr. Ganggu aja deh." Kata wonyoung. 


la mulai menelfon lagi chaeyeon. Namun hpnya menjadi 
eror tak terkendali. Seperti ada tulisan. 


KAMU HARUS MATI!! 


Dengan suasana yang cukup seram. Wonyoung hanya 
melihat biasa. 


"Ah psikopat nakutin psikopat. Tuan bercanda?" Kata 
wonyoung dengan lantang. 


Orang dibalik hodie hitam hanya tersenyum puas melihat 
tingkah wonyoung. 


"Aku tidak menyangka kau sepintar itu. Tingkatanmu 
mungkin bisa jadi di atas jennie." Kata laki laki berhodie 
hitam yang sedari tadi mengawasi Wonyoung. 


Wonyoung langsung membawa hpnya ke suga. la berjalan 
santai dan sampailah ia di depan kelas suga. 


"Kak!" Teriak wonyoung. 
"Iya ada apa anzay!" Jawab suga dari bangkunya. 


Suga termasuk orang yang sangat malas bergerak. Ia lebih 
suka berteriak jika menjawab pertanyaan orang. 


"Sini dong!!" Teriak wonyoung. 

"Plisseu deh." Kata suga mulai berdiri dari tempatnya. 
"Woy gus! Lu mau kemana?" Tanya teman perempuannya. 
"TU, adek gw. Ups.." kata suga membungkam mulutnya. 


"Mwo? Mworago? Oh iya bener. Kan jennie kakaknya." Kata 
teman perempuannya. 


"Lah lo kok bisa tau?" Tanya suga. 


"Hellaww.. lu pikir kalo ada berita dikit gak kesebar se antero 
sekolah?" Tanya temannya dengan sedikit muka kesal. 


"Ah emang susah jadi orang terkenal." Jawab suga. 
"Aishh.. pengen nampol anzay." Kata teman suga. 
Suga langsung berjalan santai ke arah wonyoung. 


"Nih. Lo urus, dia neror gw lagi. Lacak siapa yang udah hack 
hp gw." Kata wonyoung menyerahkan hpnya. 


Suga hanya diam dan mengangguk. Setelah itu dia kembali 
ke kelasnya dan mulai mengotak atik. 


Wonyoung akhirnya pergi ke kantin. Namun rasanya sepi, 
dirinya menjadi murung karena memikirkan hyewon dan 
minju. Setelah sampai di kantin, jennie jisoo lisa dan rose 
menyambutnya dengan antusias. 


"Ya! Bocah. Kemana aja lu?" Tanya lisa. 
"Di kelas kak. Gw lagi mager." Kata wonyoung. 
"Makan dulu gih." Kata jennie. 


Wonyoung terlihat sedih memandangi dompetnya. Jennie 
yang perkataannya tidak di dengarkan langsung menyahut 
dompet yang dipegang wonyoung. 


"Aishh napa lu cuekin kakak lu si anjay." Kata jennie. 
"Ya!! Kakak." Kata wonyoung. 
Jennie yang melihat foto di dalamnya menjadi ikut bersalah. 


"Ahh mian. Ini." Kata jennie memgembalikan dompet 
wonyoung. 


"Gak papa. Tapi gw kangen kak minju sama kak hyewon 
kak." Kata wonyoung. 


"Mereka sudah di alam surga. Kita tidak bisa membawa 
mereka kembali kesini. Sebaiknya kita harus selidiki 
semuanya agar mereka tenang." Kata jennie. 


Tiba tiba ada surat di dalam botol yang dilemparkan dari 
kejauhan. Jennie dan kawan kawannya sangat terkejut. Lisa 
langsung mengambil dan membacanya. 


"Jangan mencari tahu lebih, mereka mati karena ingin 
merahasiakan siapa aku. Jika kalian bersih keras mengetahui 
siapa jati diriku. Bukankah kalian terlalu kejam pada minju 
dan hyewon yang mati karena ingin menyembunyikan 
identitasku?" 

Bunyi surat itu. 


"Sialan. Kurangajar banget dia manfaatin minju sama 
hyewon buat dia aman." Kata lisa. 


"Arrghhh.. siapa si anjay." Kata jennie. 
"Hey!! Kalian." Kata jungkook dafi arah dapur kantin. 
"Lah sayang, ngapain kamu abis dari sana?" Tanya jennie. 


"Ahh bikin ini." Jawab jungkook memberikan sepiring nasi 
goreng dengan cetakan hati. Membuat semua orang yang 
ada disana menjadi baper. Namun tidak bagi teman teman 
dan adiknya. Mereka menganggap itu terlalu norak. 


"Pliss deh ah." Kata rose. 

"Auhh gw bakal cari cowok." Kata wonyoung. 
"Inget lu kontrak agensi. Jangan gitu lu." Kata lisa. 
"Yah bener. Sadd." Jawab wonyoung. 


Kembali ke suga yang masih mengotak atik hp wonyoung. 


"Sialan sialan!" Teriak suga mengagetkan seisi ruangan. 


"Mwo? Gw lagi bicara sama diri gw sendiri. Kaga usah ada 
yamg perhatiin oke." Kata suga. 


"Oke." Jawab teman mereka serentak. 


"Ini programnya diatas gw. Tapi tenang, gw bakalan tau 
siapa lo." Kata suga. 


Balik ke jennie dan kawan kawan yang berada di kantin. 
"Ahh jungkook. Jangan romantis gitu anjerr." Kata jennie. 


"Gw romantis kaga mau. Cewek emang susah ditebak apa 
maunya." Jawab jungkook. 


"Awkwkk.. canda, gitu aja marah bunny gw." Kata jennie. 
"Yauda makan nih." Kata jungkook. 


"Aaaa..." jennie membuka mulitnya lebar lebar. Sepertinya 
ia ingin agar jjngkook menyuapinya. 


Jungkook akhirnya mengambil sesendok nasi dan 
menyuapinya. Namun lihatlah ekspresi wonyoung. la seperti 
ingin merasakan nasi goreng buatan jungkokk juga. 


"Liat tu adek lo laper." Kata jungkook. 
"Suapin lah. Emang manja tu bocah." Kata jennie. 
Jungkook langsung menyuapinya. 


"Aemm.. enak. Lu pinter masak juga ye kak." Kata 
wonyoung. 


"Iya dong. Kak jungkook." Kata jungkook menyombongkan 
dirinya. 


"Gak kayak masakan kakak tu. Hambar, kaga ada rasa, kalo 
asi asin banget. Gw kasian sama suaminya besok." Kata 
wonyoung. 


"Dasar adik gak guna anzay. Masa kakaknya di gituin, bukan 
di promosiin." Kata jennie. 


"Auhh pusing gw liat kalian berantem." Kata jisoo. 
"Yauda kita pulang dulu ya." Kata lisa. 
"Hooh." Jawab jennie. 


"Jangan jangan lu sama jungkook." Kata lisa menggoda 
wonyoung. 


"Apaan si anjay. Gw bisa ditempeleng jennie kalo rebut kak 
jungkook." Kata wonyoung. 


"Kan biar seru, kalian berantem pake pisau kapak gergaji. 
Mana mungkin kaga seru. Pasti bisa diem kalo kalian saling 
membunuh." Kata lisa. 


"Ya! Ya! Lu sedikit keterlaluan anjay." Kata jungkook. 


"Udah udah kaga papa sayang. Si lisa kelamaan jomblo 
makannya gitu wkwk." Kata jennie. 


"Ye ye ye-,-." lisa memasang wajah datar dan pergi menjauh 
dari mereka. 


Jungkook melihat jam tangannya. 


"Gw rasa udah mau masuk. Lo abisin ya nasi gorengnya. Gw 
mau balik ke kelas. Udah mulai masuk nih." Kata jungkook. 


"Iya iya bawel. Ntar gw abisin sama ni bocah doyan makan." 
Kata wonyoung. 


"Nah tu udah abis." Kata jungkook. 


Rupanya wonyoung melahap habis semua nasi goreng 
karena mereka sibuk bercengkrama tidak memperhatikan 
wonyoung. 


"Nyam nyam nyam enakk." Kata wonyoung. 

"Lah bego! Nasi goreng gw!!" Kata jennie. 

"Abis gw laper wlee." Kata wonyoung. 

"Yah sialan punya adek perutnya kek karung." Kata jennie. 
"Gw pergi dulu sayang." Kata jungkook. 

"Oke sayang." Jawab jennie 


Bersambung.. 


PART 30 


Skip pulang sekolah. 

Kini wonyoung dan jennie benar benar serius di meja 
makan. Mereka menyantap makanan yang sudah dimasak 
dengan mendiskusikan apa yang terjadi pada wonyoung 
tadi pagi. 


"Gw rasa emang tuan tuan itu ngincer gw deh kak." Kata 
wonyoung. 


"Udahlah biarin aja. Gw males ngurusin dia. Taktiknya udah 
gak bikin gw penasaran lagi. Yang penting kan kkta selamet. 
Terus kasus ini biar polisi yang tanganin." Kata jennie. 


"Gak bisa kak. Gw gak bisa di teror terus kek gini. Kita harus 
bikin pancingan. Gw bakal pake gps di tubuh gw 
kemanapun gw pergi. Begitu pula sebaliknya. Wekend 
ceritanya kita pencar. Gw lagi berantem sama lo dan kita 
lagi musuhan. Kita liat apa dia muncul atau tidak." Kata 
wonyoung. 


"Ide bagus juga. Tapi kalo dia pinter gimana? Gw masih 
bingung apa alasannya buat ngincer lo?" Tanya jennie. 


"Lo gak nyadar apa gimana kak? Jelas banyak yang ngincer 
kita. Kita udah bunuh berapa orang?" Tanya wonyoung. 


"Sialan. Baru ngeh anjay." Kata jennie. 


Mereka langsung menghubungi suga dan meminta suga 
untuk menginap di rumah jennie. Suga langsung bergegas 


sambil membawa hp wonyoung. 

"Gw dateng." Kata suga masuk. 

"Tutup pintu konci." Kata jennie. 

"Iya iya." Jawab suga. 

Mereka duduk di ruang tamu. Suga memulai pembicaraan. 


"Gw udah nemuin alamat ip yang ngehack hp lo. Tapi disini 
kaga jelas dimana. Gw cari di gugle map tempatnya padang 
rumput keknya dia sengaja deh biar kita gak bisa nglacak 
dia." Kata suga. 


"Anjay! Sialan banget. Dia terus gangguin gw saat gw 
sendirian. Apa gitu motivasinya. Pengen gw tanya deh." 
Kata wonyoung. 


"Suka sama lu? Fanatik? Atau karena korban lu?" Tanya 
jennie. 

"Argghh... padahal udah mau tobat, ada aja rintangannya." 
Kata wonyoung. 


"Kita harus tuntasin ini. Gw gak mau wonyoung diteror terus 
gus." Kata jennie. 


"Kita gunain aja rencana lo yang tadi. Gw rasa cukup aman 
selama kaga ada yang bocorin gps itu. Iya gak?" Tanya suga. 


"Iya bener. Tapi kalo sampe wonyoung ketangkep?" Tanya 
jennie. 


"Kita pasang 2 gps. Yang satu dibaju yang satu di sepatu." 
Kata suga. 


"Masing masing kita kudu pake. Terus jam tangan buat 
pantau dimana kita, harus ada 2 juga." Kata jennie. 


"Iya, kita harus mempersiapkan matang matang kalo mau tu 
orang ketangkep." Kata suga. 


"Gw wekend kemana ya." Tanya wonyoung. 

"Lo main di taman atau gak kemana gitu." Kata suga. 
"Dih taman, bukan style gw anjay." Jawab wonyoung. 
"Iya iya terserah lo deh." Kata suga. 

"Yauda sono pulang." Kata jennie. 

"Apa apaan ini!" Kata suga. 

"Wkwkwk. Kesian." Kata wonyoung. 


"Kakak sendiri di usir, Gw mau makan dulu, laper dong 
perjalanan jauh." Kata suga. 


"Sialan orang cuma beda 3 rumah doang. Emang bibi di 
rumah lo kaga masak?" Tanya jennie. 


"Udah mati, mayatnya gw bakar jd abu, terus gw larung ke 
sungai." Kata suga. 


"Njir serem. Emang kenapa sampe lu bunuh anjay." tanya 
wonyoung. 


"Dia gak becus. Sukanya dandan gak pernah beres tu 
kerjaan rumah. Yauda gw bilang aja pecat dia. Terus dia 
bilang ke orang orang, nyari simpati gitu. Yauda kesel udah 
dibiarin keluar dari tempat gw idup idup malah sok cari 
masalah. Bukan salah gw dong." Kata suga santai. 


"Bener banget. Gw juga bakal gitu kalo jadi lo." Kata jennie. 


Suga hanya mengangguk lalu berlari menuju meja makan. 
Namun yang ia temui hanya beberapa ayam saja. Semua 
lauk pauk sudah habis. Jennie dan wonyoung merupakan 
pemakan yang sangat lahap. Mereka seperti bukan manusia 
jika sudah menyangkut makanan. 


"Udah beli gofud aja." Kata wonyoung. 


"Sialan! Oh iya lu kan minta gw buat nginep. Ngapain lo usir 
gw anjay." Kata suga. 


"Hahah lupa. Yauda gw pesenin gofud." Kata jennie. 
"Sip bagoss." Kata suga yang langsung ke ruang game. 


Ayah jennie dan wonyoung suka main game. Semua jenis 
game dikoleksi oleh ayah mereka. Bahkan seperti mall. Alat 
untuk mencapit boneka saja ada. Persis seperti area 
bermain. 


"Wohooo... gw menang dong. Chu chu chu." Kata suga 
sangat antusias. 


"Pliss deh lo udah SMA masih aja kek anak kecil." Kata 
jennie. 

"Mumpung kita lagi bareng, kita harus seneng seneng 
dong." Kata suga. 

"Gw mau naik ini aja." Kata wonyoung naik motor balap. 


la mulai memainkannya betapa lihainya wonyoung. Jennie 
hanya duduk di sudut ruang dengan memandang dua 
saudaranya itu. 


"Huftt... aku sedang memikirkan orang itu kalian enak 
enakan sedang bermain game. Aku ingin tau siapa 
sebenarnya mereka. Sial sekali aku tidak bisa ikut kalian 
waktu digedung tua itu." Kata jennie dalam hatinya. 


"Woee jenn seru sini." Kata suga memanggil. 
"Suga jennie. Ayo main ini." Kata wonyoung. 


Wonyoung memainkan game dance memakai lagu lagu hits 
blackpink dan izone. 


"Wahh lu mau nantang gw." Kata suga menghampiri. 
"Iya dong." Kata wonyoung. 

"Hit you with that ddu du ddu." Kata jennie. 

"Are you ready." Kata suga bertanya pada wonyoung. 


"Ready!" Siap siap wonyoung. 
3 
2 
1 


Mereka asik bermain sampe 2 jam. Kini mereka menyadari 
betapa capeknya mereka. Suga akhirnya mengakhiri 
bermain dengan dua sepupunya itu. 


"Gw ngantuk. Mau tidur." Kata suga berjalan lunglai ke arah 
kamarnya. Suga memang mempunyai kamar khusus di 
rumah jennie. Seperti rumah keduanya. Kamarnya juga 
lengkap dengan poster dan barang barang suga. 


"Iya wonyoung juga." Jawab wonyoung yang menimpakan 
dirinya ke arah jennie. 


"Augghh... lu berat anjay bongsorr." Kata jennie yang 
meberima tubuh wonyoung. 


Mereka akhirnya tidur dan keesokan harinya. Mereka tetap 
kembali ke sekolah. Hari jumat, semua anak sangat antusias 
karena ada penilaian khusus dari sekolah untuk setiap tim. 
Inilah yang menentukan mereka akan terus melanjutkan 
Karirnya atau bubar dan membentuk yang baru. 


"Hari penilaian. Hahah deg deg an kan gw." Kata irene. 
"Semoga saja reveluv masih sayang kita wkwk." Kata yeri. 
"Woee gw dateng." Kata seulgi yang baru menyusul. 
"Hufttt capek. Semalem latihan." Kata wendy. 

"Semangat ya adek adek kakak." Kata lay. 


Anggota BTS pun muncul. Terlihat taehyung jungkook dan 
suga. 


"Woe bro." Suga mengajak lag tos. Sejak kejadian itu 
mereka menjadi dekat. 


"Gimana kak lo udah siapin tim lo kan." Kata suga. 
"Iya dong. Exo bakal selalu siap." Kata lay. 
Disusul anggota blackpink. 


"Annyeong. Woee seulgi. Kita bakalan saingan gak ya." Kata 
lisa. 


"Bagian dance. Kayaknya iya deh." Kata seulgi 


Disusul anak IZONE. Namun berbeda dengan yang lainnya. 
Izone tidak di adu melainkan hanya melihat. Karena mereka 


sudah menjadi grup resmi agensi dan stasiun televisi mnet. 


Bersambung... 


PART 31 


"Yeorobun. Mari kita saksikan pertarungan grup dari 
berbagai idol grup disekolah kita. Penantang terkuat ada 4 
grup. Kualitas dan ketenaran mereka tidak usah diragukan 
lagi." Kata pembawa acara. 


Semua duduk ditempatnya masing masing. Wonyoung 
berada di sebelah jennie untuk menyemangatinya. 


"Woe kak lu pasti bisa anjay." Kata wonyoung. 


"Iya kak. Gw rasa 4 grup yang disebutin tadi bakal lolos 
deh." Kata yujin. 


"Oke oke kalian makasij udah nyemangatin." Kata jennie. 


"Baiklah kita akan melihat penampilan terbaik mereka. Juri 
memberikan 1 kali penampilan. Mereka harus menampilkan 
yang terbaik dari yg terbaik. Mampukah mereka merebut 
suara juri?? Ingat 45% dari juri. 30% dari penjualan album 
dan chart digital. Sedangkan 25% dari fans mereka. Lets get 
it." Kata pembawa acara. 


Penampilan pertama adalah dari EXO. Mereka membawakan 
dengan sangat apik. Lalu disusul oleh blackpink, redvelvet 
dan penampilan pungkasan yaitu BTS. Semua fans 
memenuhi aula. Fans mereka banyak sekali. Sampai sampai 
sekolahan tidak kuat menampung. Setelah penampilan 
panjang yang melelahkan tibalah pengumuman akhir yang 
menunjukan apakah mereka dapat melanjutkan sebagai 
grup idol atau dibubarkan paksa. 


"Baiklah kita sudah melihat banyak sekali penampilan 
ciamik yang disajikan oleh grup idol sekolah kita. Saatnya 
pengumuman peringkat. Peringkat 5 kebawah harus 


dibubarkan paksa oleh sekolah. Tapi jangan sedih kalian 
bisa menyusun strategi kembali dan naik panggung." Kata 
pembawa acara. 


"BTS!! BTS!! BTS!!" Teriakan penonton semakim ricuh tak 
terkendali. 


"EXO!! EXO!! EXO!!" 

"BLACKPINK!! BLACKPINK!! BLACKPINK!!" 
"REDVELVET!! REDVELVET!! REDVELVET!!" 
"IZONE!! IZONE!! IZONE!" 

"Apaan anjer kita cuma nonton." Kata yena. 
"Wijuwan kita emang selalu kompak ya." Kata yuri. 
"Hehe." Wizone. 


"Baiklah kita sudah mendapatkan hasil konkritnya. 
Peringkat ke lima adalah grup idol perempuan. Ayo klunya 
perempuan. Nama grupnya adalah... oh my girl!! Chukkae.." 
kata pembawa acara. 


Oh my girl menaiki panggung dengan rasa syukur. 


"Selanjutnya adalah... rangking 4 ow ow ow. Rangking 4 dan 
3 selisihnya cuma 1 point. Daebak!! Mereka adalah 
Redvelvet dan Blackpink. Redvelvet peringkat 4 dan 
blackpink 3. Waw waw waw..." kata pembawa acara sangat 
antusias. 


"Sudah gw duga." Kata seulgi. 


"Hahaha. Gak papa besok kita bakal nyusul." Kata irene. 


"Chukkae!!" Kata wonyoung dari kejauhan. 
"Makasih." Jawab jennie. 


"Selanjutnya yang ditunggu tunggu pengumuman rank 1 
dan 2. Yaituuuu... rank pertama adalah.. chukkae BTS.. dan 
artinya rank 2 adalah EXO." Kata pembawa acara. 


BTS dan EXO saling berjabat tangan dan tos. Mereka naik 
panggung bersama. 


"Ini nih yang disebut perdamaian dunia. Adem cuy." Kata 
penonton. 


Acara pun selesai semua masih berada ditempatnya belum 
beranjak pergi. Wonyoung dan jennie menunjukan sikap 
acuh mereka setelah panggung selesai. 


"KAK! MAKSUD LO APA?!! GW KAN UDAH BILANG JANGAN 
SUKA CAMPUR ADUKI URUSAN PRIBADI GW SAMA LO." 
Teriak wonyoung memenuhi aula. 


Untung saja sepi karena mereka semua sudah 
meninggalkan acara. Tingga anggota blackpink, izone dan 
bts saja. 


"Haha! GW JUGA UDAH BILANG LO ITU MASIH KECIL BOCAH. 
URUSAN PRIBADI APA YANG GAK BOLEH GW IKUT CAMPUR? 
GW KAKAK LO!" Kata jennie tak mau kalah. 


"TETEP AJA! INI URUSAN GW! LO JANGAN IKUT2 KAK." 
Melihat ketegangan yang terjadi mereka menjadi bingung. 


"Udahlah kalian ada masalah apa sih?" Tanya lisa. 


"Sialan tu bocah. Udah digedein malah jadi gitu. Emang gak 
tau sopan santun." Kata jennie. 


"Emang lo pikir gw doang yang gak punya sopan santun. Lo 
juga kak. Dasar kakak gak guna." Kata wonyoung. 


"Wonyoung gak boleh gitu! Lo masih kecil jangan gitu sama 
kakak sendiri." Kata chaeyeon. 


"Udahlah emang gak bisa diarepin." Kata wonyoung 
bergegas pergi. la dikejar oleh anggotanya namun 
wonyoung segera masuk mobil sportnya dan pergi 
meninggalkan mereka. 


"Gawat wonyoung pergi pake mobil." Kata chaeyeon. 


"Biarin. Udah biarin aja." Kata jennie melarang mereka 
memperhatikan wonyoung. 


"Kalian kenapa sih?" Tanya suga. 


"Soal semalem. Udahlah lu gak perlu tau detailnya. Intinya 
gw udah gak nganggep dia adek gw." Kata jennie. 


"Hah? Yang bener aja lu jenn." Kata jin. 
"Adek kek gitu buat apa?" Tanya jennie masih jengkel. 
"Gak boleh gitu jenn!!" Teriak jisoo. 


Jennie meninggalkan aula dan pergi begitu saja. la jalan 
jalan sendirian di taman. Menenangkan pikiran sedangkan 
wonyoung masih berkendara dengan kecepatan yang 
lumayan membuat orang merinding. 


Kkkkkrrrkkk... 
"Ya! Dia sedang tidak akur dengan kakaknya. la sepertinya 
menuju jalan pedesaan." Kata seseorang di dalam telfon. 


"Kerja bagus! Ini adalah hari terakhir dia bisa bertemu 
dengan kakaknya. HAHAHAHAHA!!" Jawab suara yang tak 


asing, ia adalah tuan dari hyewon dan minju. 


Sepertinya rencana wonyoung berjalan lancar namun 
ditengah perjalanan. Ia kehabisan bahan bakar mobilnya. 
Terpaksa ia harua berjalan kaki menemukan bensin. Namun 
sayang ia berada di pedesaan. Entah apa yang 
dipikirkannya hingga ia dapat kesana. 


"Aughh sial. Padahal ingin menghindar tapi malah tersesat 
dipedesaan seperti ini." Kata wonyoung. 


DUAKK!!! 

Dari belakang seseorang memukul tengkuknya hingga 
wonyoung jatuh pingsan. Laki laki berhodie yang selalu 
mengganggunya. Dia datang lagi, tubuh wonyoung yang 
lemas di seretnya dengan brutal ke arah base kosong di 
daerah pedesaan itu. Diikatlah wonyoung dalam keadaan 
mengenaskan. 


la diikat seperti jaring laba laba dengan tubuhnya yang 
terikat 14 bagian. Ia tidak bisa bergerak dan itu sangatlah 
sakit. 


Byurrr.. 
Segelas air mendarat di muka polos wonyoung. 


"Agghh.." wonyoung sedikit mengeram lalu ia membuka 
matanya. 


Tepat didepannya sesosok laki laki dengan topeng setan. la 
menatap matanya dan ketakutan yang amat dalam 
menggerogoti wonyoung. la berubah 180 derajat dari yang 
kemarin. Aura orang ini sangatlah kuat. Wonyoung tidak 
mampu menahannya. 


"Ashh.. jangan menatapku. Kau membuatku takut!!" 
Teriaknya. 


"Hahaha! Takut? Bukankah kau psikopat? Kenapa kau takut 
dengan temanmu?" Tanya laki laki berhodie itu. 


"Kau bukan teman. Kau musuh. Kau membunuh kak hyewon 
dan kak minju! Kau menyuruh mereka melakukan hal hal 
sadis!!" Kata wonyoung sambil menunduk. 


"Tataplah aku wahai bocah. Mereka sendiri yang mau. Aku 
tidak pernah menyuruhnya. Jika mereka tau kau 
menyalahkanku seperti ini. Mereka akan marah disana." 
Kata laki laki itu. 


"Sial sial sial!! Kau bukan psikopat biasa. Apa maumu 
sehingga kau mengincarku?" Tanya wonyoung. 


"Mauku? Mauku? Ah sungguh. Nanti saja aku bilang. Aku 
ingin menikmati tubuhmu sebagai mainanku." Kata laki laki 
itu. 


la berjalan perlahan ke arah tuas dan menariknya. Tali yang 
menjerat wonyoung semakin kencang. Membuat tangan dan 
kakinya berdarah hebat. 


"ARRRGHHHH!!! HENTIKAN!! Hiks." Kata wonyoung histeris. 
"HAHAHAH.. BAGAIMANA?" Kata laki laki itu. 
"Sialan! Kau sialan!" Kata wonyoung. 


Laki laki itu hanya memegang perut wonyoung dan 
menekannya sedikit. Namun wonyoung meronta kesakitan. 


"AARRRRGHHHH!!! SAKITTT!! HEN.. HENTIKAN!!" Kata 
wonyoung. 


"HAHAHAH... AKU SANGAT PUAS!!" Kata laki laki berhodie 
itu. 


Bersambung... 


PART 32 
"Oh sungguh ini sangat sakit. Perutku." Kata wonyoung. 
"Lihatlah itu berdarah ahahahah." Kata laki laki berhodie. 
"Jawab aku kenapa kau lakukan ini." Teriak wonyoung. 


"Diam diam! Sssttttt... lihatlah wajahmu yang cantik ini." 
Kata laki laki itu. 


la menggenggam cutter yang lumayan tajam untuk ia 
gunakan. 


"Hahaha untuk membunuh menggunakan pisau tumpul 
lebih seru. Tapi untuk membuat sketsa bukankah yang 
lancip lebih seru?" Tanya laki laki itu. 


Wonyoung menggeleng dengan terus menitihkan air mata. 
Sangatlah sadis orang ini. 


Tangan laki laki itu bergerak perlahan ke atas. la mulai 
mendaratkan pisaunya ke pipi wonyoung dan mulai 
menggambar sebuat sketsa. 


"AAAAAARRRGHH AAAA... SAKIT!! AAAA." Teriakan 
wonyoung semakin menjadi saat kulitnya harus 
bersentuhan dengan pisau. Sketsa acak yang dibuatnya 
membuat darah mengucur dimana mana. Pipi wonyoung 
seperti lautan darah. 


"Tolong bunuh saja aku jika itu maumu. Jangan menyiksaku! 
Apa salahku!!!" Teriak wonyoung. 


Suaranya mulai serak karena sering berteriak. Kain di 
perutnya semakin merah merona. Darah terus mengucur dar 


16 sisi tubuhnya. 


"Waw waw. Betapa indahnya mahakarya ku. Lihatlah belum 
pernah ku ciptakan mahakarya dengan indah seperti ini." 
Kata laki laki itu. 


"Kau tuli atau memang budeg si?" Tanya wonyoung spontan. 
"BILANG APA KAU?" Teriak lelaki itu. 


"Apa alasannya kau melakukan ini padaku? Apa salahku?" 
Tanya wonyoung. 


"Kau mau tau alasannya? HAHAHAH." Kata laki laki itu. 
"Wonyoung mengangguk pelan dengan muka kesakitan. 


"Simple. Ini semua karena kalian. Kau! Dan jennie!" Kata 
lelaki itu mulai menunjuk muka wonyoung. 


"Apa alasan sebenarnya?" Tanya wonyoung. 


CRRRPPP.. 

Sebilah pisau yang ia gunakan tadi menancap persis di luka 
perut wonyoung. Tidak diragukan lagi dia adalah psikopat 
yang mencoba membunuh wonyoung waktu itu. 


"Biarkan aku membuka luka lama." Kata laki laki itu. 


"AAAAAAA...HAH.. HAH.. HAH.." wonyoung mulai kehabisan 
nafas karena terkejut. 


"Sakittt..arghh.." kata wonyoung merintih. 


Tiba tiba dari arah pintu. 
BRUAAAKK!! 


Seseorang mendobraknya. Ia adalah lisa. Sendirian dan 
tidak ada seorangpun bersamanya. 


"Lepaskan wonyoung!" Teriak lisa. 
"Sialan!" Kata laki laki itu. 


Lisa berlari ke arah laki laki itu dan memukulnya dengan 
sangat keras. Terjadi perkelahian yang cukup profesional 
namun lisa lah pemenangnya. Laki laki itu segera kabur dari 
sana. la lari terbirit2 menghindari lisa. 


"Lo gak papa?" Tanya lisa. 


"Untung lo dateng kak. Kalo gak gw udah jadi mayat disini." 
Kata wonyoung. 


Lisa segera menarik tuas. Namun yang ditariknya adalah 
tuas pengencang. 


"KAKAK WOY KAK!! SAKIT ARRGGHHH." Kata wonyoung 
meronta. 


"Ah salah maap maap." Kata lisa menarik tuas ke arah 
sebaliknya. Talinya semakin mengendor dan wonyoung 
berhasil membuka dan membebaskan dirinya. 


la bersimbah darah langsung memeluk lisa dengan erat. 


"Gw takut kak. Dd..dia berada di level yang berbeda dengan 
kita." Kata wonyoung. 


"Gw tau. Kita harus bisa keluar dari sini." Kata lisa. 


Lisa membantu wonyoung berdiri namun itu cukup susah 
baginya. Base itu ternyata berbentu k labirin besar yang 
terhubung dengan pintu pintu. Mereka harus menemukan 
jalan keluar. 


"Gimana bisa jadi gini." Kata lisa. 
"Kenapa kak?" Tanya wonyoung. 


"Tadi gak gini. Ini cuma jalanan kenapa jadi ruangan 
bersekat." Kata lisa. 


"Dia pinter banget kak." Kata wonyoung. 
"Sialan sialan." Kata lisa. 
"Kita harus keluar dari sini kak." Kata wonyoung. 


Mereka berjalan perlahan menemukan jalan namun yang 
terjadi mereka semakin jauh dari pintu keluar. Bagaimana 
bisa tiba tiba menjadi ruangan bersekat sekat. Bukankah itu 
terlalu canggih. 


"Ugh.. sakit kak.. gw rasa gw gak bisa nglanjutin. Ini udah 
diambang batas gw. Lo pergi aja tinggalin gw." Kata 
wonyoung. 


"Gak! Lo tanggung jawab gw. Bilang apa gw sama jennie 
kalo gak bawa lo." Kata lisa. 


"Tapi darah gw udah banyak keluar. Gw juga udah lemes. 
Udah tinggalin aja gw kak. Lo minta bantuan." Kata 
wonyoung. 


"Gak nyoung! Gw bakalan tetep bawa lo." Kata lisa langsung 
menggendong wonyoung di belakang punggungnya. 


"Ughh.. gw udah lemes kak. Lo gak bisa bawa orang 
pingsan." Kata wonyoung. 


"Arrrrgghh sialan!! Oke oke. Gw taroh lo disini. Pliss jangan 
sampe lo kehilangan kesadaran." Kata lisa. 


"ya kak. Uhuk uhuk.." wonyoung semakin banyak 
mengeluarkan darah. Terutama dibagian perutnya. 


Lisa langsung berlari untuk menemukan jalan keluar. 
Sedangkan wonyoung tergeletak lemas dilantai dengan 
darah dimana mana. 


"Gw.. uh.. blum." Kata wonyoung mencoba menormalkan 
pandangannya. Sesosok laki laki yang tadi muncul kembali. 


"Sudah kubilang kau tidak bisa lari dariku." Kata laki laki itu. 


Tangan laki laki itu meraih bagian belakang kaos wonyoung. 
la mulai menyeret tubuh wonyoung yang lemas. 


"Le.. lepaskan aku! Huk uhuk." Teriakan lemas wonyoung. 


"Maaf adek kecil. Kau harus merasakan apa yang adiku 
rasakan." Kata laki laki itu. 


"Apa mak..sud.." belum sempat ia melanjutkannya. 
Tangannya sudah tergeletak ditanah. 


"Apa kau mati?" Tanya lelaki itu. 


la berhenti menyeret tubuh wonyoung dan langsung 
memeriksa keadaan wonyoung. Benar saja, wonyoung 
pingsan. Kondisinya sangatlah mengkhawatirkan. Namun 
laki laki itu malah kembali menyeretnya ke arah ruangan 
dan la langsung pergi dari sana. 


Lisa sedari tadi hanya berputar putar labirin akhirnya hilang 
tak berbekas. 


Jennie dan suga datang ke tempat itu. Dengan cemas ia 
langsung mencari adik satu satunya. 


"Ahh seharusnya gw gak biarin tu si wonyoung pergi jauh 
jauh." Kata jennie. 


"Tapi akting lo sama wonyoung patut di kasih apresiasi njer." 
Kata suga. 


"Oh iya dong. Btw wonyoung ngapain kesini. Jangan jangan 
diculik." Kata jennie. 


"Lah bego. Ya pasti lah." Kata suga. 
"Ayo masuk!" Kata jennie. 
"Iya." Jawab suga. 


Mereka langsung bergegas masuk ruangan itu. Benar saja 
penuh sekat dan berbentuk labirin. 


"Ini labirin kan?" Tanya jennie. 

"Gw rasa juga gitu." Kata suga. 

"Nunduk gus. Gw mau liat keadaan." Kata jennie. 
"Whut? Lu mau naik ke atas?" Tanya suga. 


"Iyalah bego. Mana bisa kita pecahin ini kalo gak liat atas. 
Itu jalan pintas." Jawab jennie. 


"Tumben lu pinter." Kata suga. 


"Yang selama ini ngrencanain pembunuhan siapa ya. Keknya 
gw deh." Kata jennie. 


"Iya iya bawel. Udah sini naik." Kata suga. 


"Kebiasaan kan kalo udah kalah ya gitu." Kata jennie. 


Jennie langsung naik ke punggung suga. Yang dilihatnya 
cukup jelas. Ia langsung turun dan bergerak. Sekitar 30 
menit ia dapat melewati labirin itu. Namun mereka sama 
sekali tidak berpapasan dengan lisa. 


Dalam ruangan pertama terdapat tali tali yang 
menghubungkan tubuh wonyoung tadi. Bekas darah dimana 
mana. 


"Ini. pembunuhan? Wonyoung gimana gus." Kata jennie 
sedikit cemas. 


"Darahnya.." jawab suga. 


Bersambung... 


PART 33 


Mata jennie berputar hebat menyisir ruangan, begitu pula 
suga. la bahkan membuka satu persatu lemari. Jennie 
berjalan berlawanan arah dengan suga. Benar saja 
tergeletak sesosok gadis yang mereka kenal. la sudah 
terbujur kaku dilantai yang dingin. 


"WONYOUNG!!!" Teriak jennie. 


Suga langsung menengok ke belakang. Matanya terbelalak 
begitu kaget melihat mayat penuh darah. 


"Hukk.. uhukk.." wonyoung batuk darah sejadi jadinya. la 
ternyata masih hidup. 


"WONYOUNG!! KITA HARUS BAWA DIA GUS!" Kata jennie. 


"Sialan dia melebihi batas." Kata suga langsung 
menggendong tubuh wonyoung. 


Kemungkinan kecil wonyoung selamat. Namun tiba tiba 
polisi sudah bergerak di area sana. Lisa memanggilnya. 


"WONYOUNG!" Teriak lisa tak kalah heboh. 
"Lo bisa kesini?" Tanya suga. 


"Iya, gw tadi ngikutin wonyoung karena khawatir." Jawab 
lisa. 


"LISA Syukurlah lo disini." Kata jennie. 


"Pak polisi tolong sisir tempat ini. Kemungkinan pelaku 
masih disini." Kata lisa. 


"Baiklah." Jawab polisi. 


Sebagian polisi langsung bergerak cepat mengangkat 
wonyoung ke ambulance. Ternyata lisa menghilang bukan 
tanpa sebab. Ia mencari bantuan dan berhasil kabur dari 
ruang labirin itu. 


"Ahh gw gak mau kalo wonyoung koma lagi. Siapa sih anjir, 
udah bikin wonyoung koma sekali, masa harus koma lagi." 
Kata jennie. 


"Gw bakal nangkep lo. Tunggu aja." Kata suga. 


"Sialan! Dia kabur. Maafin gw gak bisa nangkep tu pelaku." 
Kata lisa. 


"Iya lis gak papa. Lo udah berhasil selametin adek gw. 
Makasih banget ya." Jawab jennie. 


Setelah ambulance sampai di rumah sakit. Jennie suga dan 
lisa turun dan pihak rumah sakit segera memberikan 
pertolongan pertama. Mereka membutuhkan darah yang 
sangat banyak karena wonyoung sudah hampir kehilangan 
semua darahnya. Jennie langsung ke ruang perawatan dan 
mendonorkan sekitar 2 kantong penuh. 


Rumah sakit bahkan mencari donor ke PMK dan relasinya. 
Karena pasien yang ditangani cukup spesial. Jika mereka 
berhasil menyelamatkan wonyoung dari kemustahilan. Maka 
mereka pasti akan mendapat banyak pujian. 


"Jenn lo istirahat dulu jangan pergi kemana mana. Dokter 
bakal urus wonyoung. Gw juga bakal dampingin dia." Kata 
suga. 


"Iya bang. Gw titip." Kata jennie terbujur lemas. 


"Lisa lo jagain jennie ya. Dia suka bandel kalo soal adiknya." 
Kata suga. 


"Iya tenang gw bakal jagain ni bocah gede." Kata lisa. 
"Heyy..." kata jennie. 


Dokter melakukan segala upaya. Namun wonyoung akhirnya 
koma. Lukanya cukup parah, dokter dan suster sampai 
bingung. 


Setelah penculikan besar wonyoung, pria itu tidak kembali. 
la menghilang begitu saja. Padahal selama ini maupun sakit 
atau tidak ia tetap meneror jennie dan wonyoung. 


Pemulihan wonyoung cukup lama. la koma selama 2 bulan 
dan ia tidam diizinkan melakukan hal yang berat selama 
setahun. 


Skip 3 bulan 


"Huahh.. pagi wonyoung adek jennie." Kata jennie 
melepaskan ciuman di kening adiknya. 


"Hoaahhmmm.. pagi kak." Jawab wonyoung. 
"Ayo gih siap siap." Kata jennie. 


"Iya kak. Ini kan hari pertama sekolah setelah kejadian itu." 
Kata wonyoung. 


"Sudah seharusnya gw juga lepasin anak itu kan?" Tanya 
jennie. 


"Iya kak. Dia udah lama sama papa dan mama di korea." 
Kata wonyoung. 


"Baik. Gw bakalan nerima dia di sekolah papa." Jawab 
jennie. 


Wonyoung makan sedangkan jennie terlihat sibuk menelfon 
seseorang. 


"Halo?" Jawab jennie. 
"Iya nona muda." Jawab seseorang di telfon. 


"Sudah saatnya anak itu kembali ke rumah. Segera pesan 
tiket untuk dia kembali ke indonesia. Bilang saja kamu akan 
dipindah ikut dengan kakakmu." Kata jennie. 


"Baiklah nona muda. Ada lagi?" Tanya seseorang di telfon. 


"Tidak. Segera pesankan tiket dan pastikan dia ke indonesia 
dengan selamat." Kata jennie. 


"Baik nona muda." Jawab seseorang di telfon. Lalu jennie 
mematikannya. 


Suga tiba tiba datang dengan pakaian lusuh dan tas di 
slempangkan. 


"Apa?" Tanya jennie. 


"Sarapan." Kata suga langsung mengambil beberapa roti 
dan mengoleskan selai di atasnya. 


"Yeuu bibi lo bukannya udah ganti ya." Kata jennie. 
"Jangan jangan lo bunuh lagi mas?" Tanya wonyoung. 
"Enggak. Masih utuh tuh dirumah." Jawab suga. 


"Liat deh pakaian lu." Kata jennie. 


"Udah biarin. Btw gw denger lu mau dia keluar sekarang. 
kenapa?" Tanya suga. 


"Gw rasa udah saatnya dia punya kehidupan kek kita. Bisa 
berteman sama siapa aja." Kata jennie. 


"Apa gak terlalu berbahaya?" Tanya suga. 
"Enggak deh keknya." Kata jennie. 


"Udah udah kalian itu ya. Waktunya makan kalian harus 
makan." Kata wonyoung. 


"Gw udah selesai." Kata jennie meneruskan langkahnya 
mengambil tas dan keluar dari rumah. 


Wonyoung menyusulnya dengan pelan karena ia dalam 
masa pemulihan. Berbeda dengan suga yang masih 
melahap makanannya. 


"Ikut atau gak?" Tanya jennie. 


"Iya bentar anje baru juga dateng makan. Udah berangkat 
aja." Kata suga. 


"Biarin. Siapa suruh dateng jam segini." Kata jennie. 
"Yeu bawel." Kata suga membawa rotinya ke dalam mobil. 


Mereka langsung berangkat. Setelah sampai disekolah 
mereka menyambut wonyoung dengan antusias. 


"Selamat datang lagi won." Kata lisa. 


"Nee eonnie." Jawab wonyoung. 


skip keesokan harinya 


Sesosok laki laki dengan tinggi 180 cm tiba tiba memasuki 
rumah jennie. 


"Kak? Kak jennie. Wonyoung?" Tanya laki laki itu bingung. 


"Hey! Udah lama gak liat. Kamu dulu segini loh. Sekarang 
tinggi banget." Kata jennie. 


"Oppa!" Teriak wonyoung gembira. 


"Mian. Oppa gak sempet jenguk. Abis noona suruh dohyon 
disana aja. Katanya gak boleh khawatir." Kata dohyon. 


Dohyon adalah adik jennie. Lebih tepatnya adik angkat 
jennie. Jadi urutannya menjadi jennie, dohyon dan 
wonyoung. 


"Gak papa oppa." Jawab wonyoung. 


"Tenang dohyon bawa sesuatu kesukaan kalian." Kata 
dohyon. 


"Apaan tu?" Tanya jennie. 


"Nih." Kata dohyon mengeluarkan tas. Benar saja isinya 
adalah miniatur kapak, pisau dan barang barang dengan 
unsur kekerasan yang disukai oleh dua saudaranya. 


"Woah daebak daebak." Kata jennie. 
"Imut banget oppa." Kata wonyoung. 


"Syukurlah kalian suka." Kata dohyon. 


"Ke atas gih mandi terus ganti baju. Abis itu kita makan 
malem." Kata jennie. 


"Oke siap boss." Kata dohyon. 


la langsung ke atas untuk membersihkan dirinya dan 
berganti baju. Setelah dohyon selesai semua sudah 
menunggu dimeja makan terutama suga. Ia rasanya sudah 
tidak sabar dengan makanan yang ada di depannya. 
Sungguh menggoda seleranya. 


"Aishh cepatlah! Gw laper." Kata suga. 


"Mian." Jawab dohyon berlari ke arah meja makan. la 
langsung duduk dan menikmati makanannya. 


"Oh iya kak. Hari ini kan hari pertama sekolah. Seragam gw 
mana?" Tanya dohyon. 


"Lu pake baju bebas aja dulu. Nanti pas sampe sekolah udah 
disediain lu tinggal ganti baju." Kata jennie. 


"Nanti gw ajak keliling keliling sekolah." Kata wonyoung. 


"Ide bagus." Jawab dohyon. 


Bersambung... 


Clue : waspadai orang baru dan orang lama. Selamat 
menebak pelakunya >< 


PART 34 


"Dohyon.. Siapa kau sebenarnya?" Pertanyaan itu terus 
terngiang di kepala wonyoung. 


la sudah merasa curiga dengan kedua kakaknya. Ditambah 
lagi dengan dohyon. Ia tidak bisa menemukan foto masa 
kecil dohyon. Padahal kata jennie, dohyon diangkat sebagai 
anak papa dan mama adalah saat umurnya 12 tahun. 


la pun hanya menunduk dan melamun saat berangkat ke 
sekolah. Dohyon menepuk pundaknya. 


"HOY!! Kenapa wony?" Tanya dohyon mengejutkan 
wonyoung. 


"Enggak oppa. Oh iya oppa, ceritain dong gimana oppa bisa 
diangkat jadi anak papa dan mama?" Tanya wonyoung. 


"Ahh itu. Entahlah.. nuna bilang aku ditemukan di jalanan. 
Mereka mengambilku dan merawatku." Kata dohyon. 


"Tapi kenapa tidak ada foto jaman kecilnya oppa di rumah?" 
Tanya wonyoung. 


"Aishh kau lupa atau bagaimana? Aku selama ini ikut papa 
dan mama di korea. Tentu saja foto masa kecilku disana." 
Kata dohyon mengacak acak rambut wonyoung. 


"Ah.. sial lupa wkwk." Kata wonyoung. 


"Kalian ngomongin apa sih?" Tanya jennie yang langsung 
disambut oleh lompatan dadi wonyoung dan dohyon. 


"KAGET AKUU." Teriak mereka berdua secara bersamaan. 


"Pea lu ya. Ngagetin anak sembarangan." Kata suga. 


"Wkwk abis mereka kalo bahas serius mukanya pada lucu 
gitu." Kata jennie. 


"Aku gak lucu nih?" Tanya agus sambil tersenyum manis. 
"Gw tampol pake 10 jari mampus lo ya." Kata jennie. 
"Aishh sialnya gw dapet sepupu cem lu pada." Kata suga. 


"Hahahaha.. hyung! Kajja antar aku ke kelasku." Kata 
dohyon. 


"Ahh gak gak. Gw mau ke uks dulu." Jawab suga. 
"Lu sakit? Apa lu yang sakit?" Tanya wonyoung. 
"Nih hati nih sakit." Kata suga 


"Gaya lu njerr." Kata jennie yang langsung berlalu 
meninggalkan suga. 


"Udah oppa jangan ngurusin si agus ini." Kata wonyoung 
menggandeng dohyon. 


"Nee, hyung mian!" Teriaknya sebelum meninggalkan suga 
sendirian. 


"Bego!" Bibir suga tersenyum gerah melihat dohyon. 


"Jennie!!" Teriak jisoo. 


"Eonnie!!" Jawab jennie dengan langkah panjang ke arah 
jisoo. 


"Woee." Kata rose. 
"Lo udah dateng?" Tanya lisa. 
"Iya." Jawab jennie. 


Mereka langsung masuk ke dalam kelas dan berbincang 
bincang seperti biasa. 


"Lo sekarang fix udah tobat jadi psikopat?" Tanya lisa. 


"Hmm.. mana mungkin gw bisa tobat. Itu kan penyakit. Tapi, 
gw mulai mengurangi lah setidaknya." Kata jennie. 


"Gw juga sih. Apalagi belakangan ini keluarga lo di teror 
kan." Kata rose. 


"Gw aja bingung kenapa bisa pada neror gw." Jawab jennie. 
"Kesalahan lo kali." Kata lisa. 
"Iya ya, gw kan banyak salah wkwk." Jawab jennie. 


"Untunglah dalam 3 bulan pemulihan adik lu. Peneror itu 
gak ganggu." Kata jisoo. 


"Iya. Bersyukur banget. Tapi suga kadang suka emosi kalau 
inget." Kata jennie. 


Tiba tiba irene datang dengan joy dan seulgi. 


"Ehh kalian kok gak comeback comeback sih." Tanya seulgi. 


"Aihh masih tengil aja lu. Belom tobat?" Kata lisa. 


"Hahahah apaan sih. Gw bercanda, kita comeback loh." Kata 
seulgi. 


"Yeuu pamer aja terus." Kata jisoo. 


"Hahaha.. mian mian. Gw buat lagu ini terinspirasi dari 
kalian." Kata irene menambahkan. 


"Iya, kita kan psikopat tuh. Eh gw udah.. ah lupain jadi 
comeback kita judulnya..." kata joy. 


"PSYCO." Mereka bertiga serentak mengucapkannya. 
"Woahh daebak! Chukkae!" Teriak rose. 
"Khamsamida khamsamida." Jawab joy. 

"Jangan ulangi lagi oke joy." Kata jisoo. 

"Siap eonnie!!" Teriak joy. 


"Kalian berdua bahas apa sih? Kita psiko kita psiko. Mereka 
doang psiko." Kata irene. 


"Iya mereka yang psiko maksud gw." Jawab joy. 


"Hahahaha iya iya kita psiko." Jawab jisoo. 


Suga dikelasnya 

"Hah.. wendy wendy. Gw kangen sama lo." Kata suga lirih. 
la memandang fotonya sedang bersama wendy. 

"Woee!! Bangun bego!" Teriak teman suga. 

"Kenapa gendut??" Jawab suga. 


"Sialan lo. Itu ada yang nyariin lo. Mana tinggi banget gak 
kayak lo kuntet." Kata teman suga. 


"Bangsul. Minta di tampol ya anda." Jawab suga melirik 
pintu kelasnya. 


Dohyon sudah berdiri tegap disana. Suga berjalan pelan ke 
arahnya. 


"Kenapa?" Tanya suga. 

"Tidak. Sedang jalan jalan saja." Jawab dohyon. 
"Sendirian?" Tanya suga. 

"Taraaa..." ternyata wonyoung bersembunyi. 
"Aih kaget gw." Kata suga. 

"Gimana hatinya masih sakit?" Tanya wonyoung. 


"Bego! Ah udah sana pergi." Kata suga. 


"Awkwkwk.. marah anjerr dianya." Jawab wonyoung 
langsung menarik tangan dohyon. 


Mereka menuju atap sekolah. 


"Oppa. Apa kau tau?" Tanya wonyoung. 
"Tau apa?" Jawab dohyon. 
"Kalau aku psikopat?" Tanya wonyoung. 


"Psikopat? Hmm.. bagaimana aku tidak tau jika setiap kita 
bertemu kau selalu menusuku dengan pisau kecil berbentuk 
segitiga memanjang." Kata dohyon. 


"Ahh.. kau ingat rupanya." Kata wonyoung. 


"Tanpa memberitahupun. Kau susah ditebak. Jalan 
pikiranmu sangat rumit. Jadi aku malas berteman 
denganmu." Kata dohyon. 


"Majja. Ini adalah rahasia yang belum ku ceritakan dengan 
siapapun oppa." Kata wonyoung. 


"Rahasia apa?" Tanyanya penasaran. 


"Kadang aku merasa sangat sakit. Bukan sakit karena fisik 
saja. Namun sakit dibagian lebih dalam. Karena aku 
menahan nafsu yang ada di dalam diriku." Jawab wonyoung. 


"Nafsu itu? Biarkan saja mengalir. Jangan kau terkekang. 
Tontonlah film seperti itu. Agar kau bisa menyalurkan 
nafsumu." Kata dohyon. 


"Ini sangat sakit." Kata wonyoung cemberut. 


"Aku rasa nuna dan hyung juga merasakan hal yang sama. 
Kenapa keluarga kalian semuanya seperti ini?" Tanya 
dohyon. 


"Entahlah. Mungkin karena kami dibiarkan orang tua kami? 
Atau memang kami memiliki kelainan." Jawab wonyoung. 


"Kau tau. Kata papa nunalah yang memohon agar aku di 
adopsi. Kata papa aku luka parah, nuna melihatku dan 
menolongku." Kata dohyon. 


"Lalu apakah kau ditentang papa dan mama?" Tanyanya. 


"Sangat! Itulah kata papa. Karena papa dan mama 
mengurus dua orang anak saja tidak becus. Apalagi 
menambah satu lagi. Namun nuna terus saja meyakinkan 
mereka. Aku kehilangan ingatanku akibat luka itu. Kata 
dokter itu adalah trauma yang kebetulan ditutup oleh 
pikiranku." Kata dohyon. 


"Kau tidak penasaran bagaimana oppa dimasa lalu?" Tanya 
wonyoung. 


"Tentu sangat penasaran. Apalagi yang kuharapkan selain 
bisa melihat masa laluku." Jawab dohyon. 


"Aku tidak tahu ternyata kita punya kesamaan seperti ini." 
Kata wonyoung. 


"Persamaan?" Jawab dohyon. 


"Kata jennie. Aku kehilangan ingatanku setelah kecelakaan 
besar 4 bulan yang lalu." Kata jennie. 


"Ahh.. yang waktu kau koma kedua kalinya itu?" Tanya 
dohyon. 


"Iya benar." Kata wonyoung. 

TRINGGGG TRIRIRINGGG... 

Bunyi bel menggema seantero sekolah. 

"Sudah masuk. Ayo kita kembali." Kata dohyon. 


"Ahh siall. Tadi aku ingin mengajakmu keliling tapi kenapa 
kita hanya mendapatkan dua tempat." Kata wonyoung. 


"Hahaha tidak papa. Pelan pelan saja oke." Kata dohyon. 
"Oke." Jawab wonyoung. 


Mereka turun dan bergegas masuk ke dalam kelas. Usia 
mereka tidak jauh berbeda namun dohyon memutuskan 
untuk mengulang dari awal. Tidak masalah jika dia harus 
satu kelas dengan adik perempuannya. 


Bersambung... 


Note : nyambung banget gak sih tiba tiba Redvelvet 
comeback pake album "PSYCO" ?? Semua cerita gw tiba tiba 


jadi kenyataan. 
Beberapa contoh simple: 


1. Di cerita gw "IM FINE" udah gw buat dari lama kan. Gw 
dulu tertarik sama ryujin, cuman kaga tau nama lengkapnya 
saha dan di fansign dia pernah ngomong klo dia pengen 
main drama tp perannya jd psikopat. Kalian kalo baca "IM 
FINE" pasti tau wkwk. 


2. Gw buat cerita "VAMPIRE ALFA" dan IZ*ONE ngluarin 
single japan ke 3 lagu utamanya "vampire" 


3. Dan tiba tiba RV ngluarin single "PSYCO" 


cek ombak 


Karena ada masalah pribadi dan kurangnya respon pada 
cerita ini. Gw mau tes ombak nih. Siapa yang masih stay 
nunggu? Atau malah views sebanyak ini cuma numpang 
lewat doang. Kalo cerita gw ada kekuranga kalian bisa 
ngasih saran kok. Terutama saran dengan bahasa sopan dan 
membangun ya. Gw pasti suka kalo kalian mau berpendapat 
soal cerita ini. 


Sekian terimakasih 
Bakal update lagi kalau banyak respon :) 


PART 35 


Dirumah.. 


"Kita udahin aja semua ini." Kata suga pada 3 adiknya yang 
duduk santai di depan tv. 


"Udahin apa njir?" Tanya wonyoung. 


"Dari awal gw yang buat kalian kek gini. Pliss maafin gw." 
Kata suga berlutut di depan mereka. 


Semua bingung melihat suga tiba tiba begitu mellow dan 
merasa bersalah. 


"Kenapa sih lu gus?" Kata jennie santai dengan main hp. 


"Kalian cuma suka melihat gw membunuh dan terbiasa akan 
hal itu. Lalu kalian menirunya ya kan." Kata suga. 


"Tunggu? Membunuh? Kalian membunuh?" Tanya dohyon 
kaget. 


"Aish agus. Lo mau dohyon tau apa yang terjadi selama ini?" 
Tanya jennie. 


"Membunuh apa sih?" Kata dohyon. 


"Gw gak tau oppa. Tapi emang sebelum koma gw ngalamin 
banyak hal dan gw pembunuh banyak orang." Kata 
wonyoung. 


"Ah.. gak gak kalian gak mungkin ngebunuh orang. Gw tau 
kalian psikopat tapi gak mungkin kalian sampe ngebunuh 
orang kan?" Tanya dohyon semakin bingung. 


"Jangan muna. Lo tau arti psikopat kan? Kita nglakuin 
sesuatu sesuai pikiran kita. Gak ada rasa bersalah. Rasanya 
hanya kepuasan." Kata suga. 


"Iya jika di total kita mungkin sudah membunuh 34 orang." 
Kata jennie. 


"Mwo?! Mworago? Kalian benar benar tidak waras." Kata 
dohyon. 


"Kenapa? Kau takut?" Tanya suga. 
"Apa kalian juga mau bunuh saudara kalian?" Tanya dohyon. 


"Makannya gw mau nyelesaiin ini. Kalian berdua cuma 
terbiasa liat gw ngebunuh orang. Seharusnya gw gak biarin 
kalian kek gini. Udah cukup." Kata suga. 


"Lo pd banget liat semua ini dan nyimpulin kalo kita cuma 
terbiasa?" Kata jennie. 


"Gak, ini bukan terbiasa kak. Ini bukan karena lo. Kita 
sendiri yang berubah jadi monster." Kata wonyoung. 


"Beetahun tahun lalu lo jennie. Lo hampir ngebunuh anak 
kecil di jalanan depan. Dan akhirnya apa? Sekarang dia 
masih hidup kan. Lo cuma terobsesi buat ngebunuh dan apa 
setelah itu. Lo mati matian buat dia hidup lagi. Seulgi, lo 
juga lakuin hal yang sama ke dia." Kata suga. 


"Iya, gw cuma suka teriakan dan mata mereka yang 
ketakutan." Kata jennie. 


"Dan lo dek. Lo cuma terlalu terobsesi sama vampire. Lo 
terlalu suka sama vampire dan menjadikan diri lo vampire 
gadungan. Selama ini pembunuhan lo selalu meninggalkan 
jejak. Itu cuma obsesi. Kalian harus sadar." Kata suga. 


"Iya, tapi gw sangat seneng liat mereka ketakutan dan gw 
suka minum darah." Kata wonyoung. 


Dohyon hanya diam seribu bahasa mendengarkan jika 
mereka telah membunuh puluhan orang hanya untuk 
Kesenangan saja. la mulai penasaran bagaimana ia 
ditemukan. 


"Nuna." Panggil dohyon. 

"Hm?" Jawab jennie. 

"Lalu bagaimana nuna menemukanku?" Tanya dohyon. 
"Kalo lu denger mungkin lu bakal sakit." Kata jennie. 


"Gw juga penasaran gimana oppa ditemuin." Kata 
wonyoung. 


"HAHAHAHAHA... kalian bangsat banget ya. Udahlah ngaku 
aja ke dohyon." Kata suga. 


"Aish gus. Lu kan tau sendiri wonyoung hilang ingatan." 
Kata jennie. 


"Sama seperti dohyon waktu itu kan." Kata suga. 


"Mwo? Sebenarnya apa yang kalian tutupi dariku?" Tanya 
dohyon. 


Suga hanya menyeringai 


"Mampus wkwk. Biar pusing pusing dah." Katanya di dalam 
hati. 


"Sialan si agus." Kata jennie didalam hati. 


"Cepatlah aku juga penasaran." Kata wonyoung. 


"Bukan sekarang saatnya." Kata jennie berlalu dan masuk ke 
kamarnya. 


"NUNAA!!" Teriak dohyon. 


"Tenanglah oppa, eonnie tidak mungkin akan bercerita jika 
bukan waktunya. Kita harus menunggu." Kata wonyoung. 


"Tapi.." kata dohyon. 


Sudah lama sejak mereka tenang tidak terganggu oleh 
orang orang itu. Namun malam ini mereka kembali di teror. 
Dimulai dari sms untuk wonyoung. 


"Kau hilang ingatan setelah ku serang? Hahaha.. bagaimana 
mungkin kau sangat beruntung? Alasanku menerormu 
adalah karena jennie. Jika kau ingin menyelesaikan masalah 
kemarin. Datanglah sendirian ke alamat ini." -no name. 


"Sebenarnya apa masalah kak jennie sama dia? Aishh.. gw 
bakal kesana sekarang." Kata wonyoung. 


Hari menjelang sore. Namun wonyoung berangkat sendirian 
kesana. Ia seperti biasanya. Tidak takut dan bar bar. 


"Jika masalahnya sepele, gw bakalan bunuh dia dan minum 
darahnya." Kata wonyoung. 


Setelah sampai 


Wonyoung masuk ke sebuah gudang tua. Disana sudah ada 
sesosok laki laki dengan hodie pink berdiri menggunakan 
topeng. 


"Apa masalahnya cepet ceritain." Kata wonyoung. 
"Kenapa buru buru?" Kata laki laki itu. 


Tiba tiba bruakk!! 
Dari belakang sebilah balok mengenai kepala wonyoung 
seketika ia tergeletak lemas tak berdaya. 


"HAHAHAHA.. lebih cepat jika kita membunuhnya. Dendam 
lo bakal terbalaskan." Kata sesosok gadis yang memukul 
wonyoung. 


"Aish ngagetin aja. Gw bakal main main dulu sama dia. 
Bukannya lebih seru." Kata laki laki itu. 


Mereka mengikat wonyoung di kursi dan menaruhnya di 
aquarium besar. 


1 jam berlalu 


"Dingin.. uhuk huk huk." Wonyoung terbangun dengan air di 
setengah badannya. 


"Lo udah sadar?" Tanya laki laki itu. 


"jelasin ke gw apa masalah lo sama jennie?" Tanya 
wonyoung. 


"Dia udah bunuh adek gw. Bertahun tahun lalu dia bunuh 
adek gw dengan cara yang sangat kejam. Menusuknya 112 
tusukan? Dan kau hanya melihat tanpa melarangnya." Kata 
laki laki itu 


[Kalo kalian lupa, ini ada di prolog] 


"Ah.. soal itu. Kaga tau kenapa gw cuma ngliatin tanpa 
nglarang." Kata wonyoung. 


"Itu yang bikin gw neror lu! Gw pengen jennie ngrasain jadi 
gw. Kehilangan adeknya." Kata laki laki itu. 


"Iya iya lo bisa bunuh gw. Tapi gw gak suka cara lo kek gini. 
Gw gak suka mati dalam keadaan basah, apalagi dingin 
banget cuy." Kata wonyoung. 


"Mau mati aja milih sialan." Kata laki laki itu. 


Air sudah sampai ke leher wonyoung. Kini ia benar benar 
terpojok. la berusaha bernafas. 


"Rasakan bagaimana putus asanya didalam sana." Kata laki 
laki itu. 


"Ughh.. uhuk huk huk. Blub blub blub." Wonyoung mulai 
kehabisan nafas. 


"Nih minum" kata gadis itu dengan menyerahkan secangkir 
kopi. 


Wonyoung kini benar benar tenggelam dan mereka hanya 
melihat seolah itu pemandangan yang indah. Melihat 
bagaimana wonyoung berusaha bernafas membuat laki laki 
itu sangat bahagia. 


"Kak lisa." Kata wonyoung di dalam hatinya setelah melihat 
gadis itu. 


Wonyoung langsung berusaha melepaskan ikatan 
tanggannya. Dengan sekuat tenaga ia melepasnya dan 
berhasil. la berenang ke atas. 


"Huahh... dada gw sangat sakit." Kata wonyoung. 
"Lo berhasil? Ini baru permainan pertama." Kata laki laki itu. 


"Apa? Huh lo gak ngasih jeda banget sih. Btw kak lisa, lo 
ngapain disini?" Tanya wonyoung. 


"Ah ketahuan ya." Kata lisa santai. 


Lisa membuka topengnya dan tersenyum ke arah 
wonyoung. 


"Padahal lo temen kak jennie tapi kayak gini?" Kata 
wonyoung. 


Laki laki itu langsung mengangkat wonyoung dan 
menaruhnya di lantai. Wonyoung terlalu lemas, ia tidak bisa 
menolak ataupun memberontak. 


"Huh.. uhuk uhuk.. kak lisa.." kata wonyoung memegang 
dadanya. 


"Maaf ya. Kali ini aku tidak bisa membantumu." Kata lisa 
memutar cangkir di meja. 
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Dengan basah kuyup di sekujur tubuhnya wonyoung lemas 
tak berdaya. Ia bingung, jadi sebenarnya orang itu adalah 
kakak dari anak kecil yang bertahun tahun lalu dibunuh 
jennie. Tapi ia tidak bisa mengingatnya dengan jelas. 
Traumanya saat koma kemarin membuatnya tidak bisa 
mengingat masalalu. 


"Jawab! Gimana bisa lo gak peduli sama anak kecil itu." Kata 
laki laki itu menjambak rambut wonyoung. 


Wajah wonyoung kini benar benar terlihat jelas. Laki laki itu 
mendongakan kepala wonyoung. Lisa hanya melihat sambil 
menyeringai. 


"Ah liat mukanya. Gemes banget wkwk." Kata lisa. 


"Gimana? Perlu gw kasih ornamen di wajahnya gak?" Tanya 
laki laki itu. 


Seperti yang diketahui wonyoung selalu membawa pisau 
runcing panjang berbentuk segitiga yang biasa 
digunakannya untuk membunuh mangsanya. Laki laki itu 
mengambilnya dan menusukannya pada leher wonyoung. 


"Begini kan cara lo bunuh semua mangsa mangsa lo." Kata 
laki laki itu menekan pisau ke arah leher wonyoung. 


"AAAAARRGHHH... huh..huh.. huh.." wonyoung berusaha 
menahan sakitnya. 


"HAHAHA gimana? Gimana rasanya?" Kata wonyoung. 


Wonyoung hanya menyeringai. la meraba lehernya yang 
sekarang dipenuhi dengan darah. Tidak ragu ragu ia 


menjilati darah itu. 
"Lu bener bener psikopat!" Kata laki laki itu. 


"Itu menggemaskan. Gw pengen milikin dia. Bukannya 
urusan lo sama jennie?" Tanya lisa. 


"Tujuan akhir gw kan bocah ini. Jangan plin plan deh." Jawab 
laki laki itu. 


"Tapi, biarin gw main sama dia ya. Jadiin dia adek gw. Lo kan 
tau sendiri." Kata lisa. 


"Aishh.. oke oke. Gw lumayan puas main sama dia hari ini. 
Gw saranin ganti baju dia sama kasih anget angetan." Kata 
laki laki itu. 


"Tentu." Jawab lisa. 


"Kalian ngomongin apa sih? Badan gw lemes, ini lagi pake 
ngluarin darah gw segala. Aishh.. udah lama gw gak minum 
darah. Udah vakum juga." Kata wonyoung. 


"Ahh berisik." Kata laki laki itu. 


Lisa langsung mengikat tubuh wonyoung dan membawanya 
ke rumahnya. Setelah sampai ia bercengkrama dengan 
wonyoung sambil membuka ikatannya. 


"Kak, sejak kapan lo kenal sama orang itu?" Tanya 
wonyoung. 


"Bukan urusan lo." Jawab lisa. 


"Ihh gw beneran pengen tau. Soale keren banget gitu cara 
caranya nyiksa gw dari dulu. Dari yang waktu itu nusuk gw 
dirumah sampe ngiket gw kalo tali tali itu berhasil motong 


tubuh gw. Wah udah jadi 14 bagian deh. Terus sekarang. 
Gila gila." Kata wonyoung. 


"Udah ganti baju dulu sana." Kata lisa. 


"Yah, gak seru deh. Oke kak." Jawab wonyoung. 


"Kak gw laper." Kata wonyoung mengenakan kemeja lisa 
yang kebesaran. Lisa memang kerap mengoleksi kemeja 
setelah kematian ayahnya. Namun ia tidak menyangka jika 
wonyoung akan memakainya. 


"Kenapa lo milih baju itu?" Tanya lisa. 

"Bagus. Karena gw suka gak tau kenapa." Kata wonyoung. 
Lisa tersenyum sedikit. 

"Sini cepet makan. Gw pengen main sama lo." Kata lisa. 


"Aishh.. gw udah capek kak. Besok aja napa? Janji deh kalo 
besok gw gak akan berontak." Kata wonyoung. 


"Lo terlalu santai. Gw bakal main main sama lo jauh dari 
pada yang dilakuin laki laki tadi." Kata lisa. 


"Gwenchana. Setiap hari di masa kecil gw, ini adalah 
kebiasaan jennie sama suga ke gw. Apapun mainannya gw 
udah terbiasa." Kata wonyoung. 


"Aihh udah lama gw gak punya adek. Jadi gak tau lagi deh 
rasanya kek gimana." Kata lisa. 


"Gw mau nanya sama lo dong kak." Kata wonyoung sambil 
makan. 


"Makanannya kunyah dulu bocah." Kata lisa. 


"Mian hehe. Lo bener bener ngehianatin kak jennie?" Tanya 
Wonyoung. 


"Enggak. Gw nyelametin lu dari dia." Kata lisa. 
"Syukurlah." Jawab wonyoung. 


Lisa tersenyum tipis. Wonyoung hanya tersenyum seperti 
anak bodoh yang sedang diberi makanan. 


Setelah selesai makan 
"Wonyoung-ah.." panggil lisa. 
"Nee." Jawab wonyoung. 


Tanpa disangka sangka lisa dengan brutal menyerang 
wonyoung dengan pisau. Wonyoung mencoba bertahan 
melindungi diri dengan tangannya. Kini banyak luka 
sayatan di tangan wonyoung. Darah mengalir cukup deras. 


"Hey hey hey tenanglah kak?" Kata wonyoung. 
Lisa hanya tersenyum tipis. 


"Ah.. darahku terbuang sia sia." Kata wonyoung menjilati 
darahnya. la meminum darahnya lagi. 


"Dengan atau tanpa kau meminum darah itu. Kau pasti akan 
mati karena kehilangan banyak darah." Kata lisa. 


"Iya, aku tau. Berhentilah mengoceh. Jika aku mati 
bagaimana laki laki itu akan membalaskan dendamnya. 
Kkk.. kau sudah bilang tadi, hanya main main. Aku juga 
sudah bilang aku lelah.." kata wonyoung disusul dengan 
ambruk tubuhnya. 


"Sial. Kau begitu pintar. Iya, aku tidak akan pernah bisa 
membunuhmu." Kata lisa. 


Lisa menggendong wonyoung ke kamarnya dan 
mengobatinya. Darah mengalir cukup deras bahkan setelah 
di obati lisa. Namun satu hal yang tidak diketahui kalian. 
Lisa seperti suga, ia suka membuat eksperimen sendiri pada 
mangsanya. Entah itu membahayakan atau tidak, mereka 
tidak perduli. 


Lisa memasang donor darah pada wonyoung. Dia sudah 
seperti dokter yang tau banyak hal. Itu setara dengan 
otaknya. Dia bisa saja masuk kelas akselerasi dan kuliah 
kedokteran dengan cepat. Namun bukan itu tujuan 
hidupnya. 


Keesokan harinya 


"Ughh.. udah gw duga, gw belom mati hehe." Kata 
wonyoung. 


"Ya harusnya gw gak ngremehin lo." Kata lisa. 


"Kenapa? Jadi lo ngremehin gw kemaren kak?" Tanya 
wonyoung. 


Lisa mengangguk sambil meminum kopinya. Wonyoung 
memegang matanya dengan telapak tangan. 


"Lo tau gimana rasanya jadi adek psikopat. Bukan jennie, 
tapi suga." Kata wonyoung. 


Lisa menggeleng dengan muka penasaran. 


"Sangat menyiksa, sangat menyiksa. HAHAHAHA..." kata 
wonyoung menampakan matanya di sela sela jari. 


"Apa yang mereka lakuin ke lo?" Tanya lisa. 


"Pertama kak suga suka menyiksa kami, hingga udah gaada 
lagi air mata yang bisa keluar dari mata kami." Kata 
wonyoung. 


"Kami? Maksud lo?" Tanya lisa. 


"Iya, kita selalu melihat pembunuhan suga, karena ia 
sengaja menciptakan kami, gw dan jennie menjadi psikopat. 
Awal pembunuhan kita adalah trauma yang sangat 
mendalam." Kata wonyoung. 


"Pembunuhan macam apa?" Tanya lisa. 


"Kita yang saat itu masih kecil. Dibiarkan dengan satu orang 
dewasa, sepertinya dia preman. Tugas pertama kami adalah 
membunuhnya. Suga sengaja mengendorkan talinya, agar 
dia bisa lolos dengan mudah. Lalu jika itu terjadi, jika kami 
tidak membunuhnya duluan. Maka kami yang dibunuh." 
Jawab wonyoung. 


"Hm.. gw rasa sejarah kalian cukup panjang." Kata lisa. 


"Gw gak nyeritain ini supaya lo kasihanin kak. Tapi pikir lagi, 
kenapa kakak lakuin ini? Sekarang jelasin ke gw kenapa 
kakak ngehianatin temen kakak? Apa yang kak jennie 
perbuat sampe kakak bergabung dengan laki laki itu." Tanya 
wonyoung. 


"Hey hey hey pelan pelan tanya nya. Entahlah, tapi sebelum 
lu mati gw bakal jelasin kenapa gw nglakuin ini." Kata lisa. 
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Wonyoung terdiam sejenak. Lisa menjadi sedikit bingung 
sekarang. 


"Kenapa?" Tanya lisa. 
"Tidak." Jawab wonyoung. 


Mereka menjadi hening sesaat. 


Terpampang foto minju dan hyewon di rumah lisa, entah 
kenapa itu membuat hati wonyoung terguncang. Siapa 
sebenarnya lisa. Apa hubungannya dengan minju dan 
hyewon. 


"Baiklah kapan lu bawa gw ke orang itu kak?" Tanya 
wonyoung. 


"Nanti sore." Jawab lisa. 
"Kenapa harus nanti sore?" Tanya wonyoung. 


"Dia akan memancing jennie dan suga. Kalian akan mati 
bersama. Itu rencananya." Kata lisa. 


"Katanya lo gak bakal ngehianatin kak jennie. Tapi kayaknya 
lo cuma boong." Kata wonyoung. 


"Ini bukan saatnya lo tau semua tentang gw. Nanti, sabar ya 
bocah." Kata lisa mengacak acak rambut wonyoung dan 
meninggalkannya dikamar. 


"Aishh.. sial!" Jawab wonyoung sedikit menggerutu. 


Disisi lain dohyon dengan panik memberi tahu jennie dan 
suga. 


"HYUNG!! NOONA!!" teriak dohyon. 
"Hoaahhmm.. ada apa sih?" Tanya suga masih muka bantal. 


"Wonyoung diculik hyung!" Kata dohyon mengulurkan 
kertas kecil. 


Tanpa basa basi jennie mengambil kertas itu dan 
membacanya. 


"IKA INGIN WONYOUNG SELAMAT. KALIAN HARUS KE 
GEDUNG TUA. AKAN KU AKHIRI SEMUANYA. JIKA KALIAN 
BERHASIL MENGALAHKANKU AKU AKAN MENGHENTIKAN 
TEROR INI." kata surat itu. 


"Yaishh.. dia lagi." Kata jennie. 


"Sebenarnya apa dendamnya?" Tanya suga. 


"Entahlah. Tapi ini terakhir. Ayo kita hadapi dia." Kata jennie. 
Tiba tiba dari pintu masuk. 

"Jennie!" Teriak jungkook. 

"Oppa?" Jawab jennie. 

"Ngapain ke sini?" Tanya suga. 


"Gw kangen sama lo. Kenapa gak angkat telfon sih!" Kata 
jungkook. 


"Sialan gw pikir apaan." Jawab suga. 
"Maaf oppa. Tapi gw ada urusan mendadak." Jawab jennie. 


"Gw ikut ya. Kemana? Ada apa? Kenapa lo gak pernah cerita 
ke gw." Kata jungkook. 


"Gak oppa. Lo disini! Jangan ikut ikutan. Gw gak mau lo 
sampe terluka." Kata jennie. 


Suga langsung berbisik ke jennie. 

"Gw udah curiga sama jungkook lama. Biarin dia ikut dan 
liat apa yang terjadi. Gw harus mastiin dia bukan orang itu." 
Kata suga. 


"Tapi gus gw gak mau dia sampe terluka." Jawab jennie. 
"Its okay gw ngelindungin dia." Kata suga. 

"Okey." Jawab jennie. 

"Gw ikut ya!" Kata jungkook. 


"Iya, lo yang nyetir oppa." Jawab jennie. 


"Tunggu! Aku juga pengen ikut." Kata dohyon. 
"Gak lo dirumah aja. Ini bukan main main." Jawab jennie. 
"Nuna hyung.." dohyon menghela nafas panjang. 


Mereka menuju alamat yang diberikan oleh peneror itu dan 
akhirnya mereka sampai di sebuah gudang tua. 


"Welcome." Kata sesosok pria dengan topeng dan jubah 
hitam. 


"Dimana wonyoung?" Tanya jennie. 


"Hey tidak sopan langsung menanyakan orang seperti itu ya 
kan?" Tanya jubah hitam. 


"Terserah. Tapi tolong lepasin dia. Lo dendam apa sih sama 
gw?" Tanya jennie. 


"Hmm.. gimana ya, banyak sih." Kata jubah hitam. 
"Lo! Cepet lepasin adek gw!" Kata jungkook. 


"Adek?! Hahahaha.. sejak kapan adik jennie menjadi adik 
lo?" Tanya jubah hitam. 


"Berisik." Kata jungkook. 


Suga masih diam seribu bahasa. la hanya memperhatikan 
situasi. Tiba tiba suga menyeringai ke arah jubah hitam. 


"Wonyoung gak disini kan?" Tanya suga. 


"Entahlah. Duduklah, di surat udah ada tulisan 
pertunjukannya masih 2 jam lagi. Kenapa kalian cepat sekali 
datangnya." Jawab jubah hitam. 


"Gaada jamnya di surat ini." Kata jennie. 
"Ada! Baca bego!" Kata jubah hitam. 
"Anjir ngegas." Jawab jennie. 


Mereka akhirnya duduk pasrah dan diikat oleh anak buat 
orang itu. 


"Aku sangat menyukai adikmu.. dia bisa ku jadikan objek 
sexualku- " bisik laki laki itu di telinga jennie. 


"Lo sentuh sehelai rambutnya. Gw potong potong tangan 
lo." Kata jennie. 


"Bagaimana ya- pertunjukan ini pasti akan sangat 
menghiburmu.." jawab laki laki itu. 


"Polanya berubah. Sekarang gw baru ngerti." Kata suga. 
"Apa?" Tanya jungkook. 

"Gw jelasin pas pertunjukan mulai." Kata suga. 

"Tapi gimana klo wonyoung.." jawab jungkook. 


"Itu tidak akan terjadi." Jawab suga. 


2 jam kemudian mereka masih terikat. 


Aguarium besar kembali muncul disitu. Banyak pilar pilar 
dan besi disana. Seperti panggung megah dan diberi lampu 


sorot. Tiba tiba tirai terbuka. Munculah sosok yang paling 
kalian tunggu. Wonyoung... 


Itu membuat semua mata terbelalak kaget. Tangannya 
terikat kanan dan Kiri serta kakinya juga. Tentu sangat 
membatasi ruang geraknya. Terlihat wonyoung sangat lemas 
tak berdaya. Hanya bisa sempoyongan menahan berat 
tubuhnya. 


"WONYOUNG!!" Teriak jennie. 
"Oh.. uhuk uhuk.. kakak." Jawab wonyoung setengah sadar. 
"SAKSIKANLAH!! PERTUNJUKAN KU." kata laki laki itu. 


Dengan segera anak buahnya meminumkan obat ke suga. 
Suga berusaha keras menolak namun sia sia. 15 menit 
berlalu setelah meminum obat itu. 


"Ahhh.. sial. Ini sangat panas." Kata suga. 


"Sepertinya efeknya sudah mulai terasa? Bukan begitu?" 
Tanya laki laki itu. 


"Obat apa itu!?" Tanya jungkook. 


"Pertanyaan bagus penontonku. Itu adalah obat perangsang 
untuk laki laki. Dosisnya sangat tinggi dan jika ia 
meminumnya. Bukankah tidak mungkin jika adikmu akan 
diperkosa?" Kata laki laki itu. 


"BIADAB!! BANGSAT!! LO MANUSIA TERJIJIK YANG PERNAH 
GW TEMUIN. BAHKAN SEKELAS SUGA GAK NGLAKUIN ITU!" 
Kata jennie. 


"HAHAHAHAHA.. hey! Sepertinya suga tidak bercerita 
padamu? Jika dia juga memperkosa korban korban 


perempuannya." Jawab laki laki itu. 
"MWO?!" tanya jennie. 


"Ughh.. kenapa gw jadi berkeringat gini sih mmmppphh.." 
kata suga. 


"Lepaskan dia. Sepertinya dia sudah tidak tahan." Kata laki 
laki itu. 


Suga berjalan terhuyung huyung ke arah wonyoung dengan 
melepaskan bajunya. Kini ia toples memperlihatkan tubuh 
atletisnya, membuat jennie tercengang. 


"AGUS SADAR GUS!! DIA ADEK LO!!" Teriak jennie mencoba 
memberontak. Sial saja kursinya jatuh, mukanya 
menghantam lantai. Dengan gerakan cepat anak buah laki 
laki itu menarik jennie ke tempat semula. 


"Wonyoung... panggil daddy nak." Kata suga. 


"HAHAHAHA.. PERTUNJUKAN YANG MENYENANGKAN." Kata 
laki laki itu. 


"LEPASIN MEREKA!" kata jungkook. 


"Ssuuutttt... nikmati saja pertunjukannya." Jawab laki laki 
itu. 


"Ka..k suga.. sadarlah k..kk.. kak." Kata wonyoung pelan. 


Suga membelai halus rambut hingga ke leher wonyoung. 
Kini suga benar benar dikendalikan penuh oleh obat itu. Ia 
dengan halus menciumi wajah wonyoung dari kening, 
hidung, hingga bibirnya. 


Permainan semakin kasar saat suga melumat bibir adiknya 
sendiri. Dengan brutal ia menciumi adiknya. Meraba kesana 


kemari, mencium leher wonyoung. Jennie sangat marah 
namun ia tidak bisa berbuat apa apa. 


"Mmhh.. kak suga hen..hentikan." kata wonyoung. 


"Bagaimana gadis kecil? Bukankah ini permainan yang 
bagus?" Tanya laki laki itu. 


"Come on nak. Panggil aku daddy-" kata suga. 
Yj..mmmpphhh..." 


Belum sempat wonyoung bicara. Suga dengan brutal 
menciuminya. 


"Haruskan aku membantumu? Melepaskan celana dalamnya 
mungkin?" Tanya laki laki itu. 


"Ahhh... mmmhhh." Suga tak bergeming dan menikmati 
tubuh adiknya. 


"Oh iya. Ini." Kata laki laki itu memberikan pisau. 


Suga melihat ke arah pisau. Kini kesadarannya benar benar 
terenggut. Ia langsung menyahut pisau itu. 


"AAAAAAAAAAAA." Teriak wonyoung 

luka baru, tusukan baru di bahu wonyoung. Suga sengaja 
menusuk pelan lalu semakin ke dalam agar rasa sakitnya 
semakin terasa. 


"AAAAAAAAAA ssakit!!" Wonyoung- 
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"HAHAHA." Suga sangat menikmatinya. 


"Cukup gus!! Gw bakal gantiin wonyoung. Jadi jangan 
sentuh dia." Kata jennie. 


"Wah wah jennie, kau ingin bergabung dengan kita disini. 
Oke baiklah." Kata laki laki bertopeng. 


Mereka melepaskan jennie dan mengikatnya di sebelah 
wonyoung. 


"Tunggu tunggu jangan! Jangan lakuin itu jennie." Kata 
jungkook. 


"Gw bakal baik baik aja." Kata jennie.. 
"Nah suga. Ini ada yang baru. Silahkan." Kata laki laki itu. 
"Suga jangan!" Kata jennie. 


Suga mulai mendekati jennie. la menatap dengan penuh 
nafsu. Tiba tiba muncul lisa dari pintu. 


"Wah wah wah lu keterlaluan." Kata lisa. 


"Mwo?! Lu telat. Kenapa lu gak nonton dari awal." Kata laki 
laki itu. 


"Mmhh.. Lisa!? Tolongin gw lis." Kata jennie. 
"Maaf ya jennie. Kali ini gw cuma jadi penonton." Kata lisa. 
Suga memeluk adiknya dan membisikan sesuatu. 


"Tenang. Gw sadar kok." Kata suga tepat ditelinga jennie. 


"Anjir jadi lo sengaja, mesum banget lu gus sialan. Ternodai 
gw." Kata jennie. 


"Ya maap. Abis biar dia percaya. Lagian udah lama gw gak 
senafsu ini hehe. Ngendaliin obat itu susah banget anjir." 
Bisik suga sambil mencium leher jennie. 


"Mmppphh sial kesempatan dalam kesempitan." Kata jennie. 


Lisa berjalan ke arah wonyoung dan melepaskan ikatannya. 
Wonyoung yang lemas langsung ambruk ke arah lisa. 


"Lo ngapain!" Teriak laki laki itu. 


"Nglepasin wonyoung lah. Lo gak liat keadaannya. Gw gak 
mau dia mati." Kata lisa. 


"Tapi tujuan akhir gw kan dia!" Kata laki laki itu. 
"Terserah, gw suka sama bocah ini." Kata lisa. 
"Ughh.. kak jennie kak suga..." kata wonyoung. 
"Sekarang gus." Kata jennie. 


Suga mengangguk dan langsung menusukan pisau ke arah 
laki laki itu. 


"Kena lu." Kata suga menyeringai. 


Laki laki itu terbelalak kaget di belakang topinya. Kini darah 
mulai keluar deras dari perutnya. Lisa juga terkejut karena 
suga dengan cepat melumpuhkan lawan. la langsung 
menjauh dengan membawa wonyoung. 


"Gw gak nyangka lo bisa kayak gitu ke adek adek gw." Kata 
suga. 


"Tunggu gus. Gw gak maksud buat ini. Gw mau nyelametin 
Kalian." Kata lisa. 


"Pantesan aja lo selalu ada saat wonyoung atau jennie 
diteror." Kata suga berjalan mendekati lisa. 


"GAK GUS!! LO GAK TAU APA YANG GW RASAIN!!" Teriak lisa. 


"Cukup gus. Lepasin gw dulu. Setidaknya sekarang kita 
aman." Kata jennie. 


Suga langsung melepaskan jennie dan berjalan ke arah 
jungkook. la juga melepaskan ikatan jungkook dan mengikat 
laki laki itu. 


BUAKKK!! 
Satu pukulan keras mendarat dipipi suga. 


"Tega teganya lo nafsuin adek lo sendiri hyung." Kata 
jungkook. 


"Ahh.. maaf. Gw pantes dipukul." Kata suga. 


"Iya emang pantes." Kata jungkook memukul suga dengan 
brutal. 


"Bagus, terus sayang. Hajar aja sampe mampus." Kata 
jennie. 


"Anjir. Adek sialan lu mah." Jawab suga. 


Jennie berjalan ke arah lisa dan memeluknya bersama 
wonyoung. 


"Habis ini lo harus jelasin kenapa bisa jadi kayak gini." Kata 
jennie. 


"Sial sial sial. Walaupun gw psikopat tapi gw gak bisa 
ngehianatin sahabat gw." Kata lisa. 


"Wkwk ya abis ngapain lo ngehianatin gw? Apa gw punya 
salah ke lu?" Tanya jennie. 


"Heyyy bisa hentiin jungkook gak? Gw bisa mati kena pukul 
terus ini." Kata suga. 


"Biarin aja lu mati. Udah nafsuin adek sendiri. Apalagi 
wonyoung, awas aja ya lu." Kata jennie. 


"Anjir iya pasrah gw pantes mati." Kata suga. 
"Wkwk makannya hyung." Kata jungkook tersenyum tipis. 


Mereka bergegas pulang membawa wonyoung ke rumah. 
Disana dohyon yang cemas langsung membukakan pintu. la 
begitu terkejut dengan keadaan wonyoung. 


"Gw bisa sembuhin wonyoung sendiri. Jangan bawa ke 
dokter, karena dia lemes gara gara gw kasih obat." Kata lisa. 


"Sial lo lis! Bisa bisanya nglakuin ini." Kata jennie. 
"Maafin gwjenn." Kata lisa. 


Lisa meminumkan obat ke wonyoung. Dohyon yang 
penasaran bertanya. 


"Kenapa keadaan wonyoung kayak gini? Kenapa ada bekas 
cupang di lehernya?" Tanya dohyon. 


"Ceritanya panjang. Kalo lu tau bisa bisa lo juga mau bunuh 
gw." Kata suga. 


"Biarin dia tau lah hyung wkwk." Kata jungkook. 


"Sialan lo ya." Jawab suga. 
"Aishh sini hyung biar gw obatin." Kata dohyon. 


Mereka pun menunggu wonyoung sadar di ruang tamu. 
Semua berdiskusi tentang kejadian hari itu. 


"Kenapa lo bisa bergabung sama orang yang neror Kita." 
Kata jennie. 


"Bukan. Dia bukan peneror lo. Dia cuma meniru." Kata lisa. 
"Lah apa alasannya?" Tanya jennie. 


"Dia kehilangan adeknya. Sepertinya gara gara kalian. Gw 
juga gak tau detailnya karena kalian kan bunuh banyak 
orang." Kata lisa. 


"Iya gw aja sampe bingung. Udahlah kita tobat aja napa 
mas." Kata jennie. 


"Iya sih. Udah banyak korban dan polisi gak tau. Bego 
banget gak tuh polisinya hahaha." Kata suga. 


"Tunggu! Kalian bunuh orang?! Apa maksudnya?" Tanya 
jungkook kaget. 


"Keceplosan kan. Iya gw bunuh orang." Kata suga. 


"Bukan. Cuma suga doang. Lu gak tau dia punya penyakit 
jiwa?" Tanya lisa. 


"Mwo!??" Kata jungkook. 
"Gw psikopat." Kata suga. 


"Anjir. Gw bingung sumpah. Jennie gak mungkin kan hyung 
psikopat?" Kaget jungkook. 


"Iya sayang. Dia udah bunuh puluhan orang." Kata jennie. 


"Gak gak jangan temuin gw dulu. Lo maupun hyung. Gw gak 
mau berurusan sama orang orang kayak kalian." Kata 
jungkook pergi meninggalkan mereka. 


"Lah ternyata kak jungkook belom tau?" Tanya dohyon. 

"Iya. Aishh gw gak tau dia masih mau sama gw atau gak. 
Jangan jangan jijik? Denger suga yang psikopat aja gitu 
apalagi denger gw juga?" Kata jennie. 

"Untung gw berhasil mengalihkan pembicaraan." Kata lisa. 


"Eh terus terus. Lanjutin dong." Kata suga. 


"Aku mau ke kamar wonyoung ya kak. Mau jagain dia." Kata 
dohyon. 


"Iya." Jennie dan suga berbarengan. 


"Dia ngajak gw buat bunuh adek lo. Sorry banget gw iri 
sama lo karena punya adek. Sedangkan adek adek gw udah 
pergi ke surga duluan." Kata lisa. 


"Gila aja ya lo! Gak gini caranya. Tapi lo bisa anggep 
wonyoung adek lojuga." Kata jennie langsung naik pitam. 


"Tapi keren sih dia bisa niru peneror kita lebih dari apa yang 
gw bayangin." Kata suga. 


"LU gak mikirin tubuh wonyoung? Udah seberapa sering dia 
nerima ginian?" Tanya jennie. 


"Iya maafin gw." Kata suga. 


"Dan lo! Lo sahabat gw sendiri tapi malah giniin adek gw?!" 
Kata jennie. 


"Maafin gw jenn." Kata lisa. 


"Gw gak tau lagi. Penderitaan dia udah banyak. Itu semua 
gara gara gw sama si tengil satu ini. Udahlah gw mau 
pindahin wonyoung ke korea aja." Kata jennie. 


"Ya itu ide bagus juga sih. Ketimbang dia selalu diteror 
disini." Kata lisa. 


Disisi lain dohyon sedang menemani wonyoung. 


"Kamu gak papa kan won? Kenapa bisa kayak gini sih. Kesel 
banget gak bisa ikut nyelametin lo tadi." Kata dohyon. 


Bersambung... 


Hayoo udah bisa nebak siapa pelakunya??? 


PART 39 


Setelah kondisi wonyoung membaik. Lisa ijin pulang untuk 
mengistirahatkan diri. 


(Lisa dan kedua adiknya) 


"Aku tidak tahu kalian akan jadi seperti ini gara gara orang 
yang kalian panggil tuan itu." Kata lisa menatap foto masa 
kecilnya. 


2010 


Lisa adalah anak pertama dari tiga bersaudara. Lisa anak 
yang sangat bahagia sebelum kejadian itu terjadi. 
Kecelakaan mobil menimpa keluarganya yang 
mengakibatkan mobilnya meledak. Namun hanya lisa yang 
selamat, sedangkan kedua adiknya hilang entah kemana. 
Polisi sudah mencoba mencari jasad atau jejak kedua 
adiknya namun nihil, hanya jasad kedua orang tuanya yang 
sudah menghitam dimakan api. 


Semenjak itu hidupnya bagai di neraka. Ia tinggal sebatang 
kara tanpa ada yang mengurus. Semua keluarganya tidak 
mau menampung lisa. Dengan berbekal sedikit warisan dari 
orang tuanya, ia dapat hidup cukup sampai bangku SMP. 
Sejak itu ia bekerja kesana kemari mengumpulkan uang 
untuk masuk SMA elit dan akhirnya sukses besar sebagai 
anggota blackpink. 


la belum pernah menceritakan latar belakangnya pada 
siapapun kecuali jennie. Jennie sudah dianggapnya sebagai 
kakak dan guru. Namun ia sangat menyesal karena 
menghianatinya. 


Kenangan yang masih ia ingat adalah saat saat bermain ke 
pasar malam bersama dua adiknya. Ayah ibu lisa dulu 
sangat sibuk bekerja sehingga lisa lah yang harus merawat 
kedua adiknya. 


"Kak, kita ke biang lala yuk!" Teriak adiknya hyewon. 
"Iya iya." Jawab lisa. 


"Enggak kak. Jangan! Nanti kalo jatuh gimana? Kita ke 
rumah hantu aja yuk." Kata minju. 


Adik lisa merupakan anak kembar. Namun tidak identik, 
sehingga cukup mudah bagi lisa untuk mengenali adiknya. 
Tunggu tunggu, hyewon? Minju? Kalian ingat siapa mereka? 


"Heh, terus kita mau kemana ini? Udah pulang aja ya!" Kata 
lisa. 


"Gak mau, kita ke biang lala." Hyewon dengan muka 
inocentnya. 


"RUMAH HANTU HYEWON!" Teriak minju tak kalah keras. 
"Mending kita kesana aja." Kata lisa menunjuk papan game. 


Mereka berjalan menuju toko game di pojok. Lisa melihat 
dua kalung kembar dan berinisiatif mendapatkan kalung itu 
untuk kedua adiknya. 


"Pak beli kalungnya berapa?" Tanya lisa. 


"Harus main dek. Kalo kamu nembak sasaran dengan tepat 
bapak kasih kalungnya." Kata bapak itu. 


"Oke pak." Jawab lisa. 


Itu adalah pertama kalinya lisa ingin sesuatu untuk adiknya. 
Namun yang terjadi adalah suatu hambatan besar 
didepannya. Ini akan sangat malang untuk bapak bapak itu. 
Kebetulan sasarannya ada gabus. Lisa harus menembak 
dengan sumpit. Sudah ketiga kali peecobaan namun lisa 
tidak kunjung berhasil. Uangnya pun menipis. Ia melihat 
raut muka kedua adiknya seolah berkata udah kak kalo gak 
bisa gak papa. Tapi perasaan lisa yang aneh tidak bisa 
menerimanya. 


la membeli lagi sumpit dari bapak itu dan menaruh jarum 
yanh ia bawa sendiri dengan racun yang sudah ia siapkan. 
Sedari kecil lisa suka bereksperimen sendiri. Sehingga ia 
menghasilkan beberapa racun yang cukup mematikan. 
Bukannya mengincar target lisa malah mengincar kaki 
bapak itu. 


"Aduh.. gimana sih dek." Kata bapak bapak itu. 


"Ah maaf pak." Jawab lisa sembari menolong bapak itu. 
Namun ia tak lupa mengambil kalung dan mendudukan 
bapaknya ke kursi. 


"Maaf pak sepertinya memang bukan rejeki saya." Kata lisa. 


"Hahaha.. iya nak. Terimakasih sudah bermain." Kata bapak 
itu. 


Lisa langsung mengajak kedua adiknya menjauh dari sana. 
"Yuk pulang." Kata lisa. 
"Masih mau main kak." Kata minju. 


"Yaudah kita ke biang lala ya. Sambil menikmati 
pemandangan indah dari atas situ." Kata lisa menyeringai. 


"YEY." hyewon bersemangat. 


Mereka langsung bergegas masuk ke biang lala. Sudah satu 
putaran... 


"3..2..1.." kata lisa. 
"Kenapa menghitung mundur?" Tanya hyewon. 


Lisa hanya menggeleng dan menatap toko di pojok itu. 
Benar saja tubuh bapak itu kejang kejang dan membuat 
teman teman di toko lainnya kaget. 


"Kak. Itu perbuatan kakak kan?" Tanya minju. 
"Tidak." Jawab lisa mendongak ke atas. 


"Aishh.. demi kalung itu kan? Kita sudah bilang gak papa." 
Jawab minju. 


"Tidak, lagian dia penipu. Mana bisa orang mengenai target 
yang cepat itu." Kata lisa. 


"Heboh sekali dibawah sana. Jika kakak ketahuan 
bagaimana?" Tanya hyewon. 


"Apakah kalian pernah melihat kakak kalian meninggalkan 
jejak?" Tanya lisa. 


Hyewon dan minju hanya menggeleng. 


"Kalian gak merhatiin sarung tangan yang tadi kakak 
gunain? Atau botol racun disana?" Kata lisa menunjuk 
wadah berisi peluru untuk sumpit dengan botol racun. 


"Wah.. daebak. Kapan kakak menaruhnya?" Tanya minju. 


"Tadi sewaktu menolongnya duduk." Kata lisa. 


"Aku suka cara kakak. Pembunuhan aesthetic tanpa jejak." 
Kata hyewon. 


"Jangan meniruku. Aku tidak boleh ditiru." Kata lisa. 
"Setelah ini kita pulang saja." Kata minju. 


"Ini kalung untuk kalian. Mendapatkannya cukup sulit jadi 
jangan sampai lepas." Kata lisa. 


"Iya iya." Jawab mereka serentak. 


"Hahaha.. itu adalah kasus keduaku sebagai anak kecil. 
Apalagi itu salahku memperlihatkan pembunuhan pada 
kalian yang masih kecil." Kata lisa mengelus foto masa 
kecilnya. 


"Aku akan mencari orang yang kalian sebut tuan itu dan 
membunuhnya. Kalian tenang saja." Kata lisa. 


Wonyoung tersadar, dohyon langsung memanggil jennie 
dan suga. 


"NOONA HYUNG!!!" Teriak dohyon dengan suara dolpinnya. 


"Aduh teriakan lo pliss dikontrol." Kata suga. 


"Maap hyung. Wonyoung udah siuman soalnya." Kata 
dohyon. 


"Lo gak papa kan?" Tanya jennie. 
"Aishh kak!! Gw ternodai!!" Kata wonyoung. 
"Yah masih inget dia." Kata suga. 


"Iya iya, suga nglakuin itu karena terpaksa." Kata jennie 
memeluk adiknya. 


"Mesum!! Pergi sana!" Teriak wonyoung. 
"Kenapa emang won?" Tanya dohyon. 
"Ceritanya panjang dan jangan dibahas dulu." Jawab jennie. 


"Gw keluar dulu. Won maafin gw tapi emang tubuh lo bagus 
hehe." Jawab suga. 


"GILA LO GUS. PERGI SONO." Kata jennie memicingkan 
matanya. 


"Tu kann kak." Jawab wonyoung. 
"Gak papa gak papa tenang ada kakak." Kata jennie. 


Wonyoung memeluk erat jennie. la sambil berpikir. Oh iya 
dia tadi ditolong lisa. 


"Kak lisa mana kak?" Tanya wonyoung. 
"Ah dia udah pulang." Jawab jennie. 


"Gw masih penasaran kak. Kenapa foto kak hyewon sama 
kak minju ada dirumahnya. Sebenernya apa hubungan 
mereka." Kata wonyoung. 


"Ha? Beneran?" Kata jennie. 
"Iya kak." Jawab wonyoung. 


"Kenapa gw baru ngeh coba nama mereka sama kayak nama 
kedua adek lisa." Kata jennie. 


"Anjir berarti kak hyewon sama kak minju adek kak lisa 
dong." Kata wonyoung. 


"Ah gw salah sama dia. Kenapa gw nuduh dia macem 
macem. Jadi ini alasannya buat terjun langsung bantu 
begundal itu." Kata jennie teringat sesuatu. 


"Maksud kakak?" Tanya wonyoung. 


"Dia mencari tau sendiri siapa orang yang meneror kita. 
Kemungkinan orang itu juga yang sering disebut tuan oleh 
hyewon dan minju. Kenapa dia tidak pernah cerita kalau dia 
ingin menyelidiki tuan tuan itu sih." Kata jennie 
menjelaskan. 


"Iya kalo dipikir masuk akal juga ya." Jawab wonyoung. 


Bersambung... 
Sad banget lisa anjir:") 


PART 40 
"Aku harus apa? Aku sudah lelah menghadapimu." -jennie 


Hari ini merupakan hari tenggang. Setelah apa yang mereka 
alami belakangan ini. Jennie tidak sanggup lagi, mereka 
akan menenangkan pikiran mereka di rumah. Mengunci diri 
dari segalanya. Termasuk sekolah. 


"Hari ini wonyoung dohyon dan aku tidak berangkat 
sekolah." Kata jennie. 


"Mwo?! Kenapa?" Tanya suga. 


"Aishh sudahlah aku ingin tenang di rumah. Setelah apa 
yang terjadi dengan wonyoung kemarin. Sudah cukup. Aku 
kesal!" Kata jennie. 


"Okey okey.. aku akan mengaturnya." Jawab suga. 


Wonyoung dan dohyon sudah siap di ruang makan pun 
melongo kaget dengan kata kakaknya. 


"Kenapa gak bilang dari tadi sih. Kan gaperlu mandi segala 
kek gini." Jawab wonyoung. 


"Tau nih. Mana udah rapi banget." Kata dohyon menyahut. 


"Sssttt dah diem dirumah." Jawab jennie. 


Suga berangkat sendirian. Di sekolah semua menanyakan 
jennie dan wonyoung. 


"Dimana jennie?" Tanya jisoo. 
"Gak berangkat. Dia bolos." Jawab suga cuek. 
"Lah kenapa bolos?" Tanya rose. 


"Mau nenangin diri dulu kali. Kemaren kan.." jawab lisa yang 
langsung dibungkam oleh suga. 


"Heh nenangin diri dari apa?" Tanya jisoo. 
"Ngapain lu bungkem mulutnya si gus?" Tanya rose. 
"Ya maap." Jawab suga. 


"Itu kemaren adeknya panas. Jadi dia ngrawat adeknya." 
Kata lisa. 


"Hyung! Jennie kemana?" Tanya jungkook. 


"Nenangin diri. Bukannya kemaren lo ngamuk gajelas ya?" 
Tanya suga. 


"Udah lupain. Gw udah gak marah tp gw takut sama lo." 
Jawab jungkook. 


"Ya bener lo harus takut sama gw." Kata suga. 
"Eh.. tau gak tadi gw liat irene." Kata taehyung. 
"Terus?" Tanya jungkook. 


"Cangtip bangettt anji. Mo karungin aja dah." Kata 
taehyung. 


"Goblok bgt anjim. Mentang mentang ganteng." Kata rose. 


"Apasi. Itu si jimin noh diruang latihan gak lu samperin?" 
Tanya taehyung. 


"Dahlah dia kan sama seulgi." Kata rose. 

"Jangan patah semangat dong!" Teriak taehyung tiba tiba. 
Lisa langsung menendang kaki taehyung. 

"Aduh aduh anjim." Jawab taehyung. 


"Dahlah gw pergi dulu." Kata lisa. 


Lisa di kelas menelfon jennie. 
"Jenn, lu gak papa kan?" Tanya lisa. 


"Gak papa. Tapi gw pengen istirahat dari semua ini lis. 
Tubuh sama mental gw udah capek." Kata jennie. 


"Iya gak papa istirahat aja." Kata lisa. 
"Itu kak lisa ya?" Tanya wonyoung. 
"Hmm.." jawab jennie. 


Dengan sigap wonyoung merebut hp jennie. 


"Kak lu harus jelasin apa maksud dari kak minju sama 
hyewon?!! Pulang sekolah harus kesini fix." Kata wonyoung. 


"Ah.. oke baiklah. Gw bakal ceritain semuanya." Jawab lisa. 
"Heh.. main comot aja hp orang." Kata jennie ketus. 

"Ya maap. Abisnya." Jawab wonyoung. 

"Dah sana main ps sama dohyon." Kata jennie. 


Wonyoung mengangguk pelan dan pergi meninggalkan 
jennie sendirian. 


"Oiya tadi lu dicariin jungkook." Kata lisa. 
"Bukannya dia marah sama gw kemaren?" Tanya jennie 


"Udah gak papa katanya. Kemaren cuma bingung dan kaget 
dia." Jawab lisa. 


"Lucu banget si pacar gw itu." Jawab jennie. 
"Yee- -" kata lisa. 

"Nanti gw telfon dia deh." Kata jennie. 

"Btw gw mau bahas sesuatu." Kata lisa. 
"Apa?" Tanya jennie. 


"Ini soal peniru itu. Kemaren gw balik lagi ke tempat itu. Tapi 
dia sudah mati digantung. Bukankah itu aneh?" Tanya lisa. 


"Digantung? Bukannya kemaren suga nusuk doang pake 
pisau?" Tanya jennie. 


"Makannya itu. Ada yang gak beres. Suga semalem gak 
keluar rumah kan?" Tanya lisa. 


"Gak, dia jagain gw sama adek adek gw semalem." Jawab 
jennie. 


"Gw yakin klo ada orang yang nyuruh dia. Gw mutusin buat 
gabung dia gara gara apa coba. Dia tau semua info tentang 
minju dan hyewon. Lo tau kan pas wonyoung hampir aja di 
jadiin potongan?" Kata lisa. 


"Iya, waktu itu lo ada disana." Kata jennie. 


"Iya saat itu gw udah gabung sama dia. Kata dia, dia bakal 
ceritain yang sebenernya tentang adek adek gw kalau gw 
berhasil main sama wonyoung." Kata lisa. 


"Anjim banget ya lu. Jadi selama ini lu udah tau dia dari 
lama? Kenapa lu gak minta bantuan blackpink sih? Liat rose 
sama kak jisoo udh bisa ngatasin semua dari awal tanpa 
nglukain wonyoung tau gak?" Kata jennie meninggikan 
suara. 


"Lo tau keadaan kak jisoo kan? Dia masih blom stabil. Rose 
kekanak kanakan. Gw gak mungkin juga nglibatin mereka. 
Sorry banget gw nglakuin itu ke lu." Kata lisa. 


"Udah lupain aja. Nanti malem lo kesini. Nginep sini. Kita 
harus bahas ini dengan serius dan tangkep pembunuh 
peniru itu." Kata jennie. 


"Gw rasa ini masalah rumit banget. Gw gak tau alesan dia 
tapi kayaknya kalo alasannya sepele dia gak mungkin neror 
lo ber bulan bulan." Jawab lisa. 


"Bener banget. Gw juga bingung siapa pelakunya. Tapi gw 
pastiin dia dapet setimpal." Kata jennie. 


"Oke waktu istirahat gw udah abis nih. Gw sepulang sekolah 
bakal kesana ya." Kata lisa. 


"Iya." Jawab jennie. 


Wonyoung melamun memperhatikan dohyon bermain game. 


"Hiat.. kurang ajar anjim. Woe jangan kesitu dong!!" Teriak 
dohyon heboh sendiri. 


Dohyon melirik adiknya dan mendapati wonyoung terdiam 
beku dengan mata linglung. 


"Hey! Lo gak papa kan?" Tanya dohyon. 
"Iya." Jawab wonyoung sedikit kaget. 


"Jangan dipikirkan. Kakak akan mencari pelakunya. Gw gak 
pernag tinggal bareng sama dia. Tapi dari cara kak jennie 
natap dan mikir. Dia pasti bakal nangkep apapun caranya." 
Kata dohyon. 


"Gw tau itu oppa. Tapi kayaknya udah cukup deh, gw 
pengen bikin kak suga sama kak jennie jadi sadar. Gw 
pengen kita kayak keluarga biasa. Gw udah gak mau lagi 
bunuh bunuh orang." Jawab wonyoung. 


"Keputusan bagus. Kita harus cari cara untuk 
menghilangkan sifat mereka yang bar bar dan suka 
membunuh itu." Jawab dohyon. 


"Iya bener kak. Btw kakak lagi main apa?" Tanya wonyoung. 


"Lah ternyata dari tadi merhatiin malah gak tau main apa?" 
Jawab dohyon. 


"Hehe ngelamun soalnya." Jawab wonyoung. 
"Main gta san andreas wkwk." Jawab dohyon. 
"Ajarin dong kak." Kata wonyoung. 


"Nih. Ini disini terus kalo mau gerak pencet ini." Jawab 
dohyon. 


Tiba tiba jennie datang mengagetkan mereka. 


"Hemm.. ayo main naruto aja. Kita versus. Gw pake sasuke." 
Jawab jennie. 


"Hmm.. oke siapa takut." Jawab dohyon. 
"Keknya seru nih." Kata wonyoung. 
Mereka bersiap memulai pertempuran. 
1 

2 

3 


"Hiattt... jurus seribu bayangan!!!" Kata dohyon. 
"Anjir chidoriii!!!" Teriak jennie. 


"Woee gw gak ngerti gw gak paham." Jawab wonyoung. 


"Pliss deh anjir. Berubah jadi kelelawar." Kata jennie. 
"Oo gitu ya. Kyubi!! Ayo keluar." Jawab dohyon. 


"Anjir la semakin bingung. Yang kalah harus gendong yg 
menang + gw kalo gitu." Kata wonyoung. 


"Setuju!" Teriak jennie dan dohyon bersamaan. 


Bersambung... 


PART 41 


Sepulang sekolah lisa diam diam memisahkan diri dari jisoo 
dan rose. Ia pergi ke rumah jennie. Sesampainya disana ia 
melihat 3 bersaudara itu sudah tepar di ruang tamu dengan 
posisi yang aneh. Lisa seketika kaget dan langsung panik. 


"JENN!!! JENN!!" Teriak lisa. 


Jennie langsung terbangun dan melihat lisa tepat di 
depannya. 


"Huh? Apa si? Ganggu orang tidur aja." Kata jennie. 
"Anjir goblok! Gw pikir lu mati." Kata lisa. 
"Hoahhnmm.. eh ada kak lisa." Kata wonyoung. 


"Kenapa si kalian tidur kayak gitu banget. Terutama lu jen. 
Kenapa harus di shofa dengan kepala dibawah coba. Gw kan 
kaget." Kata lisa. 


"Kita habis main game wkwk." Kata jennie. 
"Tu oppa kebo banget ternyata." Kata wonyoung. 
"Gak papa biarin wkwk." Kata jennie. 


"Oh iya cepettt ceritain soal kak minju dan hyewon." Kata 
wonyoung. 


"Oke aku jelasin ya. Mereka adalah adik kandungku." Kata 
lisa. 


"WHATTT!!" Kata wonyoung kaget. 


"Iya. Kita kepisah pas kecelakaan mobil. Gw gak tau dia 
dimana dan tiba tiba mereka udah bunuh diri. Ini semua 
gara gara laki laki yang dipanggil tuan itu." Kata lisa. 


"Iya, dan tuan itu adalah dalang dibalik semua ini. Awal kita 
diteror." Kata jennie. 


"Coba lo inget inget lagi won. Apakah ada peristiwa yang lo 
lupain saat di culik mereka." Kata lisa. 


"Bentar bentar ku inget lagi." Kata wonyoung. 

Wonyoung merenung mengingat semua hal itu. Ada satu 
potongan peristiwa yang wonyoung ingat. Tapi tidak 
disebutkannya. 

"Aku inget!!" Kata wonyoung. 


"Apa?" Tanya jennie dan lisa bersamaan. 


"Saat aku pingsan di ikat 14 bagian. Aku melihat ada 2 
sosok laki laki. Sepertinya dia si tuan itu dan kaki 
tangannya." Kata wonyoung. 


"Fisik laki laki itu kayak gimana?" Tanya jennie. 


"Menggunakan hodie pink dengan sebentar aku harus 
mengingatnya. AAHHH dia menatapku dengan tajam saat 
itu aku ingat sekali. Tapi aku harus melihat lagi agar tau 
siapa oramgnya." Kata wonyoung. 


"Inimah bakal mustahil. Mana mungkin kita cek in satu satu 
mata orang." Kata lisa. 


"Tapi bisa di coba." Kata jennie. 


"Dari siapa coba? Kita aja gak tau sama sekali siapa penculik 
itu." Kata lisa. 


"Ahh baru ingatt dia punya tato di tangannya. Semacam 
huruf." Kata wonyoung. 


"Huruf apa?" Tanya jennie. 
"Entahlah aku tidak jelas." Kata wonyoung. 


"Huh kapan kita menemukan dia. Aku ingin menanyakan 
kenapa dia bisa bertemu dengan adik adiku. Kenapa dia 
menjadikan adiku seperti ini." Kata lisa. 


"Akupun sama. Apa alasan dia selalu mengganggu ku dan 
wonyoung. Kau tau? Tubuhnya sudah seperti boneka karena 
selalu di siksa." Kata jennie. 


"Iya aku sudah seperti boneka hidup." Kata wonyoung. 


"Kita pikir nanti deh. Ayo seneng seneng aja. Kita karaoke 
an." Kata jennie. 


"Okeee siap." Kata lisa. 


Mereka menghidupkan tv dan mulai menyanyi. Musik yang 
tiba tiba membuat dohyon kaget. 


"Kamchagiya ishh!!!" Kata dohyon. 
"Hahahahaha. Ngakak." Kata wonyoung. 
"Aishh kak jennie!!" Teriak dohyon. 
"Maaf maaf wkwk." Jawab jennie. 


Mereka dengan asik menari dan menari bersama. Dohyon 
hanya melihat mereka bertiga pun terheran heran. Ini 
kenapa semua sodaranya gitu ya. Dengan tatapan kosong 
dan bosan dohyon melihat jennie wonyoung dan lisa menari 
sambil menyanyi. 


"Hit you with that ddu du dduu-" jennie. 


"Aye ayeee-" kata wonyoung. 


Suga memikirkan semua kejadian yang terjadi padanya dan 
adik adiknya. Seperti ia sudah bisa melihat jika pelakunya 
pasti dekat dengan mereka. Karena tidak mungkin dia 
mengawasi mereka setiap saat. Sebenarnya suga sudah 
menyewa bodyguard untuk mengikuti dan menjaga 
adiknya. Namun tidak ada orang yang mengikuti mereka 
sama sekali. Bahkan jennie dan wonyoung terlihat baik baik 
saja dan tidak ada yang mengikutinya. 


la sambil menyetir langsung gass poll ke rumah jennie. 
Namun disana ternyata ada lisa. 


"JENNN!!! Gw bawain martabak nih." Kata suga. 
"Anjir pas banget gus. Yey.." kata jennie. 

"Iya abis nyanyi nyanyi laper." Kata lisa. 

"Wihh tumben oppa agus." Kata wonyoung. 


"Mas tau gak tersiksa aku denger mereka nyanyi." Kata 
dohyun. 


"Wkwk kenapa? suara mereka jelek ya?" Kata suga. 


"Ehh berani beraninya lu ya." Kata jennie. 
Wonyoung langsung memukul mukul suga dengan unyu. 


"Aduh aduh aduh wkwk. Iya bagus banget kok suara kalian." 
Kata suga. 


"Susah kalo lawan cewe." Kata dohyon. 


"Oh iya gw mau bahas sesuatu sama kalian. Pasti lisa kesini 
juga mau bahas itu kan?" Tanya suga. 


"Iya. Apa emang?" Tanya lisa. 


"Gw udah simpulin kalau pelakunya pasti disekitar kita. 
Karena gw udh sewa bodyguard buat ngawasin kalian tapi 
kata mereka dia gak nemuin seseorang yang 
mencurigakan." Kata suga. 


"Ohh jadi orang yang sering ngikutin kita itu dari loo. Gw 
pikir dari dia njir." Kata jennie. 


"Tau nih bikin orang gemes pengen labrak aja. Untung gw 
sabaran." Kata wonyoung. 


"Ya maap demi kebaikan kalian juga." Kata suga. 


"Ternyata banyak masalah ya sebelum gw dateng kesini." 
Kata dohyon. 


"Iya. Banyak teror. Gw kangen awal awal kita bisa bunuh 
orang hiks." Kata lisa membuat dohyon kaget. 


"Kita?" Kata dohyon. 


"Gak maksud gw di game. Itu free fire tembak tembakin 
orang." Kata lisa. 


"Owalah." Jawab dohyon. 

"Pea emang wkwk." Kata jennie. 

"Goblok banget tu temen lu jen." Kata suga. 

"Anjir." Kata lisa menggeplak kepala suga. 

"Hahahah." Kata wonyoung. 

"Oh iya kita yakin mau nanganin ini sendiri?" Tanya jennie. 
"Emang Io mau ngajak siapa? Blackpink?" Tanya suga. 

"Iya." Kata jennie. 

"Jangan deh mending. Gw baru bisa konfirmasi kita doang 
yang bukan pelakunya. Jadi mending kita aja yang bergerak 
sendiri." Kata suga. 


"Iya sih. Walaupun ni anak satu pernah ngehianatin kita. 
Tapi niatnya baik, tapi ngeselin juga." Kata jennie. 


"hh ya maap. Kan kemaren emang mo nyari info tentang 
adek gw." Kata lisa. 


"Iya tau nih. Untung gw gak percaya kalo kak lisa gitu 
wkwk." Kata wonyoung. 


"Ah udahlah gw mau mandi." Kata suga. 
"Jangan lupa gosok gigi." Kata wonyoung. 


"Kek lagu ya." Kata dohyon. 


"Sampai kapan lo bakal kayak gini? Gw khawatir kita 
bakalan pecah kalo lo terus terusan kayak gini." 


"Tapi ini menyangkut dia. Gw gak mungkin bisa ngeliat dia 
bahagia diatas penderitaan gw." 


"Kalo lo mau bales dendam. Jangan mainin permainan. 
Langsung aja, kalau lo lama lamain kayak gini. Mereka cepat 
lambat akan tau siapa sebenernya lo." 


"ya. Gw gak akan lepasin mereka semua. Seharusnya 
kemaren dia bisa habisi saja semuanya. Tapi mereka terlalu 
pintar." 


"Jadi itu alasannya lo gantung dia?" 

"Iya." 

"Lucu. Cepat lambat ini akan menggegerkan." 
"Biarkan saja." 


Bersambung... 


PART 42 


Semua tampak serius sekarang. Situasinya mereka 
terancam. Dengan strategi mereka, akhirnya menentukan 
jalan sendiri. 


Keesokan harinya wonyoung berniat bersantai dan ingin 
pergi ke toko pakaian untuk membelikan beberapa hadiah 
untuk saudara saudaranya. la asik memutari seisi toko 
hingga malam tiba. 


"Hah anjir. Kok gak krasa. Oiya di bioskop aja gw nonton 3 
film. Ternyata asik punya waktu sendiri." Kata wonyoung 
melihat jam di tangannya. 


"Gw harus ngabarin kakak." Kata wonyoung. 


la menelfon jennie dan berkata sebentar lagi akan pulang. la 
lupa waktu karena bermain disini. Jennie pun tertawa dan 
menyuruhnya cepat pulang. 


Wonyoung akhirnya berjalan pulang dengan naik bus. Kini 
dia sampai di pintu masuk kompleks perumahannya. la 
malas memesan ojek. Wonyoung pun melanjutkan 
perjalananya dengan berjalan kaki. 


"Huh.. capek banget ternyata. Mana banyak barang 
bawaan." Kata wonyoung. 


la terus berjalan dan bertemu dengan jalan bercabang di 
kompleksnya. Ia terus berjalan ke arah rumah. Tiba tiba saja 
hujan datang dengan begitu deras. 


"Mwo? Tiba tiba?" Tanya wonyoung. 


la langsung berlari dan melindungi dirinya dari hujan 
dengan menggunakan tangan. Tiba tiba ia menabrak 
seseorang dengan keras. 


BUGHH!!! 


"Ugh.. maaf maafkan aku." Kata wonyoung berulang kali 
menundukan badan karena kaget. 


Setelah ia membuka matanya. Badannya gemetar tak 
karuan. Matanya membesar karena sangat kaget. Laki laki 
berhodie pink dengan mata mengerikan itu kembali ke 
hadapannya. Padahal ia berencana menyingkirkannya 
besok. Tapi ternyata laki laki ini bergerak cepat. 


"Kk.. kakak.." katanya terbata bata. 


"Apa kau tersesat? Aku akan mengantarkanmu." Kata laki 
laki itu. 


"Tidak tidak rumahku sebelah sana. Tidak usah khawatir aku 
bisa pulang sendiri." Kata wonyoung. 


Laki laki itu langsung menyergapnya. la menyeret 
wonyoung di bagian kerahnya. Padahal hujan deras 
menerpa mereka. Wonyoung memberontak agar bisa lepas. 
Namun sia sia saja. la menjadi lemah. 


"Lepas kak! Lo siapa sebenarnya?" Tanya wonyoung. 


Perlahan lahan laki laki itu menyeretnya ditengah pertigaan 
kompleks. Ia melemparkan wonyoung hingga terbaring 
menghadap langit. Gemericik air hujan menjadi sangat 
deras. Lampu menjadi redup. Laki laki itu mengeluarkan 
pisau dari sakunya. 


la dengan brutal menusuk wonyoung 5 kali. 


Jlebb!! Crrkk!! Jjjrrkkk!! Crrppp!! Crrpp!! 


"AARGGGHH.." wonyoung menahan sakitnya. la berusaha 
agar tetap sadar di keadaan yang seperti itu. 


"Bagaimana rasanya?" Tanya laki laki itu. 


"Apa kau tidak merasakan sesuatu?" Matanya melotot tajam 
ke arah wonyoung. 


"Apa kau tidak ingat situasi apa ini?" 

"Aisshh sial!!" Kata wonyoung. 

"Kau benar benar tidak ingat?" Tanya laki laki itu. 
"Ughh uhuk uhuk?" Wonyoung teringat sesuatu. 


"Kau melihatnya kan pada malam itu?" Tanya laki laki itu 
semakin menggebu. 


"K..kak jungkook?" Tanya wonyoung. 


Itu membuat laki laki berhodie pink kaget. la padahal sudah 
menyembunyikan identitasnya. Tetapi kenapa wonyoung 
tau. 


"Jelaskan padaku. Kenapa kalian membunuhnya malam itu?" 
Tanya jungkook langsung membuka tutup hodienya. 


Wonyoung menggeleng menahan sakit sambil menekan 
lukanya agar tidak berdarah terlalu banyak. 


"Ak..akku.. yang salah. Jangan membenci kak jennie." Kata 
wonyoung. 


"Sampai akhir kau tetap membela kakakmu ya?" Tanya 
jungkook. 


la melayangkan 2 tusukan tambahan ke tubuh wonyoung. 
"Uhuk uhukk." 
Wonyoung batuk darah sangat parah. 


"Kak jennie sangat sakit malam itu. Tt..tetapi anak itu. 
Dia..huk uhuk.." kata wonyoung. 


"Dia kenapa? Dengan sialnya muncul dihadapan kalian? 
Lalu kalian membunuhnya? Apa itu?" Tanya jungkook. 


"Anak itu juga tidak normal!!" Teriak wonyoung dengan 
sekuat tenaga. 


"A..apa maksudnya?" Tanya jungkook. 


"Di-dia.. uhuk huk.." wonyoung masih menahan perutnya 
agar tidak keluar darah banyak. 


"Arghhh sial!! Aku harus mengobatimu." Kata jungkook 
mengangkat wonyoung. 


la membuang hodie pinknya dan membuat luka seperti 
ditusuk juga di tangannya. Jungkook segera membawanya 
ke rumah jennie. Karena itu paling dekat. Setelah berlari 
larian akhirnya mereka sampai. Jungkook terus menggedor 
gedor pintu. 


"JENNIE!!! JENNIE!! BUKAIN PINTUNYA." Kata jungkook. 


Jennie mendengar suara gaduh langsung lari keluar dengan 
dohyon. Betapa terkejutnya mereka melihat wonyoung 
berlumuran darah ditambah jungkook. 


"WONYOUNG!!!" Teriak jennie. 


"Cepat bawa ke dalam!!" Teriak dohyon. 


Mereka menidurkan wonyoung di kamarnya. Jennie 
menyuruh mereka keluar dan segera menelfon lisa suga dan 
dokter terdekat. Jennie melucuti baju bagian atas wonyoung 
dan menekan luka lukanya agar tidak keluar darah banyak. 
Wonyoung sudah tidak sadarkan diri. 


"Kak cepat kesini. Wonyoung jadi korban penusukan." Kata 
dohyon di telfon. 


"What??!! Gila aja. Gw kesana sekarang." Jawab suga. 


"Lisa lisa lisa lo harus kesini! Wonyoung ditusuk orang." Kata 
jungkook. 


"Hah yang bener lo?" Jawab lisa. 
"Iya. Cepet kesini!!!" Teriak jungkook. 


Lisa berinisiatif untuk membawa peralatan medisnya. 
Karena jika ternyata belum ada dokter yang menanganinya. 
la bisa mengobati wonyoung. 


Belum ada 10 menit suga dan lisa sudah sampai di rumah 
jennie. Suga dan lisa pakai motor mereka. Dengan bergegas 
mereka masuk ke kamar wonyoung. Dengan wony yang 
telanjang setengah. Suga teramat kaget. 


"Ahhh sial!! Kenapa lo telanjangin dia si." Kata suga. 


"Gimana cara neken lukannya kalo gak dibuka bego." Kata 
jennie. 


"Gw keluar aja deh." Jawab suga. 
"Cepet panggil dokter gus." Kata jennie. 


"Gw bakal kasih pertolongan pertama dulu ke wonyoung." 
Kata lisa. 


la mencoba menghentikan pendarahaan wonyoung. 
Membersihkannya dengan kasa. Mengoleskan lukanya 
dengan obat. Namun pendarahaan disisi lain masih 
berlangsung. la sangat bingung, tetapi luka wonyoung tidak 
begitu dalam sehingga masih bisa di handle lisa. Jennie 
dengan gugup melihat adiknya lemah tak berdaya. Ia takut 
adiknya akan meninggalkannya. 


"Lo harus kuat!! Jangan nyerah." Kata jennie. 


Suga yang langsung keluar kamar langsung di geruduk 
dengan pertanyaan dari jungkook dan dohyon. 


"Gimana keadaannya kak!" Tanya dohyon ngegas. 


"Belom tau. Dia setengah telanjang. Mana bisa gw lihat." 
Kata suga. 


"Huftt semoga aja dia gak kenapa napa." Kata jungkook. 


"Kok bisa sih dia ketusuk? Pelakunya orang yang sama yang 
neror kita?" Tanya suga. 


"Gak tau kak. Tadi kak jungkook datang datang gedor pintu. 
Tiba tiba udah gini aja. Lihat tangannya kak jungkook luka 
juga. Kakak harus obatin." Kata dohyon. 


"Coba lo ceritain kenapa bisa kayak gini?" Tanya suga. 


"Jadi tadi gw mau ke rumah jennie karena kangen. Gw liat di 
persimpangan jalan ada orang lagi terkapar gitu. Pas gw 
samperin ternyata wonyoung. Gw panik dan langsung 
angkat dia kesini. Gw bingung kok bisa dia di persimpangan 
itu." Kata jungkook. 


"Jadi lo sama sekali gak liat kapan ditusuk dan siapa yang 
nusuk wonyoung?" Tanya suga. 


"Iya. Bener bener gak tau. Itu darah wonyoung udah 
meluber kemana mana kek selai." Kata jungkook. 


"Anjir masih aja nglawak." Kata suga. 
"Kak ayo aku obatin luka kakak." Kata dohyon. 


"Okey." Jawab jungkook. 


Bersambung... 


PART 43 


Semua panik dengan apa yang terjadi pada wonyoung. 
Jungkook di obati oleh dohyon. Suga langsung bergegas ke 
kamar jennie. 


"Jen." Panggil suga sambil menutup mata karena takut 
wonyoung masih telanjang setengah. 


"Buka mata aja. Dia udh gw selimutin." Kata jennie. 
"Huft okey." Kata suga. 

"Kenapa gus?" Tanya lisa. 

"Ada yang aneh." Jawab suga. 

"Apa?" Tanya jennie. 


"Jungkook. Tadi gw tanya dia kenapa kok wonyoung bisa dia 
yang nemuin. Terus dia jawab wonyoung udah terkapar. Jadi 
dia gak tau pelakunya. Tapi kenapa tangannya berdarah 
juga? Gw ngrasa aneh sumpah." Kata suga. 


"Loh jadi dia. Kenapa tangannya terluka?" Tanya lisa. 


"Gak tau tapi kayak luka sayatan juga. Terus kenapa dia 
bilang kalau gak tau pelakunya." Kata suga. 


"Jangan jangan." Kata lisa. 


"Gak mungkin. Kalian jangan nuduh jungkook deh. Mungkin 
dia ke gores apa gitu." Kata jennie masih berpositif thinking. 


"Lo gausa bela dia. Gw yakin ini semua ada hubungannya 
sama dia." Kata suga. 


"Cukup ya gus. Dia itu pacar gw, ngapain mau bunuh 
wonyoung. Musuh kita itu bukan dia. Pas kita diculik dia ada 
sama kita ikut keculik kan." Kata jennie. 


"Susah nih kalo ngomong sama bucin." Kata suga. 


"Yauda keep dulu deh ini sampe wony sadar. Dia pasti tau 
pelakunya." Kata lisa. 


"Iya juga. Cepat panggil dokter." Kata jennie. 


"Udah." Jawab suga. 


"Kakak kok bisa tangannya luka?" Tanya dohyon. 


Jungkook langsung teringat. Harusnya alasannya bukan itu. 
Tapi dia lupa kalau dia sudah melukai tangannya sendiri. 
Sekarang dia terjebak dengan rencananya sendiri. la terus 
berpikir dan berpikir. Ini adalah satu satunya cara agar dia 
bisa tau apa yang terjadi pada adiknya. 


"Hehe.. yang kamu pikirin apa?" Tanya jungkook. 


"Kakak bohong. Kata kakak gak ketemu penjahatnya tapi 
kenapa terluka. Jangan jangan." Kata dohyon. 


Jungkook langsung membuat dohyon pingsan dengan obat 
bius. la mengikat dohyon dan menyembunyikannya di 
kamar. Tidak lupa ia memberi kain agar dohyon tidak bisa 
berbicara. 


"Sial jika begini caranya aku harus cepat cepat membuat 
mereka berada di cengkramanku." Kata jungkook. 


Tidak lama kemudian ada suara mobil dan ketukan pintu. Itu 
adalah dokter yang datang. Jungkook segera membukakan 
pintu dan menyuruh dokter masuk. Mereka ke arah kamar 
wonyoung. 


"Halo, dimana pasiennya." Tanya dokter. 

"Itu dok." Jawab jennie. 

"Dohyon mana?" Tanya suga. 

"Dia di kamar." Kata jungkook. 

"Ooo.." jawab suga. 

Dokter itu langsung memeriksa keadaan wonyoung. 


"Pertolongan pertamanya sangat bagus. la bisa tidak 
selamat kalau tidak segera ditolong. Saya akan berikan 1 
kantong darah untuknya, karena pendarahannya jadi 
kekurangan darah." Kata dokter. 


"Baik dok." Jawab jennie. 


Setelah dokter itu keluar dari rumah jennie. Jungkook mulai 
melancarkan aksinya. Ia langsung mengambil pisau kecil 
dari sakunya dan menodong ke arah wonyoung. Padahal 
wonyoung belum sadar. 


"Lo ngapain jungkook!" Kata lisa. 


"Suga cepet ambil tali ini terus ikat mereka berdua. Kalau 
gak wonyoung bakal mati." Kata jungkook melemparkan tali. 


"What?! Kan apa yang gw bilang." Kata suga. 


"Jangan! Jangan bunuh wonyoung." Kata jennie. 

"Cepet iket kita gus." Kata lisa. 

"Iya." Jawab suga mengambil tali dan mengikat mereka. 
"Sekarang lo ambil tas gw di depan cepat!!" Teriak jungkook. 
"Iya iya." Jawab suga. 

"1 menit. Atau gw potong leher wonyoung." Kata jungkook. 
"Sial. Kurangajar banget lo!" Teriak suga. 

"Agus cepettt." Kata jennie. 


"Gw gak tau apa motivasi lo nglakuin ini. Pliss kita bisa 
bicarain baik baik jungkook." Kata lisa. 


"Iya. Makannya itu gw iket kalian." Kata jungkook. 
Tidak berselang lama suga datang membawa tasnya. 


"Buka dan ambil borgol. Borgol mejanya, terus borgol juga 
tangan lo." Kata jungkook. 


"Aishh.. okey okey." Kata suga. 


Kini semua berada di tangannya. la tidak perlu mengancam 
wonyoung lagi. 


"Gw bakal jelasin dan bongkar siapa gw yang sebenarnya. 
Tentu saja wonyoung udah tau." Kata jungkook. 


"Apa? Lo sebenernya siapa?" Tanya jennie. 


"Maaf sayang. Tapi gw adalah peneror yang selama ini kalian 
cari." Kata jungkook. 


"WHAT?!!" kata jennie.. 
"Gw bilang apa, dia mencurigakan tadi." Kata suga. 
"Jadi lo tuan dari adek adek gw?" Tanya lisa. 


"Yap. Maaf ya, adek adek lo." Kata jungkook sambil 
tersenyum. 


"GILA AJA YA LO!! AWAS LO YA GW BAKAL BUNUH DAN 
MUTILASI BADAN LO." Kata lisa. 


"Eittss sabar dong." Kata jungkook. 


"Terus alasan lo teror kita itu apa? Lo gak pernah ngasih 
alasan ke kita." Kata jennie. 


"Ingat dengan anak dipersimpangan jalan 3 tahun yang 
lalu?" Tanya jungkook. 


"I-i-itu.." kata jennie tergagap. 


"Lo kenapa? Dimana dia sekarang? Dia pasti udah mati! Dan 
itu gara gara lo!! Lo jenn!!" Teriak jungkook. 


"GAK!! BUKAN!!" Kata jennie. 


"Kenapa? Lo inget sekarang. Pernah tusuk tusuk badan anak 
kecil itu sama pisau? Sama kayak apa yang terjadi kayak 
wonyoung hari ini." Kata jungkook. 


"Jadi?! Jadi bener lo yang udah celakain wonyoung malam 
ini?" Tanya jennie. 


"Gw bilang apa. Anjeng banget lo." Kata suga. 


"Gw gak bisa diem aja kek gini. Dia udah bunuh adek adek 
gw." Kata lisa mencoba memberontak. 


"Sia sia. Anak kecil itu adalah adek gw. Adek gw satu 
satunya jen!! Tapi lo dengan gampangnya bunuh dia 
didepan mata kepala gw sendiri. Gw berusaha sembunyi 
Karena gw takut sama tatapan lo waktu itu." Jawab 
jungkook. 


"TAPI BUKAN ITU YANG SEBENARNYA TERJADI!!!" Kata 
jennie. 


"Sekarang jelasin!! Gw pengen lo juga ngrasain apa yang 
gw rasain jen. Kehilangan adek lo sendiri." Kata jungkook. 


"Lo goblok apa gimana. Kenapa lo malah ninggalin adek lo 
pas dia di bunuh sama jennie?" Tanya suga. 


"Iya gw goblok, pengecut!! Gw gak ada keberanian buat 
kesana. Gw terlalu takut. Gw malah ninggalin adek gw. Gw 
lari dari sana setelah liat lo tusuk tusuk dia." Kata jungkook. 


"Sial pengecut sekali ternyata dan lo lakuin teror ke kita 
tanpa tau hal yang sebenarnya?" Tanya jennie. 


"GW GAK TAU APA YANG SEBENERNYA TERJADI. NIAT GW 
ADALAH BUNUH WONYOUNG SUPAYA LO NGRASAIN APA 
YANG GW RASAIN. TAPI WONYOUNG MALAH BILANG 
SESUATU YANG NGEBUAT GW HARUS TAU CERITA ASLINYA!!! 
AKHIRNYA GW BAWA DIA DISINI." Kata jungkook berteriak 
teriak. 


la juga sudah lelah dengan semua ini. Demi membalaskan 
dendamnya ia melakukan hal yang diluar nalar. 


"Iya itu kesalahan lo. Gw tau gw psikopat, bahkan lo juga 
mungkin udah liat gw bunuh orang kan? Seulgi? Siapa 
lagi?" Tanya jennie. 


"Orang orang yang lo bunuh ada banyak. Mina, doyeon, 
sejeong dan masih banyak." Kata jungkook. 


"Lo pikir selama ini mereka kemana? Mereka pasti hidup lagi 
kan." Tanya jennie. 


"Ckckck. Bro lo kurang dalem mainnya. Lo gak tau kan di 
setiap pembunuhan walaupun blackpink ada disana. Gw 
yang selalu bunuh mereka. Seulgi? Siapa yang jatuhin? Gw 
bro. Jennie gak akan sanggup bunuh orang. Itulah kenapa 
dia selalu minta gw buat hidupin orang orang yang pernah 
dia incer. Seulgi contohnya." Kata suga. 


"What?!" Jungkook semakin bingung. 


Bersambung... 


PART 44 


"Gw gak pernah bisa bunuh orang jungkook." Kata jennie. 


"Kalo gitu adek gw? Kenapa lo bunuh adek gw!!!" Teriak 
jungkook. 


"Adek lo masih hidup!!" Kata jennie. 
"Hah?" Jungkook langsung ambruk ke lantai. 


"Mungkin terdengar gak nyata. Tapi dia masih hidup! Begitu 
pula korban korban gw yang lainnya." Kata jennie. 


"Bukan korban gasi? Kan waktu itu.." kata suga. 
"Ssstt!!" Teriak jennie. 
"Apa? Waktu itu apa?" Tanya jungkook. 


"Jangan ceritain. Dia pasti bakal hancur kalau tau." Kata 
jennie. 


"Tapi biar clear jenn." Kata suga. 


"Apa cepat kasih tau!!" Kata jungkook berdiri dan langsung 
menodongkan pisau ke arah leher wonyoung. 


Jennie pun menceritakan kejadian hari itu. 
Flashback 

"Heyy! Sini." Kata anak laki laki. 

"Iya?" Jawab wonyoung. 


"Kamu tau gak vampire?" Tanya anak laki laki itu. 


"Tau, yang menghisap darah itu kan?" Tanya wonyoung. 
"Main vampire vampire an yuk." Kata anak laki laki itu. 
"Boleh. Gimana cara mainnya?" Tanya wonyoung. 


"Kamu jadi manusia aku vampirenya ya." Kata anak laki laki 
itu. 


Wonyoung terus bermain dengan anak laki laki yang baru 
dikenalnya itu. Mereka bermain vampire vampire an. Tentu 
wonyoung menjadi manusia. Ia harus merelakan lehernya 
ditusuk besi kecil di dua lubang seperti gigitan vampire. 
Anak laki laki itu membuatnya seperti itu terus menerus. 
Hingga suatu hari wonyoung pulang dengan keadaan lemas. 


"Kak, kakak." Kata wonyoung mulai sempoyongan. 


Jennie membukakan pintu dan benar saja adiknya pucat 
sepucat pucatnya ditambah dengan darah terus mengalir 
dari lehernya. Jennie yang panik langsung membawa 
wonyoung ke dokter. Wonyoung kehilangan banyak darah. 
la pun menghilang dari anak laki laki itu selama beberapa 
hari. Jennie memaksa wonyoung untuk mengatakan apa 
yang sebenarnya terjadi. 


"Sudah setahun aku berteman dengannya. Kami selalu main 
bersama kak." Kata wonyoung. 


Mendengar hal itu jennie sangat marah dan tidak akan 
membiarkan wonyoung bertemu anak itu lagi. Tetapi 
wonyoung bilang harus mengatakan salam terakhir 
padanya. Agar dia tidak mencari wonyoung juga. Jennie 
akhirnya mengijinkan namun dia harus ikut. la bersembunyi 
di belakang tembok. Sebenarnya ia juga sedikit takut 
dengan anak itu. Karena mana mungkin anak sekecil itu 
berpikiran agar main permainan mengerikan. 


Wonyoung melambaikan tangan pada anak kecil itu. 


"Kamu kemana saja? Aku rindu bermain denganmu." Kata 
anak kecil itu. 


"Tidak, sekarang aku tidak boleh main denganmu." Kata 
wonyoung. 


"Kenapa?" Tanya anak laki laki itu. 


"Permainan itu membuatku masuk rumah sakit. Aku tidak 
suka. Kata kakak itu membahayakan nyawaku." Kata 
wonyoung. 


"Tapi bukannya kamu juga suka main itu?" Tanya anak laki 
laki itu. 


"Iya tapi.." kata wonyoung. 
"Atau main sayat sayatan?" Tanya anak laki laki itu. 


Jennie sudah geram dengan apa yang anak kecil itu 
katakan. Tiba tiba dengan cepat anak kecil itu menyayat 
kaki wonyoung. Wonyoung yang kaget langsung berteriak. 


"Arghh.. sakit.." kata wonyoung. 


"Iya itu namanya sayat sayatan. Sini lagi ya." Kata anak 
kecil itu. 


Wonyoung langsung berlari walaupun kakinya pincang. 
Jennie keluar dari tempat persembunyiannya dan 
menabrakan diri ke anak itu. Lalu bisa bisanya anak itu 
berakting seolah olah tersesat dan tidak tau jalan pulang. 
Jennie semakin geram dan... 


Baca lagi di prolog 


"Jadi itu yang sebenarnya terjadi." Kata jungkook. 


"Iya. Adikmu sangat gila. Aku bingung kenapa anak sekecil 
dia bisa berpikiran seperti itu." Kata jennie. 


"Lalu sekarang dimana dia. Apa yang lo lakuin sama dia?" 
Kata jungkook. 


"Setelah gw tusuk tusuk dia. Wonyoung narik baju gw dan 
nyuruh kita pulang. Tapi gw telfon anak buah papa gw buat 
anter dia ke rumah sakit. Sangat kecil kemungkinan dia 
selamet. Tapi gw usahain itu semua. Dia akhirnya bisa hidup 
lagi. But dia malah kehilangan semua ingatannya. Pengen 
banget gw dorong dia ke jurang. Tapi gw malah jadiin dia 
adek angkat gw. Goblok banget kan." Kata jennie. 


"Jadi?! Anjir gw ikut kaget." Kata lisa. 


"Ya bodoh banget lo anjir. Harusnya lo singkirin bocah tengik 
itu." Kata suga. 


"Yap harusnya kalian singkirin gw dari dulu." Kata dohyon 
tiba tiba datang. 


Jungkook semakin bingung. Apa dia adalah adiknya? 
"Ya akhirnya lo bisa nunjukin sifat asli lo." Kata jennie. 


"Bagus kak. Kakak emang pinter banget. Tapi kakak kurang 
sempurna." Kata dohyon. 


"Gila gila ini bener bener gila. Lo kan udah gw iket tadi? 
Kenapa bisa lepas?" Tanya jungkook. 


"Gw selalu bawa pisau kecil untuk jaga jaga jika hal ini 
terjadi." Kata dohyon. 


"Hm sial kan gw jadi selama ini lo cuma boongin jennie." 
Kata suga. 


"Wah gila banget si." Kata lisa. 


"Yap. Maaf ya. Oiya yang ngajarin wonyoung jadi pembunuh 
itu sebenernya gw loh haha." Kata dohyon. 


"Cukup yon. Kenapa gw bisa gak ngenalin lo." Kata 
jungkook. 


"Dalam masa puber. Wajar kali gw berubah kak." Kata 
dohyon. 


"Okey sekarang kalian udah ketemu kan. Lepasin kita." Kata 
lisa. 


"Pergi dari sini jangan apa apain adek gw." Kata jennie. 


"Selama ini gw perjuangin, gw rela relain bunuh orang demi 
adek bangsat kayak lo?" Tanya jungkook. 


"Loh bukannya kita sama ya kak?" Kata dohyon. 


"ARRGGHH Adek yang gw perjuangin ternyata zonk." Kata 
jungkook. 


"Sekarang lo nyeselkan nyeselkan." Kata suga. 
"Bego anjir." Kata lisa. 
"Ugh.." wonyoung mulai tersadar. 


"Wonyoung akhirnya kamu sadar. Ayo kita main lagi." Kata 
dohyon dengan tersenyum. 


"Ak-akhirnya oppa ng ngaku ya." Kata wonyoung. 


"Hah? Jadi lo selama ini tau?!!" Tanya jennie. 


"I-iya kak. B-bagaimana a-aku tidak mengenalinya. D-dia 
adalah orang yang membuatku menjadi sepertinya. Dia 
mengancam akan membunuh papa mama kalau aku kasih 
tau kakak." Kata wonyoung. 


"AARRGHH GILA LO BENER BENER GILA! JUNGKOOK BAWA 
PULANG ADEK LO JANGAN PERNAH KEMBALI KE KELUARGA 
INI." Kata suga. 


Jungkook masih merenung, ia bingung mengahadapi situasi 
yang sangat aneh ini. 


"Apa alasan lo malah tinggal sama mereka. Lo gak mikirin 
ayah ibu kita? Mereka jadi mati gara gara lo dan gw gak bisa 
cerita kalo lo udah mati ditusuk sama jennie." Kata 
jungkook. 


"Uang. Simple kan. Fasilitas semua bisa gw dapetin kalau 
disini." Kata dohyon. 


"Apa? Dengan gampang lo ngomong gitu?" Tanya jungkook. 
"Lo tanya gw jawab kan?" Kata dohyon. 


"Kurangajar!!" Kata jungkook langsung mencoba menusuk 
dohyon. Dohyon menghindar dan melayangkan beberapa 
pukulan untuk jungkook. Jungkoon juga memukul dohyon 
mereka berantem dengan sangat keras. Namun jungkook 
kalah. 


"Sudah kak. Istirahat saja. Aku akan bermain dengan 
wonyoung untuk terakhir kali. Dia adalah karya terindahku." 
Kata dohyon mendekati wonyoung. 


"Kak. Setelah kau bermain tolong lepaskan mereka ya." Kata 
wonyoung. 


"Tentu." Jawab dohyon. 


la mengeluarkan pisau wonyoung yang berbentuk segitiga 
runcing. Dohyon menusuk leher wonyoung di dua titik 
seperti apa yang dia lakukan dulu. 


Bersambung... 


